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Lampiran 1 Tampilan Google Form dan  Hasil Angket Kebutuhan 

Pengembangan Model Pembelajaran Membaca Permulaan 
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Lampiran 2 Tampilan Google Form dan Hasil Angket Penggunaan 

Metode Membaca Permulaan 
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Lampiran 3 Tampilan Google Form dan Hasil Angket Kepada 

Siswa/ Bahan Ajar 
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Lampiran 4 Tampilan Google Form dan Hasil Angket Wawancara 

Guru 
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Lampiran 5 Lembar Angket Hasil Respons Guru  terhadap Pengembangan 

Model VAK melalui Metode Global berbantuan Multimedia  

 

Lembar Angket Respons Guru  terhadap Pengembangan  Model VAK  

melalui Metode Global berbantuan Multimedia 

 

Angket ini diajukan oleh peneliti untuk penelitian tesisnya mengenai 

respons guru terhadap setiap komponen dalam pengembangan  model VAK 

melalui metode global berbantuan multimedia. Peneliti berharap kepada guru  

untuk mengisi angket ini dengan lengkap guna tercapainya hasil penelitian yang 

diinginkan. Pilihan jawaban alternatif yang diberikan, atau apabila tidak sesuai 

guru dapat menuliskan jawaban sesuai dengan jawaban yang diinginkan. Tidak 

ada yang dinilai benar dan salah, pilihlah sesuai dengan yang Anda ketahui dan 

rasakan. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada guru  yang telah bersedia 

untuk bekerja sama mengisi angket ini. 

Petunjuk Pengisian Angket:  

1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda 

memberikan penilaian!  

2. Melalui instrumen ini, Anda dimohon untuk memberikan penilaian tentang 

pengembangan  model VAK) melalui metode global berbantuan multimedia 

yang akan digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas dan keefektifan pengembangan  model pembelajaran ini.  

3. Berikanlah jawaban terhadap pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat 

Bapak/ Ibu guru. 

4. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang disediakan.  

5. Anda dapat menentukan jawaban sendiri apabila jawaban tidak ada dalam 

pilihan jawaban yang disediakan 

6. Semua jawaban dianggap benar  

7. Jawaban yang Anda berikan dijamin kerahasiaannya.  

8. Isilah identitas Anda terlebih dahulu sebelum mengisi angket ini! 

 

Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda! 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana tanggapan Anda tentang kejelasan pengertian  Model VAK 

dalam komponen judul? 

√ Ya, pengertian Model VAK dalam komponen judul jelas. 

 Tidak, pengertian Model VAK dalam komponen judul tidak jelas. 

 Diperjelas dengan ………………………………………………… 

2. Bagaimana tanggapan Anda tentang  kejelasan  sintak/ tahapan dalam 

pengembangan model VAK? 

√ Ya, sintak/ tahapan dalam pengembangan model VAK jelas. 

 Tidak, sintak/ tahapan dalam pengembangan model VAK  tidak jelas. 

 Diperjelas dengan …………………………………………………… 
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3. Bagaimana tanggapan Anda tentang kesesuaian antara  pelaksanaan 

pembelajaran  dalam komponen  judul  dengan sintak/ tahapan 

pengembangan model  VAK? 

√ Ya, pelaksanaan pembelajaran  dalam komponen  judul  dengan 

sintak/ tahapan pengembangan model  VAK sesuai. 

 Tidak, pelaksanaan pembelajaran  dalam komponen  judul  dengan 

sintak/ tahapan pengembangan model  VAK  tidak sesuai. 

 Disesuaikan  dengan ……………………………………………… 

4. Bagaimana tanggapan Anda tentang kejelasan  evaluasi dalam 

pengembangan model VAK? 

√ Ya, evaluasi dalam pengembangan model VAK jelas. 

 Tidak, evaluasi dalam pengembangan model VAK  tidak jelas. 

 Diperjelas dengan ………………………………………………… 

5. Bagaimana tanggapan Anda tentang kejelasan  penggunaan multimedia 

dalam pengembangan model VAK? 

√ Ya, penggunaan multimedia dalam pengembangan model VAK  

jelas. 

 Tidak, penggunaan multimedia dalam pengembangan model VAK  

tidak jelas. 

 Diperjelas dengan …………………………………………………… 

6. Bagaimana tanggapan Anda tentang kejelasan   materi membaca 

permulaan? 

√ Ya, materi membaca permulaan  jelas. 

 Tidak, materi membaca permulaan  tidak jelas. 

 Diperjelas dengan …………………………………………………… 

7. Bagaimana tanggapan Anda tentang kejelasan  bahasa yang digunakan 

dalam materi? 

√ Ya, bahasa yang digunakan dalam materi jelas. 

 Tidak, bahasa yang digunakan dalam materi tidak jelas. 

 Diperjelas dengan ………………………………………………… 

8. Bagaimana tanggapan Anda tentang keruntutan  materi membaca 

permulaan? 

√ Ya, materi membaca permulaan runtut. 

 Tidak, materi membaca permulaan tidak runtut. 

 Diruntutkan  dengan ………………………………………………… 

9. Bagaimana tanggapan Anda tentang kesesuaian  materi dan tahapan 

pengembangan model  VAK? 

√ Ya, materi dan tahapan pengembangan model  VAK sesuai. 

 Tidak, materi dan tahapan pengembangan model  VAK  tidak sesuai. 

 Disesuaikan dengan ………………………………………………… 

10. Bagaimana tanggapan Anda tentang kesesuain pemajanan  materi 

dengan pengembangan model  VAK? 

√ Ya, pemajanan  materi dengan pengembangan model VAK sesuai. 
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 Tidak, pemajanan  materi dengan pengembangan model  VAK  tidak 

sesuai. 

 Disesuaikan  dengan ………………………………………………… 

11. Bagaimana tanggapan Anda tentang kesesuian  prosedur evaluasi dengan 

tujuan dari pengembangan model VAK? 

√ Ya, prosedur evaluasi dengan tujuan dari pengembangan model VAK  

sesuai. 

 Tidak, prosedur evaluasi dengan tujuan dari pengembangan model 

VAK tidak sesuai. 

 Disesuaikan dengan ………………………………………………… 

12. Bagaimana tanggapan Anda tentang prosedur evaluasi yang 

memperhatikan tahapan perkembangan keterampilan membaca 

permulaan? 

√ Ya, prosedur evaluasi  memperhatikan tahapan perkembangan 

keterampilan membaca permulaan.  

 Tidak, prosedur evaluasi tidak memperhatikan tahapan 

perkembangan keterampilan membaca permulaan. 

 Diperhatikan  dengan ………………………………………………… 

13. Bagaimana tanggapan Anda tentang kejelasan soal evaluasi yang  

memberikan peningkatan keterampilan membaca permulaan?  

√ Ya, soal evaluasi yang  memberikan peningkatan keterampilan 

membaca permulaan jelas. 

 Tidak, soal evaluasi yang  memberikan peningkatan keterampilan 

membaca permulaan tidak jelas. 

 Diperjelas dengan …………………………………………………… 

14. Bagaimana tanggapan Anda tentang soal evaluasi  yang sesuai dengan 

tingkatan membaca permulaan?  

√ Ya, evaluasi   sesuai dengan tingkatan membaca permulaan. 

 Tidak, evaluasi  tidak sesuai dengan tingkatan membaca permulaan. 

 Disesuaikan dengan ………………………………………………… 

15. Bagaimana tanggapan Anda tentang soal  evaluasi  yang  berhubungan 

dengan  dunia  siswa? 

√ Ya, soal  evaluasi    berhubungan dengan  dunia  siswa. 

 Tidak, soal  evaluasi  tidak  berhubungan dengan  dunia  siswa. 

 Dihubungkan dengan ………………………………………………… 

16. Bagaimana tanggapan Anda tentang kejelasan  judul  yang terdapat pada  

multimedia? 

√ Ya, judul  yang terdapat pada  multimedia jelas. 

 Tidak, judul  yang terdapat pada  multimedia tidak jelas. 

 Diperjelas dengan …………………………………………………… 

17. Bagaimana tanggapan Anda tentang  kejelasan susunan kata dan kalimat 

dalam multimedia? 

√ Ya, susunan kata dan kalimat dalam multimedia jelas. 
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 Tidak, susunan kata dan kalimat dalam multimedia tidak jelas. 

 Diperjelas dengan …………………………………………………… 

18. Bagaimana tanggapan Anda tentang penggunaan proporsi warna dan 

vareasi yang menarik dalam multimedia? 

√ Ya, penggunaan proporsi warna dan vareasi  dalam multimedia 

menarik. 

 Tidak, penggunaan proporsi warna dan vareasi  dalam multimedia 

tidak menarik. 

 Divareasikan  dengan ………………………………………………… 

19. Bagaimana tanggapan Anda tentang  kesesuaian  pemilihan jenis dan 

ukuran huruf dalam multimedia? 

√ Ya, pemilihan jenis dan ukuran huruf dalam multimedia sesuai. 

 Tidak,  pemilihan jenis dan ukuran huruf dalam multimedia tidak 

sesuai. 

 Disesuaikan  dengan ………………………………………………… 

20. Bagaimana  tanggapan  Anda tentang  kesesuaian  produk  multimedia  

yang  disusun   dengan  tujuan  pengembangan  model  VAK? 

√ Ya,   produk multimedia  yang  disusun   sesuai dengan  tujuan  

pengembangan  model  VAK. 

 Tidak,   produk multimedia  yang  disusun  tidak sesuai dengan  

tujuan  pengembangan  model  VAK. 

 Disesuaikan dengan ………………………………………………… 

Jazakallooh….. Terima kasih. 

Responden  

N. Hidayah , S.Pd.  SDN 1 Rancabango    

 

Ema A.M S. Pd. 

SDN 

Sukamulya 

ST. Nurlaela, 

S.Pd. 

SDN 1 Sukajadi : SDN 1 Su 

Whindi  W.S,  

S.Pd. 

 SDN 7 

Sukamentri  
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Lampiran 6  Lembar  Penilaian Formatif   Komponen Pengembangan  

Penelitian Tahap 1 dan Tahap 2 

 

1. Dr.H. Prana Dwija Iswara, M.Pd. 
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2. Dra. Effi Mulyasari K, M.Pd. 
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3. Dwi Heryanto, M.Pd. 

    Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2020 Tahap 1 

Instrumen Judul 

Judul Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

Pengembang

an Model 

VAK melalui 

Metode 

Global 

berbantuan 

Multimedia 

terhadap 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas 

II Sekolah 

Dasar 

 

Model VAK yang 

dikembangkan oleh Neli 

Fleming dan Mills (1992)  

menjelaskan bahwa pada 

model pembelajaran 

VAK, pembelajaran 

difokuskan pada 

pemberian pengalaman 

belajar secara langsung 

(direct experiences) dan 

menyenangkan. 

Pengalaman belajar 

secara langsung dengan 

cara belajar dengan 

mengingat (visual), 

belajar dengan 

mendengar (auditory), 

dan belajar dengan gerak 

dan emosi 

(kinestetic).Langkah-

   √    
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langkah model 

pembelajaran VAK yaitu 

terdiri tahap persiapan 

(kegiatan pendahuluan), 

tahap penyampaian dan 

pelatihan (kegiatan inti 

pada eksplorasi dan 

elaborasi), dan tahap 

akhir. Pelaksanaa 

pembelajaran membaca 

permulaan menggunakan 

Metode Global atau 

disebut juga metode 

Kalimat. Dikatakan 

demikian, karena alur 

proses pembelajaran 

membaca yang 

diperlihatkan melalui 

metode ini diawali 

dengan penyajian 

beberapa kalimat secara 

global. Untuk membantu 

pengenalan kalimat 

dimaksud, biasanya 

digunakan gambar. 

Mula-mula, guru 

mengambil salah satu 

kalimat dari beberapa 

kalimat yang 

diperkenalkan di awal 

pembelajaran. Kalimat 

tersebut dijadikan 

dasar/alat untuk 

pembelajaran membaca. 

Melalui proses 

deglobalisasi (proses 

penguraian kalimat 

menjadi satuan-satuan 

yang lebih kecil, yakni 

menjadi kata, suku kata, 

dan huruf). Media 

pendukung dalam model 

VAK  adalah gambar, 
rekaman, dan kartu 

kalimat. 
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Tanggapan: 

Untuk butir penilaian sebaiknya tidak dideskripsikan dalam bentuk wacana 

yang luas seperti ini, alangkah baiknya dibuat perpoint agar lebih sistematis, 

mudah dalam memahami dan menilainya. Penjelasan dapatdimulai dari 

pengertian, hakikat, langkah-langkah perbelajaran serta hakikat dari metode 

global itu sendiri melalui penjelasan yang lebih kontekstual dan implementatif. 

Dalam langkah-langkah pembelajaran Model VAK, sebaiknya dimunculkan 

karekteristik dan kekhasan dari model tersebut, tidak hanya dijelaskan secara 

umum saja (pendahuluan, kegiatan inti dan penutup) 

Konsistensi dalam penggunaan tanda baca dan huruf agar lebih diperhatikan, 

misalnya penggunakan kata model dan metode masih menggunakan huruf kecil 

dan huruf besar. Selebihnya sudah jelas. 

Diakhir paragraf barangkali perlu disampaikan secara sekilas kegiatan evaluasi 

dan refleksinya. 

Dalam penjelasan metode global di atas tidak disinggung mengenai peran 

gambar dalam pembelajaran. Padahal dalam kontek membaca, peran gambar 

sangat penting untuk menarik perhatian dan menstimulus peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran membaca. 

   Validator  

 

   (Dwi Heryanto, M.Pd.) 

Instrumen Penilaian Materi 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan materi membaca 

permulaan 
  √     

2 Kejelasan bahasa yang 

digunakan 
    √   

3 Keruntutan materi membaca 

permulaan 
   √    

4 Kesesuaian tahapan model 

pembelajaran VAK dengan 

metode global 

   √    

5 Kesesuaian pemajanan materi 

membaca permulaan dengan 

model pembelajaran VAK  

    √   

6 Kesesuaian teks sederhana 

dengan tingkat pemahaman 

siswa kelas II di Sekolah Dasar 

    √   

7 Pemilihan teks sederhana yang 

menarik minat baca siswa 
    √   

8 Teks sederhana yang disajikan 

sesuai dengan tahapan 
   √    
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membaca permulaan 

9 Teks sederhana tidak 

menyinggung SARA (budaya, 

agama, jenis kelamin) 

    √   

10 Teks sederhana yang disajikan 

dapat memberikan 

pengetahuan baru bagi siswa 

  √     

Tanggapan  

a. Materi PPT dapat lebih disederhanakan lagi. Agar peserta didik khususnya 

di kelas II dapat memahaminya dengan baik dan benar. 

b. Materi mengenai intonasi jangan terlalu teroretis, lebih fokus pada 

pemberian contoh kalimat yang dapat dipraktikan secara bersama-sama oleh 

peserta didik. 

c. Penjelasan mengenai pelafalan agar lebih disederhanakan agar mudah 

dipahami oleh peserta didik dengan tepat. 

d. Materi mengenai penjedaan dapat lebih disederhankan ditambah coontoh 

yang konkret dan dapat dipraktikan secara langsung dalam proses 

pembelajaran. 

e. Meteri membaca kata, frase, kalimat dan lainnya, pemberian contoh jangan 

terlalu banyak sehingga tidak terkesan menumpuk. 

f. Contoh teks sederhanan, pemggunaan dialog dapat dipikirkan lagi. 

g. Penggunaan gambar-gambar dapat disesuaikan dengan pembahasan 

materinya, contoh dalam teks sederhana mengenai “Makan Malam 

Bersama” baiknya berikanlah gambar tentang sebuah keluarga yang sedang 

makan bersama di atas meja makan, bukan gambar strowbery atau bajak 

laut. 

h. Penggunaan backgroud PPT tidak hanya warna hitam lebih terkecan muram, 

baiknya lebih berwarna agar tidak terkesan monoton dan lebih ceria. 

   Ahli Materi 

 

   (Dwi Heryanto, M.Pd.) 

Lembar Penilaian Ahli Evaluasi Membaca Permulaan 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Prosedur evaluasi sesuai 

dengan tujuan 
    √   

2 Prosedur evaluasi 

menggambarkan penerapan 

tahapan perkembangan 

keterampilan membaca 

permulaan  

   √    

3 Evaluasi yang disajikan 

memberikan peningkatan 

keterampilan membaca 

    √   
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permulaan  

4 Soal evaluasi yang diberikan 

sesuai dengan tingkatan 

membaca siswa di kelas II 

Sekolah Dasar 

    √   

5 Evaluasi yang disajikan 

mampu menambah wawasan  
    √   

6 Jumlah soal mencerminkan 

ketercapaian tujuan 
    √   

7 Perintah mengerjakan soal 

mudah dipahami 
    √   

8 Soal dapat merangsang 

peningkatan keterampilan 

membaca permulaan 

   √    

9 Soal memberikan umpan balik 

kepada pengembang/peneliti 
   √    

10 Soal evaluasi berhubungan 

dengan dunia siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

    √   

Tanggapan  

 

 

   Validator  

 

 

 

   (Dwi Heryanto, M.Pd.) 
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KISI-KISI SOAL/TES KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN 

MENGGUNAKAN MODEL   VAK  MELALUI METODE GLOBAL BERBANTUAN MULTIMEDIA 

Variabel (Y1) 
Indikator 

 
Sub Indikator 

Kata Kerja 

Operasional 

Nomor 

& 

jumlah 

soal 

Soal 

Hasil Analisis 

Pakar dan Saran 

Perbaikan 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Membaca 

nyaring kata 

dengan lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suku kata “KVK” Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KVK” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

1/2 1. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

1. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Penggunaan 

contoh kata “rak 

dan teh” multi 

interpretasi, 

baiknya diganti 

dengan kata yg 

lebih konkret dan 

dekat dengan 

lingkungan 

peserta didik. 

Suku kata “KV-

KV” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KV-KV” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

2/2 2. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

2. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

Suku kata “KV-

KVK” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KV-KVK” 

3/2 3. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

rak jam 

teh lem 

kaca pita 

baju bola 

kabel pasir 
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dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

 

 

3. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Suku kata “KVK-

KVK” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KVK-KVK” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

4/2 4. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

4. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

Suku kata “KV-

KV-KV” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KV-KV-KV” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

5/2 5. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

5. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

Suku kata “KVK-

KV” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KVK-KV” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

6/2 6. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

6. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

badan sabun 

kertas pensil 

termos kulkas 

figura sepeda 

pepaya kelapa 

pintu bambu 

kursi lampu 
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Suku kata “KV-

KVKK” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KV-KVKK” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

7/2 7. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

7. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

Kata benda Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

benda dengan  lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

8/2 8. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

8. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

Kata sifat Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

sifat dengan  lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

9/2 9. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

9. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

Kata kerja Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

kerja dengan  lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

10/2 10. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

10. Bacalah kata di bawah ini! 

 

piring corong 

karung sarung 

bantal kasur 

kipas sepatu 

ramah hemat 

sopan rajin 

minum makan 
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Kata berimbuhan Siswa mampu 

membaca nyaring 
simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berimbuhan  dengan  

lafal jelas, lancar, dan 

tepat 

11/2 11. Bacalah kata di bawah ini! 

 
 

 

 

 

 

11. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

2. Membaca 
nyaring frasa 

dengan lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat 

Frasa sebagai kata 

benda 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk frasa 

sebagai kata benda 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

12/2 12. Bacalah frasa di bawah ini! 

 

 

 

 

 

12. Bacalah frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

lari jalan 

menulis 

membaca 

menyapu 

mencuci 

sapu tangan 

kompor gas 

baju tidur 

meja makan 
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Frasa sebagai 

predikat 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk frasa 

sebagai predikat 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

13/2 13. Bacalah frasa di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

13. Bacalah frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Perlu 

diperhatikan 

perbedaan 

frase, kata 

majemuk dan 

kalimat yang 

berpola S-P 

atau P-O 

Frasa sebagai 

keterangan 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk frasa 

sebagai keterangan 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

14/2 14. Bacalah frasa di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

14. Bacalah frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

bangun tidur 

cuci muka 

cuci tangan 

gosok gigi 

di rumah 

setiap hari 

di halaman 

setiap pagi 
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3. Membaca 
nyaring kalimat 

sederhana (3-5 

kata) dengan lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan 

tepat  

Kalimat berita Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

dan maknanya yang 

membentuk  kalimat 

berita  dengan  lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat 

15/2 15. Bacalah kalimat di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Bacalah kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat perintah Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

dan maknanya yang 

membentuk  kalimat 

perintah  dengan  lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat 

16/2 16. Bacalah kalimat di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

16. Bacalah kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Ibu memasak ikan di 

dapur 

Ayah mencuci motor 

di halaman 

Kakak menyapu 

halaman setiap pagi 

Saya  belajar membaca  

setiap hari 

Tolong bereskan meja 

makan! 
Tolong bereskan 

kamar tidur! 

Tolong ambilkan 

piring! 
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Kalimat 
pertanyaan 

Siswa mampu 
membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

dan maknanya yang 

membentuk  kalimat 

pertanyaan dengan  

lafal dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat 

17/2 17. Bacalah kalimat di bawah ini! 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. Bacalah kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 4. Membaca 
nyaring teks 

bacaan sederhan 

yang terdiri dari 

beberapa kalimat 

sederhana yang 

terdiri dari 3-5 

Teks bacaan 

sederhana yang 

sesuai dengan 

kegiatan yang 

siswa lakukan dan 

kenali dalam 

keluarga 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

dan maknanya yang 

membentuk gabungan 

beberapa kalimat 

sederhana yang terdiri 

18/2 18. Bacalah  cerita di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Tolong gunakan 

masker! 

Siapa nama adik 

kamu? 

Mengapa kamu tidak 

makan? 

Kapan kamu cuci 

tangan? 

Mengapa kamu cuci 

tangan? 
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kata dengan lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan 

tepat juga dengan 

memperhatikan 

tempat jeda 

(untuk berhenti, 

menarik napas) 

jeda panjang atau 

pendek. 

dari 3-5 kata dengan 

lafal dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat 

juga dengan 

memperhatikan 

tempat jeda (untuk 

berhenti, menarik 

napas) jeda panjang 

atau pendek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. Bacalah cerita  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diadaptasi dan dikembangkan dari   (Prioritizing et al., 2016), dan (Center, 2005). 

Merawat Bunga  

Dayu menanam bunga di halaman. 

Setiap hari, Dayu menyiram bunga. 

“Sedang apa Dayu?” tanya Ibu. 

“Menyiram bunga Bu”, jawab Dayu. 

“Bagus! kamu anak rajin!” kata ibu. 

 

Mencuci Tangan 

Lani mencuci tangan setelah 

makan. 

“Kenapa cuci tangan?” tanya adik. 

“Supaya besih, dan wangi!” jawab 

Lani. 

“Kenapa wangi?” tanya adik lagi. 

“Karena memakai sabun!” jawab 

Lani. 
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Instrumen 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan judul materi yang 

terdapat pada power point 
    √   

2 Keterbacaan susunan kata dan 

kalimat sehingga memudahkan 

siswa untuk membaca 

  √     

3 Kesesuaian menggunakan 

proporsi warna 
   √    

4 Kesesuaian pemilihan jenis 

huruf 
  √     

5 Kesesuaian pemilihan ukuran 

huruf 
   √    

6 Kemudahan menggunakan 

produk bagi siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

    √   

7 Kesesuaian produk dengan 

kebutuhan siswa 
    √   

8 Kemudahan berinteraksi dengan 

produk 
    √   

9 Kesesuian produk dengan model 

VAK  
   √    

10 Kesesuaian produk dengan 

tujuan pembelajaran  
   √    

Tanggapan  

 

 

 

   Ahli Media 

 

 

 

   (Dwi Heryanto, M.Pd.) 
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SURAT KETERANGAN VALIDASI JUDUL TAHAP 2 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Validator : Dwi Heryanto, M.Pd. 

Hari/ Tanggal : Senin/ 08 Juni 2010 

Petunjuk 

1. Angket validasi ini diisi oleh ahli yang memiliki penguasaan dalam 

bidangnya 

2. Angket validasi ini untuk mendapatkan informasi dari Bapak/ Ibu 

mengenai judul yang berhubungan dengan  model VAK) melalui Metode 

Global berbantuan Multimedia dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 

Siswa Kelas II Sekolah Dasar 

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan 

dengan skala penilaian: 

5= Sangat tepat/ sangat baik/ sangat jelas 

4= Tepat/ baik/ jelas 

3= Cukup tepat/ cukup baik/ cukup jelas 

2= Kurang tepat/ kurang baik/ kurang jelas 

1= Tidak tepat/ tidak baik/ tidak jelas 

4. Mohon berikan tanda centang (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan pendapat Bapak/ Ibu 

5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah 

disediakan 

 

 

 

   Validator  

 

 

 

   Dwi Heryanto, M.Pd. 
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Instrumen Judul Penelitian  

Judul Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

Pengembangan 

Model VAK 

melalui 

Metode Global 

berbantuan 

Multimedia 

dalam 

Pembelajaran 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar 

 

1. Model  VAK yang 

dikembangkan 

oleh Neli Fleming 

dan Mills (1992)  

menjelaskan 

bahwa pada model 

pembelajaran 

VAK, 

pembelajaran 

difokuskan pada 

pemberian 

pengalaman belajar 

secara langsung 

(direct 

experiences) dan 

menyenangkan 

(Friyadi , 2012). 

Pengalaman 

belajar secara 

langsung dengan 

cara belajar dengan 

mengingat/  

melihat (visual), 

belajar dengan 

mendengar 

(auditory), dan 

belajar dengan 

gerak dan emosi 

(kinestetic) (De 

Porter, Bobbi dan 

Hemacki, 1999). 

Menurut 

Rosmawaty 

(2018), model 

pembelajaran VAK 

ini melibatkan tiga 

dria, yaitu melihat 

(visual), 

mendengar (audio) 

dan merasai 

(kinestetik). 

2. Menurut Lou 

    √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sangat jelas  
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Russel (2011), 

langkah-langkah 

model 

pembelajaran VAK 

yaitu terdiri atas:  

a) tahap persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan), b) 

tahap penyampaian 

dan pelatihan 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi dan 

elaborasi), dan c) 

tahap akhir. 

Sedangkan 

menurut Shoimin 

(2017),  langkah-

langkah model 

pembelajaran VAK 

terdiri atas: a) 

tahap persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan), b) 

tahap penyampaian 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi), c) 

tahap pelatihan 

(kegiatan inti pada 

elaborasi), dan d) 

tahap penampilan 

hasil (kegiatan inti 

pada konfirmasi). 

Berdasarkan uraian 

tersebut, dalam 

penelitian ini 

peneliti akan 

menggbungkan 

kedua pendapat 

tersebut dalam 

menentukan sintak 

atau langkah-

langkah dari model 

VAK yang terdiri 
atas:  

a) tahap persiapan 

(kegiatan 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

220 
Wiwin Nurwaeni, 2020  

PENGEMBANGAN MODEL VISUAL AUDITORI KINESTETIK MELALUI METODE GLOBAL 
BERBANTUAN MULTIMEDIA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS II 
SEKOLAH DASAR  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

pendahuluan); 

b) tahap 

penyampaian 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi); 

c) tahap pelatihan 

(kegiatan inti pada 

elaborasi);  

d) tahap 

penampilan hasil 

(kegiatan inti pada 

konfirmasi); dan  

d) tahap akhir 

(setiap tahapan 

dijelaskan pada 

sintak/ tahap 

pembelajaran) 

Model ini 

merepresentasikan 

bahwa guru 

sebaiknya tidak 

hanya mendorong 

siswa untuk 

menggunakan satu 

modalitas saja, 

tetapi berusaha 

untuk 

mengombinasikan 

semua modalitas 

tersebut unuk 

memberi 

kemampuan yang 

lebih besar dan 

menutupi 

kekurangan yang 

dimiliki masing-

masing siswanya 

(Huda, 2013). 

3. Pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca 

permulaan 

menggunakan  
Metode Global 

atau disebut juga 

metode Kalimat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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Dikatakan 

demikian, karena 

alur proses 

pembelajaran 

membaca yang 

diperlihatkan 

melalui metode ini 

diawali dengan 

penyajian beberapa 

kalimat secara 

global. Untuk 

membantu 

pengenalan kalimat 

dimaksud, 

biasanya 

digunakan gambar. 

Gambar lebih 

mudah berada 

dalam memori 

jangka panjang 

serta memberikan 

siswa kesempatan 

untuk mengakses 

imajinasi mereka 

dan mensintesis 

informasi 

dibandingkan 

dengan kata-kata 

atau konsep 

(Iswara et al., 

2020). Gambar 

yang dimaksud 

tentunya sesuai 

dengan kalimat 

yang ditampilkan.  

Mula-mula, guru 

mengambil salah 

satu kalimat dari 

beberapa kalimat 

yang 

diperkenalkan di 

awal pembelajaran. 

Kalimat tersebut 
dijadikan dasar/ 

alat untuk 

pembelajaran 
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membaca. Melalui 

proses 

deglobalisasi 

(proses penguraian 

kalimat menjadi 

satuan-satuan yang 

lebih kecil, yakni 

menjadi kata, suku 

kata, dan huruf). 

4. Media pendukung 

dalam model VAK  

adalah gambar, 

rekaman, dan kartu 

kalimat. Gabungan 

dari beberaa media 

ini peneliti sebut 

sebagai 

multimedia. 

Multimedia yang 

digunakan 

tentunya sesuai 

dengan model 

VAK, berdasarkan 

preferensi gaya 

belajar yang 

mencakup 3 

macam sensori 

dalam menerima 

informasi yaitu 

penglihatan, 

pendengaran, dan 

gerak yang 

diharapkan 

menjadikan 

pembelajar  merasa 

nyaman. Kegiatan 

untuk motivasi 

siswa dalam 

belajar  dengan 

menampilkan teka 

teki silang 

bergambar dalam 

slide powerpoint 
juga dalam media 

karton agar siswa 

dapat langsung 

 

 

 

 

√ 
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mengisi sebagai 

cara untuk 

menyiapkan siswa 

belajar, materi 

membaca 

permulaan yang 

disesuaikan dengan 

aspek membaca 

permulaan yang 

akan ditingkatkan 

dalam penelitian 

melalui power 

point, tampilan 

gambar sebagai 

stimulus visual 

dalam slide power 

point, rekaman 

pembacaan teks 

sederhana dalam 

slide powerpoint 

untuk stimulus 

auditori, dan kartu 

kalimat dari teks 

yang telah di 

bacakan dalam 

rekaman dan 

berdasarkan 

gambar yang telah 

ditampilkan 

sebagai stimulus 

kinestetik.  

5. Evaluasi 

dilaksanakan 

secara indivudu 

dengan tes lisan 

melalui lembar 

penilaian berupa 

bahan bacaan 

permulaan sesuai 

dengan indikator 

dari penilitian yang 

dilaksanakan  yang 

harus dibaca oleh 
siswa. Mereka 

diminta membaca 

tugas satu per satu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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untuk 

menunjukkan 

kompetensi mereka 

(Iswara et al., 

2020). Hal ini 

dilakukan untuk 

mengetahui 

kemampuan siswa 

dalam membaca 

nyaring 

(permulaan) 

setelah 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model VAK 

dilakukan.  

   Validator  

 

   Dwi Heryanto, M.Pd. 

Instrumen Penilaian Materi 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan materi membaca 

permulaan 
    √  jelas  

2 Kejelasan bahasa yang 

digunakan 
    √ sangat jelas  

3 Keruntutan materi membaca 

permulaan 
    √ sangat 

runtut 
 

4 Kesesuaian tahapan model 

pembelajaran VAK dengan 

metode global 

    √ sangat 

sesuai 

 

5 Kesesuaian pemajanan  materi 

membaca permulaan dengan 

model pembelajaran VAK  

    √ sangat 

sesuai 
 

6 Kesesuaian teks sederhana 

dengan tingkat pemahaman 

siswa kelas II di Sekolah Dasar 

    √ sangat 

sesuai 
 

7 Pemilihan teks sederhana yang 

menarik minat baca siswa 
    √ menarik  

8 Teks sederhana yang disajikan 

sesuai dengan tahapan membaca 

permulaan 

    √ sangat 

sesuai 
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9 Teks sederhana tidak 

menyinggung SARA (budaya, 

agama, jenis kelamin) 

    √ tidak  

10 Teks sederhana yang disajikan 

dapat memberikan pengetahuan 

baru bagi siswa 

    √ Dapat 

memberikan 

pengetahuan 

 

Tanggapan: 

   Ahli Materi 

 

 

   Dwi Heryanto, M.Pd 

 

 

Lembar Penilaian Ahli Evaluasi Membaca Permulaan 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Prosedur evaluasi sesuai dengan 

tujuan 

    √ Sangat 

sesuai 

 

2 Prosedur evaluasi 

menggambarkan penerapan 

tahapan perkembangan 

keterampilan membaca permulaan  

    √ Menggam

barkan  

 

3 Evaluasi yang disajikan 

memberikan peningkatan 

keterampilan membaca permulaan  

    √ Memberik

an 

peningkata

n ket. 

Membaca 

permulaan  

 

4 Soal evaluasi yang diberikan 

sesuai dengan tingkatan membaca 

siswa di kelas II Sekolah Dasar 

    √ Sesuai   

5 Evaluasi yang disajikan mampu 

menambah wawasan  

    √ Menamba

h wawasan 

 

6 Jumlah soal mencerminkan 

ketercapaian tujuan 

    √ mencermi

nkan 

 

7 Perintah mengerjakan soal mudah 

dipahami 

    √ Mudah 

dipahami 

 

8 Soal dapat merangsang 

peningkatan keterampilan 

membaca permulaan 

    √ merangsan

g 

 

9 Soal memberikan umpan balik 

kepada pengembang/peneliti 

    √ Memberik

an umpan 
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balik 

10 Soal evaluasi berhubungan 

dengan dunia siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

    √ berhubung

an 

 

Tanggapan: 

   Ahli Evaluasi 

 

   Dwi Heryanto, M.Pd 

Instrumen Penggunaan Multimedia Pembelajaran 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan judul materi yang 

terdapat pada powerpoint 

    √ Sangat jelas  

2 Keterbacaan susunan kata dan 

kalimat sehingga memudahkan 

siswa untuk membaca 

    √ Sangat 

Terbaca  

 

3 Kesesuaian menggunakan 

proporsi warna 

    √ Sangat 

sesuai 

 

4 Kesesuaian pemilihan jenis 

huruf 

    √ sesuai  

5 Kesesuaian pemilihan ukuran 

huruf 

    √ Sangat 

sesuai 

 

6 Kemudahan menggunakan 

produk bagi siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

    √ Sangat 

mudah 

 

7 Kesesuaian produk dengan 

kebutuhan siswa 

    √ Sangat 

sesuai 

 

8 Kemudahan berinteraksi dengan 

produk 

    √ Sangat 

mudah 

 

9 Kesesuian produk dengan model 

VAK  

    √ Sangat 

sesuai 

 

10 Kesesuaian produk dengan 

tujuan pembelajaran  

    √ Sangat 

sesuai 

 

Tanggapan: 

   Ahli Multimedia 

 

 

   Dwi Heryanto, M.Pd 
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4. Opik, M.Pd. 

13 Mei 2020 Tahap 1 

Instrumen Judul 

Judul Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

Pengembang

an Model 

VAK melalui 

Metode 

Global 

berbantuan 

Multimedia 

dalam 

Pembelajaran 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas 

II Sekolah 

Dasar 

 

Model  VAK yang 

dikembangkan oleh Neli 

Fleming dan Mills (1992)  

menjelaskan bahwa pada 

model pembelajaran 

VAK, pembelajaran 

difokuskan pada 

pemberian pengalaman 

belajar secara langsung 

(direct experiences) dan 

menyenangkan. 

Pengalaman belajar 

secara langsung dengan 

cara belajar dengan 

mengingat (visual), 

belajar dengan 

mendengar (auditory), 

dan belajar dengan gerak 

dan emosi (kinestetic). 

Langkah-langkah model 

pembelajaran VAK yaitu 

terdiri tahap persiapan 

(kegiatan pendahuluan), 

tahap penyampaian dan 

pelatihan (kegiatan inti 

pada eksplorasi dan 

elaborasi), dan tahap 

akhir. Pelaksanaa 

pembelajaran membaca 

permulaan menggunakan  

Metode Global atau 

disebut juga metode 

Kalimat. Dikatakan 

demikian, karena alur 

proses pembelajaran 

membaca yang 

diperlihatkan melalui 

metode ini diawali 

dengan penyajian 

    √   
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beberapa kalimat secara 

global. Untuk membantu 

pengenalan kalimat 

dimaksud, biasanya 

digunakan gambar. 

Mula-mula, guru 

mengambil salah satu 

kalimat dari beberapa 

kalimat yang 

diperkenalkan di awal 

pembelajaran. Kalimat 

tersebut dijadikan 

dasar/alat untuk 

pembelajaran membaca. 

Melalui proses 

deglobalisasi (proses 

penguraian kalimat 

menjadi satuan-satuan 

yang lebih kecil, yakni 

menjadi kata, suku kata, 

dan huruf). Media 

pendukung dalam model 

VAK  adalah gambar, 

rekaman, dan kartu 

kalimat. 

Tanggapan  

Merujuk pada judul di atas, saya pikir model ini akan menjadi salah satu 

alternatif pembelajaran membaca permulaan siswa kelas bawah, khususnya 

untuk kelas II. Akan lebih bagus jika hasil penelitian ini dijadikan sebuah 

modul atau buku saku yang kemudian dibagikan saat diseminasi hasil 

penelitian. 

   Validator  

 

   (Opik, M.Pd.) 

Instrumen Penilaian Materi 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan materi membaca 

permulaan 
    √   

2 Kejelasan bahasa yang 

digunakan 
    √   

3 Keruntutan materi membaca 

permulaan 
    √   
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4 Kesesuaian tahapan model 

pembelajaran VAK dengan 

metode global 

    √   

5 Kesesuaian pemajanan materi 

membaca permulaan dengan 

model pembelajaran VAK  

    √   

6 Kesesuaian teks sederhana 

dengan tingkat pemahaman 

siswa kelas II di Sekolah Dasar 

    √   

7 Pemilihan teks sederhana yang 

menarik minat baca siswa 
    √   

8 Teks sederhana yang disajikan 

sesuai dengan tahapan membaca 

permulaan 

    √   

9 Teks sederhana tidak 

menyinggung SARA 

(budaya,agaman,jenis kelamin) 

    √   

10 Teks sederhana yang disajikan 

dapat memberikan pengetahuan 

baru bagi siswa 

    √   

Tanggapan  

   Validator  

 

          (Opik, M.Pd.) 

 

  

Lembar Penilaian Ahli Evaluasi Membaca Permulaan 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Prosedur evaluasi sesuai dengan 

tujuan 

    √   

2 Prosedur evaluasi menggambarkan 

penerapan tahapan perkembangan 

keterampilan membaca permulaan  

    √   

3 Evaluasi yang disajikan memberikan 

peningkatan keterampilan membaca 

permulaan  

    √   

4 Soal evaluasi yang diberikan sesuai 

dengan tingkatan membaca siswa di 

kelas II Sekolah Dasar 

    √   

5 Evaluasi yang disajikan mampu 

menambah wawasan  

    √   
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6 Jumlah soal mencerminkan 

ketercapaian tujuan 

    √   

7 Perintah mengerjakan soal mudah 

dipahami 

    √   

8 Soal dapat merangsang peningkatan 

keterampilan membaca permulaan 

    √   

9 Soal memberikan umpan balik 

kepada pengembang/peneliti 

    √   

10 Soal evaluasi berhubungan dengan 

dunia siswa kelas II Sekolah Dasar 

    √   

Tanggapan  

   Validator  

    

   (Opik, M.Pd.) 

Instrumen Materi  

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan judul materi yang 

terdapat pada power point 
    √   

2 Keterbacaan susunan kata dan 

kalimat sehingga memudahkan 

siswa untuk membaca 

    √   

3 Kesesuaian menggunakan 

proporsi warna 
    √   

4 Kesesuaian pemilihan jenis 

huruf 
    √   

5 Kesesuaian pemilihan ukuran 

huruf 
    √   

6 Kemudahan menggunakan 

produk bagi siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

    √   

7 Kesesuaian produk dengan 

kebutuhan siswa 
    √   

8 Kemudahan berinteraksi dengan 

produk 
    √   

9 Kesesuian produk dengan model 

VAK  
    √   

10 Kesesuaian produk dengan 

tujuan pembelajaran  
    √   

Tanggapan  

   Validator  

    

    
   (Opik, M.Pd.) 
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Hari/ Tanggal : 06 Juni 2020 Tahap 2 

Instrumen Judul Penelitian  

Judul Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

Pengembangan 

Model VAK 

melalui 

Metode Global 

dalam 

Pembelajaran 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar 

 

1. Model  VAK yang 

dikembangkan 

oleh Neli Fleming 

dan Mills (1992)  

menjelaskan 

bahwa pada model 

pembelajaran 

VAK, 

pembelajaran 

difokuskan pada 

pemberian 

pengalaman belajar 

secara langsung 

(direct 

experiences) dan 

menyenangkan 

(Friyadi , 2012). 

Pengalaman 

belajar secara 

langsung dengan 

cara belajar dengan 

mengingat/  

melihat (visual), 

belajar dengan 

mendengar 

(auditory), dan 

belajar dengan 

gerak dan emosi 

(kinestetic) (De 

Porter, Bobbi dan 

Hemacki, 1999). 

Menurut 

Rosmawaty 

(2018), model 

pembelajaran VAK 

ini melibatkan tiga 

dria, yaitu melihat 

(visual), 

mendengar (audio) 

dan merasai 

(kinestetik). 

    √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat jelas  
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2. Menurut Lou 

Russel (2011), 

langkah-langkah 

model 

pembelajaran VAK 

yaitu terdiri atas:  

a) tahap persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan), b) 

tahap penyampaian 

dan pelatihan 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi dan 

elaborasi), dan c) 

tahap akhir. 

Sedangkan 

menurut Shoimin 

(2017),  langkah-

langkah model 

pembelajaran VAK 

terdiri atas: a) 

tahap persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan), b) 

tahap penyampaian 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi), c) 

tahap pelatihan 

(kegiatan inti pada 

elaborasi), dan d) 

tahap penampilan 

hasil (kegiatan inti 

pada konfirmasi). 

Berdasarkan uraian 

tersebut, dalam 

penelitian ini 

peneliti akan 

menggbungkan 

kedua pendapat 

tersebut dalam 

menentukan sintak 

atau langkah-

langkah dari model 
VAK yang terdiri 

atas:  

a) tahap persiapan 

√ 
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(kegiatan 

pendahuluan); 

b) tahap 

penyampaian 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi); 

c) tahap pelatihan 

(kegiatan inti pada 

elaborasi);  

d) tahap 

penampilan hasil 

(kegiatan inti pada 

konfirmasi); dan  

d) tahap akhir 

(setiap tahapan 

dijelaskan pada 

sintak/ tahap 

pembelajaran) 

Model ini 

merepresentasikan 

bahwa guru 

sebaiknya tidak 

hanya mendorong 

siswa untuk 

menggunakan satu 

modalitas saja, 

tetapi berusaha 

untuk 

mengombinasikan 

semua modalitas 

tersebut unuk 

memberi 

kemampuan yang 

lebih besar dan 

menutupi 

kekurangan yang 

dimiliki masing-

masing siswanya 

(Huda, 2013). 

3. Pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca 

permulaan 
menggunakan  

Metode Global 

atau disebut juga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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metode Kalimat. 

Dikatakan 

demikian, karena 

alur proses 

pembelajaran 

membaca yang 

diperlihatkan 

melalui metode ini 

diawali dengan 

penyajian beberapa 

kalimat secara 

global. Untuk 

membantu 

pengenalan kalimat 

dimaksud, 

biasanya 

digunakan gambar. 

Gambar lebih 

mudah berada 

dalam memori 

jangka panjang 

serta memberikan 

siswa kesempatan 

untuk mengakses 

imajinasi mereka 

dan mensintesis 

informasi 

dibandingkan 

dengan kata-kata 

atau konsep 

(Iswara et al., 

2020). Gambar 

yang dimaksud 

tentunya sesuai 

dengan kalimat 

yang ditampilkan.  

Mula-mula, guru 

mengambil salah 

satu kalimat dari 

beberapa kalimat 

yang 

diperkenalkan di 

awal pembelajaran. 
Kalimat tersebut 

dijadikan dasar/ 

alat untuk 
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pembelajaran 

membaca. Melalui 

proses 

deglobalisasi 

(proses penguraian 

kalimat menjadi 

satuan-satuan yang 

lebih kecil, yakni 

menjadi kata, suku 

kata, dan huruf). 

4. Media pendukung 

dalam model VAK  

adalah gambar, 

rekaman, dan kartu 

kalimat. Gabungan 

dari beberaa media 

ini peneliti sebut 

sebagai 

multimedia. 

Multimedia yang 

digunakan 

tentunya sesuai 

dengan model 

VAK (Visual 

Auditori 

Kinestetik), 

berdasarkan 

preferensi gaya 

belajar yang 

mencakup 3 

macam sensori 

dalam menerima 

informasi yaitu 

penglihatan, 

pendengaran, dan 

gerak yang 

diharapkan 

menjadikan 

pembelajar  merasa 

nyaman. Kegiatan 

untuk motivasi 

siswa dalam 

belajar  dengan 
menampilkan teka 

teki silang 

bergambar dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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slide power point 

juga dalam media 

karton agar siswa 

dapat langsung 

mengisi sebagai 

cara untuk 

menyiapkan siswa 

belajar, materi 

membaca 

permulaan yang 

disesuaikan dengan 

aspek membaca 

permulaan yang 

akan ditingkatkan 

dalam penelitian 

melalui power 

point, tampilan 

gambar sebagai 

stimulus visual 

dalam slide power 

point, rekaman 

pembacaan teks 

sederhana dalam 

slide power point 

untuk stimulus 

auditori, dan kartu 

kalimat dari teks 

yang telah di 

bacakan dalam 

rekaman dan 

berdasarkan 

gambar yang telah 

ditampilkan 

sebagai stimulus 

kinestetik.  

5. Evaluasi 

dilaksanakan 

secara indivudu 

dengan tes lisan 

melalui lembar 

penilaian berupa 

bahan bacaan 

permulaan sesuai 
dengan indikator 

dari penilitian yang 

dilaksanakan  yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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harus dibaca oleh 

siswa. Mereka 

diminta membaca 

tugas satu per satu 

untuk 

menunjukkan 

kompetensi mereka 

(Iswara et al., 

2020). Hal ini 

dilakukan untuk 

mengetahui 

kemampuan siswa 

dalam membaca 

nyaring 

(permulaan) 

setelah 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model VAK 

(Visual Auditori 

Kinetetik) 

dilakukan.  

 

Instrumen Penilaian Materi 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan materi membaca 

permulaan 

    √ Sangat jelas  

2 Kejelasan bahasa yang 

digunakan 

    √ Sangat jelas  

3 Keruntutan materi membaca 

permulaan 

    √ Sangat 

runtut 

 

4 Kesesuaian tahapan model 

pembelajaran VAK  dengan 

metode global 

    √ Sangat 

sesuai 

 

5 Kesesuaian pemajanan  materi 

membaca permulaan dengan 

model pembelajaran VAK 

    √ Sangat 

sesuai 

 

6 Kesesuaian teks sederhana 

dengan tingkat pemahaman 

siswa kelas II di Sekolah Dasar 

    √ Sangat 

sesuai 

 

7 Pemilihan teks sederhana yang 

menarik minat baca siswa 

    √ menarik  
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8 Teks sederhana yang disajikan 

sesuai dengan tahapan membaca 

permulaan 

    √ Sangat 

sesuai 

 

9 Teks sederhana tidak 

menyinggung SARA (budaya, 

agama, jenis kelamin) 

    √ tidak  

10 Teks sederhana yang disajikan 

dapat memberikan pengetahuan 

baru bagi siswa 

    √ Memberi 

pengetahuan 

baru 

 

Tanggapan: 

 

   Ahli Materi 

 

 

   Opik, M.Pd. 

Lembar Penilaian Ahli Evaluasi Membaca Permulaan 

No Butir Penilaian 
Skor Komenta

r 
Saran 

1 2 3 4 5 

1 Prosedur evaluasi sesuai dengan 

tujuan 

    √ Sangat 

sesuai 

 

2 Prosedur evaluasi menggambarkan 

penerapan tahapan perkembangan 

keterampilan membaca permulaan  

    √ mengga

mbarkan 

 

3 Evaluasi yang disajikan 

memberikan peningkatan 

keterampilan membaca permulaan  

    √ Memberi

kan 

peningka

tan ket 

membaca 

permulaa

n 

 

4 Soal evaluasi yang diberikan sesuai 

dengan tingkatan membaca siswa di 

kelas II Sekolah Dasar 

    √ Sangat 

sesuai 

 

5 Evaluasi yang disajikan mampu 

menambah wawasan  

    √ Mampu 

menamba

h 

wawasan 

 

6 Jumlah soal mencerminkan 

ketercapaian tujuan 

    √ mencerm

inkan 

 

7 Perintah mengerjakan soal mudah 

dipahami 

    √ Mudah 

dipahami 

 

8 Soal dapat merangsang peningkatan 

keterampilan membaca permulaan 

    √ Dapat 

merangsa
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ng 

peningka

tan ket 

membaca 

permulaa

n  

9 Soal memberikan umpan balik 

kepada pengembang/peneliti 

    √ Memberi

kan 

umpan 

balik 

 

10 Soal evaluasi berhubungan dengan 

dunia siswa kelas II Sekolah Dasar 

    √ Berhubu

ngan 

dengan 

anak 

kelas II 

SD 

 

Tanggapan: 

 

   Validator  

 

 

   Opik, M.Pd. 

Instrumen Penggunaan Media Pembelajaran 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan judul materi yang 

terdapat pada powerpoint 
    √ Sangat jelas  

2 Keterbacaan susunan kata dan 

kalimat sehingga memudahkan 

siswa untuk membaca 

    √ Sangat 

terbaca 
 

3 Kesesuaian menggunakan 

proporsi warna 
    √ Sangat 

sesuai 
 

4 Kesesuaian pemilihan jenis 

huruf 
    √ Sangat 

sesuai 
 

5 Kesesuaian pemilihan ukuran 

huruf 
    √ Sangat 

sesuai 
 

6 Kemudahan menggunakan 

produk bagi siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

    √ Sangat 

mudah 
 

7 Kesesuaian produk dengan 

kebutuhan siswa 
    √ Sangat 

sesuai 
 

8 Kemudahan berinteraksi dengan 

produk 
    √ Sangat 

mudah 
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9 Kesesuian produk dengan model 

VAK  
    √ Sangat 

sesuai 
 

10 Kesesuaian produk dengan 

tujuan pembelajaran  
    √ Sangat 

sesuai 
 

Tanggapan: 

   Ahli Media 

 

 

   Opik, M.Pd. 

5. H.Awan Sukandar, S.Pd., M.Pd. 

     Hari/Tanggal : 02 Mei 2020 Tahap 1 

Instrumen Judul Penelitian 

Judul Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

Pengembang

an Model 

VAK (Visual 

Auditori 

Kinestetik) 

melalui 

Metode 

Global 

terhadap 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas 

II Sekolah 

Dasar 

 

Model  VAK yang 

dikembangkan oleh 

Neli Fleming dan 

Mills (1992)  

menjelaskan bahwa 

pada model 

pembelajaran VAK, 

pembelajaran 

difokuskan pada 

pemberian 

pengalaman belajar 

secara langsung 

(direct experiences) 

dan menyenangkan. 

Pengalaman belajar 

secara langsung 

dengan cara belajar 

dengan mengingat 

(visual), belajar 

dengan mendengar 

(auditory), dan belajar 

dengan gerak dan 

emosi (kinestetic). 

Langkah-langkah 

model pembelajaran 

VAK yaitu:terdiri 

tahap persiapan 

(kegiatan 

   √  Lihat 

kolom 

tanggapa

n 

Lihat 

kolom 

tanggapa

n 
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pendahuluan), tahap 

penyampaian dan 

pelatihan (kegiatan 

inti pada eksplorasi 

dan elaborasi), dan 

tahap akhir. 

Pelaksanaa 

pembelajaran 

membaca permulaan 

menggunakan  

Metode Global atau 

disebut juga metode 

Kalimat. Dikatakan 

demikian, karena alur 

proses pembelajaran 

membaca yang 

diperlihatkan melalui 

metode ini diawali 

dengan penyajian 

beberapa kalimat 

secara global. Untuk 

membantu pengenalan 

kalimat dimaksud, 

biasanya digunakan 

gambar. Mula-mula, 

guru mengambil salah 

satu kalimat dari 

beberapa kalimat yang 

diperkenalkan di awal 

pembelajaran. Kalimat 

tersebut dijadikan 

dasar/alat untuk 

pembelajaran 

membaca. Melalui 

proses deglobalisasi 

(proses penguraian 

kalimat menjadi 

satuan-satuan yang 

lebih kecil, yakni 

menjadi kata, suku 

kata, dan huruf). 

Media pendukung 

dalam model VAK  
adalah gambar, 

rekaman, dan kartu 

kalimat. 
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Tanggapan: 

Judul penelitiannya sudah bagus dan sangat bermanfaat, namun izinkan saya 

memberikan komentar dan saran sebagai berikut: 

 Komentar 1: Bila metode penelitiannya R & D, maka kata ‟terhadap‟ 

dalam judul penelitian anda sebaiknya diganti dengan kata ‟untuk 

meningkatkan‟. 

 Saran 1: Pengembangan Model VAK (Visual Auditori Kinestetik) 

melalui Metode Global untuk meningkatkan Keterampilan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas II Sekolah Dasar 

 Komentar 2: Bila metode penelitiannya kuantitatif, maka kata ‟terhadap‟ 

boleh digunakan, namun di awal judul sebaiknya ditambahkan kata 

‟Pengaruh‟. 

 Saran 2: Pengaruh Pengembangan Model VAK (Visual Auditori 

Kinestetik) melalui Metode Global untuk meningkatkan 

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas II Sekolah Dasar 

 Komentar 3: Koreksi lagi penggunaan kebahasaan sesuai kaidah Panduan 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

 Saran 3.1: mengingat (visual) ~ melihat (visual); 

 Saran 3.2: terdiri ~ sebaiknya dihilangkan (redundancy) 

 Saran 3.3: Pelaksanaa ~ Pelaksanaan 

 Saran 3.4: dasar/alat ~ dasar/ alat (setelah tanda baca, pakai spasi) 

Validator  

 

 

   H. Awan Sukandar, S. Pd., M. Pd. 

Instrumen Penilaian Materi 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan materi membaca 

permulaan 

  √   Contoh 

wacana/ 

teks pada 

materi ppt 

(7 kalimat) 

kurang 

sesuai 

dengan KD 

(15 - 20 

kalimat) 

Sesuaik

an 

2 Kejelasan bahasa yang 

digunakan 

   √  Jelas - 

3 Keruntutan materi membaca 

permulaan 

   √  Jelas - 

4 Kesesuaian tahapan model   √   masih Kaji 
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pembelajaran VAK (Visual 

Auditori Kinestetik) dengan 

metode global 

ambigu lagi 

landasa

n teori, 

terutam

a 

tentang 

Metode 

Global 

5 Kesesuaian pemajanan materi 

membaca permulaan dengan 

model pembelajaran VAK 

(Visual Auditori Kinestetik) 

  √   ? - 

6 Kesesuaian teks sederhana 

dengan tingkat pemahaman 

siswa kelas II di Sekolah Dasar 

   √  Jelas - 

7 Pemilihan teks sederhana yang 

menarik minat baca siswa 

   √  Jelas - 

8 Teks sederhana yang disajikan 

sesuai dengan tahapan 

membaca permulaan 

   √  Jelas - 

9 Teks sederhana tidak 

menyinggung SARA 

(budaya,agaman,jenis kelamin) 

    √ Jelas - 

10 Teks sederhana yang disajikan 

dapat memberikan 

pengetahuan baru bagi siswa 

  √   Teks sehari-

hari 

- 

Tanggapan: 

 Substansi materi sudah cukup bagus, namun harus lebih diperhatikan 

mengenai:  

- Kesesuaian dengan kompetensi dasar, IPK, dan tujuan; - Penggunaan kaidah 
kebahasaan; -Sistematika penyajian; -Karakteristik peserta didik. 

        Validator  

 

   H. Awan Sukandar, S. Pd., M. Pd. 
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Sintaks Pengembangan Model  VAKmelalui Metode Global Berbantuan 

Multimedia 

Sintaks/Tahap 

Pembelajaran 

(Lou Russe, 

2011) 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

Tahap Persiapan 

(Kegiatan 

Pendahuluan) 

 

1. Mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Menarik perhatian, dan 

membangkitkan semangat  

siswa melalui permainan 

Teka Teki Silang 

Bergambar. 

3. Mempersiapkan bahan 

ajar gambar,rekaman,  dan 

kartu kalimat  untuk 

stimulus yang sesuai 

dengan kecendrungan 

siswa belajar. 

4. Mengondisikan siswa siap 

memperoleh materi yang 

akan diajarkan. 

 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

1. Menunjukkan kehadiran. 

 

2. Semangat mengikuti 

stimulus dari guru yaitu 

menjawab setiap soal 

dalam Teka Teki Silang 

Bergambar. 

3. Memperhatikan setiap 

langkah yang guru 

lakukan di depan kelas. 

 

 

 

4. Menerima pengkondisian 

dari guru dan  siap 

memperoleh materi yang 

akan diajarkan. 

5. Menyimak guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Tahap 

Penyampaian/ 

Eksplorasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menampilkan slide materi 

mengenai membaca 

permulaan yang akan 

diajarkan 

2. Menampilkan gambar 

sebagai stimulus yang 

ditampilkan di depan 

kelas dalam slide sesuai 

dengan teks sederhana 

yang akan dijadikan bahan 

dalam pembelajaran 

(Visual). 

3. Mengajukan pertanyaan 

untuk menarik perhatian 

siswa dan  meningkatkan 

motivasi siswa untuk 

mengetahui tentang isi 

1. Menyimak materi tentang 

membaca permulaan yang 

disampaikan oleh guru. 

 

2. Memperhatikan gambar 

sebagai stimulus yang 

ditampilkan di depan kelas 

sesuai dengan teks 

sederhana yang akan 

dijadikan bahan dalam 

pembelajaran(Visual). 

 

3. Merespon pertanyaan 

yang disampaikan dan 

meningkatkan motivasi 

untuk mengetahui isi teks 

yang akan digunakan 
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teks yang akan digunakan 

selama pembelajaran 

(Visual). 

4. Memberikan instruksi 

yang jelas apa yang harus 

dilakukan oleh siswa 

ketika rekaman dari teks 

bacaan sederhana diputar 

(Auditori). 

5. Membimbing siswa 

mengeksplorasi rekaman 

yang diputar dengan 

menyimak, dan guru 

memberikan bimbingan 

pada siswa yang 

mengalami kesulitan 

dalam menyimak rekaman 

(Auditori). 

6. Mengajukan pertanyaan 

terkait dengan teks bacaan 

yang telah diputar melalui 

rekaman (Auditori) 

ditinjau dari pelafalan, 

intonasi, dan jeda. 

 

7. Membentuk kelompok 

sesuai dengan nomor 

undian yang telah diambil 

oleh setiap siswa 

kemudian guru 

membagikan satu set teks 

bacaan yang telah dipecah 

menjadi kartu kalimat 

kepada setiap kelompok 

(Kinestetik). 

8. Memberikan arahan pada 

setiap kelompok tentang 

pengerjaan teks bacaan 

yang telah dipecah 

menjadi kartu kalimat 

untuk disusun menjadi 

teks utuh (Kinestetik). 

 
9. Menciptakan respon siswa 

dan elaborasi antar 

anggota kelompok 

dalam 

pembelajaran(Visual). 

 

4. Mengikuti arah dari guru 

mengenai rekaman  teks 

bacaan yang diputar 

(Auditori). 

 

 

5. Mengeksplorasi rekaman 

yang diputar dengan 

menyimak, dan guru 

memberikan bimbingan 

pada siswa yang 

mengalami kesulitan 

dalam menyimak 

rekaman(Auditori). 

 

6. Merespon pertanyaan dari 

guru terkait dengan teks 

bacaan yang telah diputar 

melalui rekaman 

(Auditori) ditinjau dari 

pelafalan, intonasi, dan 

jeda. 

7. Mengambil nomor undian 

dan membentuk kelompok 

kemudian mengambil satu 

set teks bacaan yang telah 

dipecah menjadi kartu 

kalimat yang dibagikan 

oleh guru pada  

kelompok(Kinestetik). 

 

 

8. Setiap kelompok 

mendengarkan arahan dari 

guru tentang pengerjaan 

teks bacaan yang telah 

dipecah menjadi kartu 

kalimat untuk disusun 

menjadi teks utuh 

(Kinestetik). 
9. Bekerjasama  antar 

anggota dalam kelompok 

sehingga dapat 
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sehingga dapat 

membangkitkan daya 

ingat anak tentang kalimat 

yang telah dibuat secara 

klasikal saat tahap visual 

dan auditori (Kinestetik). 

10. Membimbing kelompok 

yang mengalami kesulitan 

dalam menyusun teks 

yang dipecah menjadi teks 

utuh (Kinestetik). 

membangkitkan daya 

ingat setiap anggota 

kelompok tentang kalimat 

yang telah dibuat. 

 

10. Mendapatkan bimbingan 

dari guru tentang 

menyusun kartu kalimat.  

Tahap Pelatihan/  

Elaborasi  

 

1. Mengambil satu kalimat 

dari teks sederhana yang 

telah diperkenalkan pada 

awal pembelajaran 

(Metode 

Global/Kalimat). 
2. Membaca kalimat secara 

keseluruhan dengan lafal, 

intonasi, dan jeda yang 

jelas,lancar, dan tepat 

(Metode 

Global/Kalimat). 

 

3. Melalui 

prosesdeglobalisasi 

(proses penguraian 

kalimat menjadi satuan-

satuan yang lebih kecil 

menjadi kata, suku kata, 

dan huruf) guru 

membelajarkan membaca 

permulaan (Metode 

Global/Kalimat). 

4. Membimbing siswa secara 

klasikal tentang membaca 

permulaan mulai dari 

sebuah kalimat kemudian 

diurai menjadi beberapa 

kata, dari kata menjadi 

suku kata (Metode 

Global/Kalimat). 

 

5. Membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan 

dalam membaca 

1. Menyimak dan 

memperhatikan kegiatan 

guru (Metode 

Global/Kalimat). 

 

 

2. Menyimak guru yang 

membaca kalimat secara 

keseluruhan dengan lafal, 

intonasi, dan jeda yang 

jelas,lancar, dan tepat 

(Metode 

Global/Kalimat). 

3. Melalui proses 

deglobalisasi (proses 

penguraian kalimat 

menjadi satuan-satuan 

yang lebih kecil menjadi 

kata, suku kata, dan huruf) 

siswa menyimak guru 

membelajarkan membaca 

permulaan (Metode 

Global/Kalimat). 
4. Mendapatkan bimbingan 

secara klasikal tentang 

membaca permulaan 

mulai dari sebuah kalimat 

kemudian diurai menjadi 

beberapa kata, dari kata 

menjadi suku kata 

(Metode 

Global/Kalimat). 
5. Mendapatkan bimbingan 

dari guru mengenai 

pelafalan, intonasi, dan 
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permulaan misalnya 

dalam pelafalan, intonasi 

dan jeda. 

6.  Secara bergiliran dalam 

kelompok siswa membaca 

kalimat dalam teks yang 

telah di susun secara 

berkelompok. 

jeda dalam membaca. 

 

 

6. Secara bergiliran dalam 

kelompok membaca 

kalimat dalam teks yang 

telah di susun secara 

berkelompok. 

Tahap Akhir 

/Kegiatan 

Penutup 

1. Melalui kegiatan tanya 

jawab antara guru dan 

siswa menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

2. Memberikan penguatan 

terhadap pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

3. Memberikan motivasi 

pada siswa. 

4. Memberikan tindak lanjut. 

 

5. Kegiatan pembelajaran di 

tutup dengan berdoa 

bersama. 

1. Merespon pertanyaan 

yang disampaikan oleh 

guru untuk menyimpulkan 

materi  pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

2. Menerima panguatan dari 

guru. 

 

3. Mendapatkan motivasi 

dari guru. 

4. Mendapatkan tindak lanjut 

pembelajaran. 

5. Menutup pembelajaran 

dengan berdoa bersama. 

Catatan: 

Sintaks pembelajaran dalam penelitian ini sudah cukup bagus, namun 

pertimbangkanlah beberapa saran berikut ini. 

- Penggunaan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai Panduan 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) harus lebih diperhatikan, 

terutama tentang penggunaan: tanda baca, ejaan, huruf miring, huruf tebal, 

kata depan, kata berimbuhan, dan kalimat efektif. 

- Linearitas penomoran pada deskripsi kegiatan pembelajaran guru dan 
kegiatan siswa. 

- Hindari salah pengetikan! 

 

Lembar Penilaian Ahli Evaluasi Membaca Permulaan 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Prosedur evaluasi sesuai 

dengan tujuan 

  √   cukup 

sesuai 

 Perhatik

an KD 

dan IPK! 

 Munculk

an  AK, 

Metode 

Global, 

dan 
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multime

dianya! 

 Kemban

gkan 

HOTS-

nya! 

2 Prosedur evaluasi 

menggambarkan penerapan 

tahapan perkembangan 

keterampilan membaca 

permulaan  

   √  menggamb

arkan 

- 

3 Evaluasi yang disajikan 

memberikan peningkatan 

keterampilan membaca 

permulaan  

   √  memberik

an 

peningkata

n 

- 

4 Soal evaluasi yang diberikan 

sesuai dengan tingkatan 

membaca siswa di kelas II 

Sekolah Dasar 

   √  sesuai  

5 Evaluasi yang disajikan 

mampu menambah wawasan  

  √   Masih hal 

biasa 

Tingkatka

n! 

6 Jumlah soal mencerminkan 

ketercapaian tujuan 

   √  Ya, dari 

aspek 

jumlah 

- 

7 Perintah mengerjakan soal 

mudah dipahami 

  √   masih ada 

yang 

ambigu 

Perbaiki! 

8 Soal dapat merangsang 

peningkatan keterampilan 

membaca permulaan 

  √   Cukup 

merangsan

g 

Gunakan 

AK dan 

multimedi

a! 

9 Soal memberikan umpan 

balik kepada 

pengembang/peneliti 

   √  Ya - 

10 Soal evaluasi berhubungan 

dengan dunia siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

   √  Ya - 

Tanggapan: 

 Substansi evaluasi sudah cukup bagus. 

 Tingkatkan penggunaan audio (A), kinestetik (K), dan multimedianya 

(sesuai judul penelitian). 

 Perhatikan KD, IPK, dan tujuan pembelajaran supaya sinkron. 

 Kembangkan evaluasi yang berorientasi HOTS! 
 Perhatikan kaidah kebahasaan yang baik dan benar sesuai PUEBI. 

      Validator  
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   H. Awan Sukandar, S. Pd., M. Pd. 

KISI-KISI INDIKATOR DAN SUB INDIKATOR 

 MEMBACA PERMULAAN (NYARING) 

No Indikator Sub Indikator 

1.  Membaca nyaring kata dengan lafal 

jelas, lancar, dan tepat.  

 

- Suku kataberpola“KVK” 

- Suku kata “KV-KV” 

- Suku kata “KV-KVK” 

- Suku kata “KVK-KVK” 

- Suku kata “KV-KV-KV” 

- Suku kata “KVK-KV” 

- Suku kata “KV-KVKK” 

- Kata Benda 

- Kata Sifat 

- Katat Kerja 

- Kata Berimbuhan 

2.  Membaca nyaring frasa dengan lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

- Frasa sebagai katat benda 

- Frasa sebagai predikat 

- Frasa sebagai keterangan  

3.  Membaca nyaring kalimat sederhana 

(3-5 kata) dengan lafal dan intonasi 

yang jelas, lancar, dan tepat 

- Kalimat berita 

- Kalimat perintah 

- Kalimat pertanyaan 

4.  Membaca nyaring teks bacaan 

sederhan yang terdiri dari beberapa 

kalimat sederhana yang terdiri dari 3-

5 kata dengan lafal dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat juga dengan 

memperhatikan tempat jeda (untuk 

berhenti, menarik napas) jeda 

panjang atau pendek. 

Teks bacaan sederhana yang 

sesuai dengan kegiatan yang 

siswa lakukan dan kenali dalam 

keluarga 
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KISI-KISI SOAL/TES KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN 

MENGGUNAKAN MODEL   VAK (VISUAL AUDITORI KINESTETIK) MELALUI METODE GLOBAL BERBANTUAN 

MULTIMEDIA 

Variabel (Y1) 
Indikator 

 
Sub Indikator 

Kata Kerja 

Operasional 

Nomor 

& 

jumlah 

soal 

Soal 

Hasil Analisis 

Pakar dan 

Saran 

Perbaikan 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Membaca 

nyaring kata 

dengan lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suku kata 

“KVK” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk kata 

berpola “KVK” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

1/2 1. Bacalah kata di bawah ini! 
 

 

 

 

1. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 Tidak dikenal 

tanda baca 

kutip dua 

terbalik (“). 

 Beri 

penjelasan: 

K= Konsonan‟ 

V= Vokal 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

rak jam 

teh lem 
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Suku kata 

“KV-KV” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk kata 

berpola “KV-KV” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

2/2 2. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

2. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 Tidak dikenal 

tanda baca 

kutip dua 

terbalik (“). 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Suku kata 

“KV-KVK” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk kata 

berpola “KV-

KVK” dengan  

lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

3/2 3. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

3. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 Tidak dikenal 

tanda baca 

kutip dua 

terbalik (“). 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

kaca pita 

baju bola 

kabel 

badan 

pasir 

sabun 
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 Saran: 

Perbaiki 

Suku kata 

“KVK-KVK” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk kata 

berpola “KVK-

KVK” dengan  

lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

4/2 4. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

4. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 Tidak dikenal 

tanda baca 

kutip dua 

terbalik (“). 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Suku kata 

“KV-KV-KV” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk kata 

berpola “KV-KV-

KV” dengan  lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat 

5/2 5. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tidak dikenal 

tanda baca 

kutip dua 

terbalik (“). 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

kertas 

termos 

kulkas 

pensil 

figura 

sepeda 
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5. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Suku kata 

“KVK-KV” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk kata 

berpola “KVK-

KV” dengan  lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat 

6/2 6. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

6. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 Tidak dikenal 

tanda baca 

kutip dua 

terbalik (“). 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Suku kata 

“KV-KVKK” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk kata 

7/2 7. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 Tidak dikenal 

tanda baca 

kutip dua 

terbalik (“). 

 Belum 

pepaya 

kelapa 

pintu 

kursi 

bambu 

lampu 

piring 
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berpola “KV-

KVKK” dengan  

lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

 

 

 

7. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Kata benda Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk kata 

benda dengan  lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat 

8/2 8. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

8. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

karung 

corong 

sarung 

bantal 

kipas 

kasur 

sepatu 
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Kata sifat Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk kata 

sifat dengan  lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat 

9/2 9. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

9. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Kata kerja Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk kata 

kerja dengan  lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat 

10/2 10. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

10. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Diksi ‟jalan‟ 

sebagai kata 

kerja adalah 

ambigu. 

ramah 

sopan 

hemat 

rajin 

minum 

lari 

makan 

jalan 
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 Saran: 

Perbaiki 

Kata 

berimbuhan 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk kata 

berimbuhan  

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

11/2 11. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

11. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

menulis 

menyapu 

membaca 

mencuci 
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2. Membaca 
nyaring frasa 

dengan lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat 

Frasa sebagai 

kata benda 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk frasa 

sebagai kata benda 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

12/2 12. Bacalah frasa di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

12. Bacalah frasa  di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 Tidak dikenal 

‟frasa sebagai 

kata benda‟; 

koreksi: frasa 

nomina atau 

frasa benda. 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Frasa sebagai 

predikat 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk frasa 

sebagai predikat 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

13/2 13. Bacalah frasa di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kurang 

tepatistilah‟fra

sa sebagai 

predikat; 

koreksi: frasa 

verba atau 

frasa kerja. 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

sapu tangan 

baju tidur 

kompor gas 

meja makan 

bangun tidur 

cuci muka 
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13. Bacalah frasa  di bawah 

ini! 

 

 

 

 

multimedianya

. 

 Kaji kembali 

soal-soalnya! 

Betulkah itu 

frasa verba? 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Frasa sebagai 

keterangan 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa yang 

membentuk frasa 

sebagai keterangan 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

14/2 14. Bacalah frasa di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

14. Bacalah frasa  di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

cuci tangan 

gosok gigi 

di rumah 

di halaman 

setiap hari 

setiap pagi 
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3. Membaca 
nyaring kalimat 

sederhana (3-5 

kata) dengan lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan 

tepat  

Kalimat berita Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa dan 

maknanya yang 

membentuk  

kalimat berita  

dengan  lafal dan 

intonasi yang jelas, 

lancar, dan tepat 

15/2 15. Bacalah kalimat di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

15. Bacalah kalimat  di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Kalimat 

perintah 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa dan 

maknanya yang 

membentuk  

kalimat perintah  

16/2 16. Bacalah kalimat di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Ibu memasak ikan 

di dapur 

Kakak menyapu 

halaman setiap 

pagi 

Ayah mencuci 

motor di halaman 

Saya  belajar 

membaca  setiap 

hari 

Tolong bereskan 

meja!makan! 
Tolong bereskan 

kamar tidur! 
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dengan  lafal dan 

intonasi yang jelas, 

lancar, dan tepat 

16. Bacalah kalimat  di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Kalimat 

pertanyaan 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa dan 

maknanya yang 

membentuk  

kalimat pertanyaan 

dengan  lafal dan 

intonasi yang jelas, 

lancar, dan tepat 

17/2 17. Bacalah kalimat di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. Bacalah kalimat  di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Tolong ambilkan 

piring! 

Tolong gunakan 

masker! 

Siapa namaadik 

kamu? 

Kapan kamu cuci 

tangan? 

Mengapa kamu 

tidak makan? 
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 4. Membaca 

nyaring teks 

bacaan sederhan 

yang terdiri dari 

beberapa kalimat 

sederhana yang 

terdiri dari 3-5 

kata dengan lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan 

tepat juga dengan 

memperhatikan 

tempat jeda 

(untuk berhenti, 

menarik napas) 
jeda panjang atau 

pendek. 

Teks bacaan 

sederhana yang 

sesuai dengan 

kegiatan yang 

siswa lakukan 

dan kenali 

dalam keluarga 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol 

bahasa dan 

maknanya yang 

membentuk 

gabungan beberapa 

kalimat sederhana 

yang terdiri dari 3-

5 kata dengan lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan 

tepat juga dengan 

memperhatikan 

tempat jeda (untuk 

berhenti, menarik 

napas) jeda panjang 

atau pendek. 

18/2 18. Bacalah  cerita di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Masih terjadi 

kesalahan 

ketik. 

 Masih terjadi 

redundan. 

 Diksi ‟cerita 

pada soal‟ 

kurang tepat; 

koreksi: teks/ 

wacana. 

 Belum 

nampak AK, 

Metode 

Global, dan 

multimedianya

. 

 Belum 

Nampak 

HOTS-nya. 

 Saran: 

Perbaiki 

Mengapa kamu 

cuci tangan? 

Merawat Bunga  

Dayu menanam 

bunga di halaman. 

Setiap hari, Dayu 

menyiram bunga. 

“Sedang apa 

Dayu?”tanya Ibu. 

“Menyiram bunga 

Bu”, jawab Dayu. 

“Bagus!kamu anak 

rajin!” kata ibu. 
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18. Bacalah cerita  di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diadaptasi dan dikembangkan dari   (Prioritizing et al., 2016), dan (Center, 2005).  

 

Mencuci Tangan 

Lani mencuci 

tangan setelah 

makan. 

“Kenapa cuci 

tangan?” tanya 

adik. 

“Supaya besih, dan 

wangi!” jawab Lani. 

“Kenapa 

wangi?”tanya adik 

lagi. 

“Karena memakai 

sabun!” jawab Lani. 
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InstrumenPenggunaan Media Pembelajaran 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan judul materi yang 

terdapat pada power point 

   √  Jelas - 

2 Keterbacaan susunan kata dan 

kalimat sehingga memudahkan 

siswa untuk membaca 

  √   Cukup Tingk

atkan! 

3 Kesesuaian menggunakan 

proporsi warna 

   √  Sesuai  

4 Kesesuaian pemilihan jenis huruf    √  Sesuai  

5 Kesesuaian pemilihan ukuran 

huruf 

   √  Sesuai  

6 Kemudahan menggunakan produk 

bagi siswa kelas II Sekolah Dasar 

   √  Sesuai  

7 Kesesuaian produk dengan 

kebutuhan siswa 

  √     

8 Kemudahan berinteraksi dengan 

produk 

   √  Mudah - 

9 Kesesuian produk dengan model 

VAK (Visual Auditori Kinestetik) 

   √  Sesuai  

10 Kesesuaian produk dengan tujuan 

pembelajaran  

  √   Cukup 

sesuai 

Tingk

atkan! 

Tanggapan: 

1. Gambar                dan                   harus lebih diperjelas, supaya tidak 

salah persepsi! 

 

2. Peggunaan gambar, animasi, audio, atau video pada MO 

PowerPointharus lebih relevan dengan KD, IPK, tujuan, materi, dan 

menarik perhatian peserta didik. 

3. Lihat koreksi dari validator pada media MO PowerPoint, berupa tulisan 

berwarna kuning! 

4. Perhatikan kaidah penggunaan kebahasaan! Sesuaikan dengan PUEBI! 

5. Hindari kesalahan pengetikan! 

   

   Validator  

 

 

 

   H. Awan Sukandar, S. Pd., M. Pd. 
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Hari/Tanggal : 07 Juni 2020 Tahap 2 

Instrumen Judul Penelitian  

Judul Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

Pengembangan 

Model VAK 

melalui 

Metode Global 

berbantuan 

Multimedia 

dalam 

Pembelajaran 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar 

 

1. Model  VAK yang 

dikembangkan 

oleh Neli Fleming 

dan Mills (1992)  

menjelaskan 

bahwa pada model 

pembelajaran 

VAK, 

pembelajaran 

difokuskan pada 

pemberian 

pengalaman belajar 

secara langsung 

(direct 

experiences) dan 

menyenangkan 

(Friyadi , 2012). 

Pengalaman 

belajar secara 

langsung 

dengancara belajar 

dengan melihat 

(visual), belajar 

dengan mendengar 

(auditory), dan 

belajar dengan 

gerak dan emosi 

(kinestetic)(De 

Porter, Bobbi dan 

Hemacki, 1999). 

Menurut 

Rosmawaty 

(2018), model 

pembelajaran VAK 

ini melibatkan tiga 

dria, yaitu melihat 

(visual), 

mendengar (audio) 
dan merasai 

(kinestetik). 

2. Menurut Lou 

    √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat tepat  
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Russel(2011), 

langkah-langkah 

model 

pembelajaran VAK 

yaitu terdiri atas:  

a) tahap persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan), b) 

tahap penyampaian 

dan pelatihan 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi dan 

elaborasi), dan c) 

tahap akhir. 

Sedangkan 

menurut Shoimin 

(2017),  langkah-

langkah model 

pembelajaran VAK 

terdiri atas: a) 

tahap persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan), b) 

tahap penyampaian 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi), c) 

tahap pelatihan 

(kegiatan inti pada 

elaborasi), dan d) 

tahap penampilan 

hasil (kegiatan inti 

pada konfirmasi). 

Berdasarkan uraian 

tersebut, dalam 

penelitian ini 

peneliti akan 

menggbungkan 

kedua pendapat 

tersebut dalam 

menentukan sintak 

atau langkah-

langkah dari model 

VAK yang terdiri 
atas:  

a) tahap persiapan 

(kegiatan 

√ 
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pendahuluan); 

b) tahap 

penyampaian 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi); 

c) tahap pelatihan 

(kegiatan inti pada 

elaborasi); 

d) tahap 

penampilan hasil 

(kegiatan inti pada 

konfirmasi); dan  

d) tahap akhir 

(setiap tahapan 

dijelaskan pada 

sintak/ tahap 

pembelajaran) 

Model ini 

merepresentasikan 

bahwa guru 

sebaiknya tidak 

hanya mendorong 

siswa untuk 

menggunakan satu 

modalitas saja, 

tetapi berusaha 

untuk 

mengombinasikan 

semua modalitas 

tersebut unuk 

memberi 

kemampuan yang 

lebih besar dan 

menutupi 

kekurangan yang 

dimiliki masing-

masing siswanya 

(Huda, 2013). 

3. Pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca 

permulaan 

menggunakan  
Metode Global 

atau disebut juga 

metode Kalimat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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Dikatakan 

demikian, karena 

alur proses 

pembelajaran 

membaca yang 

diperlihatkan 

melalui metode ini 

diawali dengan 

penyajian beberapa 

kalimat secara 

global. Untuk 

membantu 

pengenalan kalimat 

dimaksud, 

biasanya 

digunakan gambar. 

Gambar lebih 

mudah berada 

dalam memori 

jangka panjang 

serta memberikan 

siswa kesempatan 

untuk mengakses 

imajinasi mereka 

dan mensintesis 

informasi 

dibandingkan 

dengan kata-kata 

atau konsep(Iswara 

et al., 

2020).Gambar 

yang dimaksud 

tentunya sesuai 

dengan kalimat 

yang ditampilkan.  

Mula-mula, guru 

mengambil salah 

satu kalimat dari 

beberapa kalimat 

yang 

diperkenalkan di 

awal pembelajaran. 

Kalimat tersebut 
dijadikan dasar/alat 

untuk 

pembelajaran 
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membaca. Melalui 

proses 

deglobalisasi 

(proses penguraian 

kalimat menjadi 

satuan-satuan yang 

lebih kecil, yakni 

menjadi kata, suku 

kata, dan huruf). 

4. Media pendukung 

dalam model VAK  

adalah gambar, 

rekaman, dan kartu 

kalimat. Gabungan 

dari beberaa media 

ini peneliti sebut 

sebagai 

multimedia. 

Multimedia yang 

digunakan 

tentunya sesuai 

dengan model 

VAK (Visual 

Auditori 

Kinestetik), 

berdasarkan 

preferensi gaya 

belajar yang 

mencakup 3 

macam sensori 

dalam menerima 

informasi yaitu 

penglihatan, 

pendengaran, dan 

gerak yang 

diharapkan 

menjadikan 

pembelajar  merasa 

nyaman. Teka-teki 

silang bergambar 

digunakan  untuk 

menyiapkan siswa 

belajar.Materi 
membaca 

permulaan dalam 

slide power point 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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sesuai dengan 

aspek membaca 

permulaan yang 

akan ditingkatkan. 

Gambar sebagai 

stimulus visual, 

rekaman 

pembacaan teks 

sederhana dalam 

slide power point 

untuk stimulus 

auditori, dan kartu 

kalimat dari teks 

yang telah di 

bacakan dalam 

rekaman dan 

berdasarkan 

gambar yang telah 

ditampilkan 

sebagai stimulus 

kinestetik.  

5. Evaluasi 

dilaksanakan 

secara indivudu 

dengan tes lisan 

melalui lembar 

penilaian berupa 

bahan bacaan 

permulaan sesuai 

dengan indikator 

dari penilitian yang 

dilaksanakan  yang 

harus dibaca oleh 

siswa. Mereka 

diminta membaca 

tugas satu per satu 

untuk 

menunjukkan 

kompetensi mereka 

(Iswara et al., 

2020). Hal ini 

dilakukan untuk 

mengetahui 
kemampuan siswa 

dalam membaca 

nyaring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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(permulaan) 

setelah 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model VAK 

(Visual Auditori 

Kinetetik) 

dilakukan.  

   Validator  

   

   Awan Sukandar, S. Pd., M. Pd. 

Instrumen Penilaian Materi 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan materi membaca 

permulaan 

    √ Jelas  

2 Kejelasan bahasa yang 

digunakan 

    √ sangat jelas  

3 Keruntutan materi membaca 

permulaan 

    √ sangat 

runtut 

 

4 Kesesuaian tahapan model 

pembelajaran VAK  dengan 

metode global 

    √ sangat 

sesuai 

 

5 Kesesuaian pemajanan materi 

membaca permulaan dengan 

model pembelajaran VAK  

    √ sangat 

sesuai 

 

6 Kesesuaian teks sederhana 

dengan tingkat pemahaman 

siswa kelas II di Sekolah Dasar 

    √ sangat 

sesuai 

 

7 Pemilihan teks sederhana yang 

menarik minat baca siswa 

    √ Menarik  

8 Teks sederhana yang disajikan 

sesuai dengan tahapan membaca 

permulaan 

    √ sangat 

sesuai 

 

9 Teks sederhana tidak 

menyinggung SARA (budaya, 

agama,jenis kelamin) 

    √ Tidak   

10 Teks sederhana yang disajikan 

dapat memberikan pengetahuan 

baru bagi siswa 

    √ Memberi 

pengetahuan 

baru 
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Tanggapan: 

   Ahli Materi 

    

   Awan Sukandar, S. Pd., M. Pd. 

Lembar Penilaian Ahli Evaluasi Membaca Permulaan 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Prosedur evaluasi sesuai dengan 

tujuan 

    √ Sesuai  

2 Prosedur evaluasi 

menggambarkan penerapan 

tahapan perkembangan 

keterampilan membaca permulaan  

    √ Sesuai 

tahapan  

 

3 Evaluasi yang disajikan 

memberikan peningkatan 

keterampilan membaca permulaan  

    √ Memberi 

peningkata

n  

 

4 Soal evaluasi yang diberikan 

sesuai dengan tingkatan membaca 

siswa di kelas II Sekolah Dasar 

    √ Sangat 

sesuai 

 

5 Evaluasi yang disajikan mampu 

menambah wawasan  

    √ Menamba

h wawasan 

 

6 Jumlah soal mencerminkan 

ketercapaian tujuan 

    √ Mencermi

nkan  

 

7 Perintah mengerjakan soal mudah 

dipahami 

    √ Mudah 

dipahami 

 

8 Soal dapat merangsang 

peningkatan keterampilan 

membaca permulaan 

    √ merangsan

g 

 

9 Soal memberikan umpan balik 

kepada pengembang/peneliti 

    √ Memberik

an umpan 

balik 

 

10 Soal evaluasi berhubungan 

dengan dunia siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

    √ Berhubung

an  

 

Tanggapan: 

   Validator  

    

   Awan Sukandar, S. Pd., M. Pd. 
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Instrumen Penggunaan Media Pembelajaran 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan judul materi yang 

terdapat pada powerpoint 

    √ Sangat jelas  

2 Keterbacaan susunan kata dan 

kalimat sehingga memudahkan 

siswa untuk membaca 

    √ terbaca  

3 Kesesuaian menggunakan 

proporsi warna 

    √ Sangat 

sesuai 

 

4 Kesesuaian pemilihan jenis 

huruf 

    √ Sangat 

sesuai 

 

5 Kesesuaian pemilihan ukuran 

huruf 

    √ Sangat 

sesuai 

 

6 Kemudahan menggunakan 

produk bagi siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

    √ Sangat 

mudah 

 

7 Kesesuaian produk dengan 

kebutuhan siswa 

    √ sesuai  

8 Kemudahan berinteraksi dengan 

produk 

    √ Sangat 

mudah 

 

9 Kesesuian produk dengan model 

VAK  

    √ Sangat 

sesuai 

 

10 Kesesuaian produk dengan 

tujuan pembelajaran  

    √ sesuai  

Tanggapan: 

   Ahli Multimedia 

 

 

                   Awan Sukandar, S. Pd., M. Pd. 

6. Eti Fatmah, S.Pd. 

     Hari/Tanggal :  Sabtu, 2-4 Mei 2020 Tahap 1 

Instrumen Judul 

Judul Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

Pengembang

an Model 

VAK melalui 

Metode 
Global 

berbantuan 

Model  VAK yang 

dikembangkan oleh 

Neli Fleming dan 

Mills (1992)  
menjelaskan bahwa 

pada model 

     Model 

VAK 

tepat 

untuk 
anak 

kelas II 

Sebaikn

ya 

kalimat 

global 
yang 

disajikan 
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Multimedia 

dalam 

Pembelajaran 

Membaca  

Permulaan 

Siswa Kelas 

II Sekolah 

Dasar 

 

pembelajaran VAK, 

pembelajaran 

difokuskan pada 

pemberian 

pengalaman belajar 

secara langsung 

(direct experiences) 

dan menyenangkan. 

Pengalaman belajar 

secara langsung 

dengan cara belajar 

dengan mengingat 

(visual), belajar 

dengan mendengar 

(auditory), dan belajar 

dengan gerak dan 

emosi 

(kinestetic).Langkah-

langkah model 

pembelajaran VAK 

yaitu terdiri tahap 

persiapan (kegiatan 

pendahuluan), tahap 

penyampaian dan 

pelatihan (kegiatan 

inti pada eksplorasi 

dan elaborasi), dan 

tahap akhir. 

Pelaksanaa 

pembelajaran 

membaca permulaan 

menggunakan Metode 

Global atau disebut 

juga metode Kalimat. 

Dikatakan demikian, 

karena alur proses 

pembelajaran 

membaca yang 

diperlihatkan melalui 

metode ini diawali 

dengan penyajian 

beberapa kalimat 

secara global. Untuk 
membantu pengenalan 

kalimat dimaksud, 

biasanya digunakan 

SD dalam 

meningka

tkan 

keterampi

lan 

membaca 

permulaa

n. 

dalam 

Model 

VAK 

adalah 

kalimat 

sederhan

a namun 

dekat 

dengan 

kesehari

an anak 

kelas II 

SD. 
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gambar. Mula-mula, 

guru mengambil salah 

satu kalimat dari 

beberapa kalimat yang 

diperkenalkan di awal 

pembelajaran. Kalimat 

tersebut dijadikan 

dasar/alat untuk 

pembelajaran 

membaca. Melalui 

proses deglobalisasi 

(proses penguraian 

kalimat menjadi 

satuan-satuan yang 

lebih kecil, yakni 

menjadi kata, suku 

kata, dan huruf). 

Media pendukung 

dalam model VAK  

adalah gambar, 

rekaman, dan kartu 

kalimat. 

Tanggapan  

Model VAK merupakan sebuah model yang tepat untuk diterapkan pada anak 

kelas II SD dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan. Karena 

karakteristik anak kelas II SD masih didominasi keterampilan berpikir konkret 

didampingi dengan kegiatan bermain sehingga kemampuan visual, auditori, dan 

kinestetik siswa dapat meningkat dalam hal membaca permulaan. Sebaiknya 

kalimat sederhana yang diberikan lebih memperhatikan kedekatan anak dengan 

ditambah gambar yang relevan dan sedergana.  

   Validator  

 

 

    Eti Patmah,S.Pd SD) 

Instrumen Penilaian Materi 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan materi 

membaca permulaan 

     Materi jelas Ditambah lagi 

ilustrasi 

gambarnya 

2 Kejelasan bahasa yang 

digunakan 

     Bahasa jelas Lebih 

diperhatikan 

penggunaan 

kata baku 

dengan melihat 
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KBBI dan 

PUEBI 

3 Keruntutan materi 

membaca permulaan 

     Materi 

runtut 

Lebih 

disederhanaka

n kembali 

4 Kesesuaian tahapan 

model pembelajaran 

VAK dengan metode 

global 

     Tahapan 

sesuai 

Kontrol 

tahapan 

disesuaikan 

alokasi waktu 

5 Kesesuaian pemajanan 

materi membaca 

permulaan dengan 

model pembelajaran 

VAK  

     Penerapan 

sesuai 

Lebih detail 

dalam setiap 

tahapannya 

6 Kesesuaian teks 

sederhana dengan 

tingkat pemahaman 

siswa kelas II di 

Sekolah Dasar 

     Teks telah 

sesuai 

Pemotongan 

kalimat dalam 

teks sebaiknya 

jangan terlalu 

panjang untuk 

setiap 

kalimatnya 

7 Pemilihan teks 

sederhana yang menarik 

minat baca siswa 

     Teks 

menarik 

Berikan teks 

yang dekat 

dengan anak 

8 Teks sederhana yang 

disajikan sesuai dengan 

tahapan membaca 

permulaan 

     Teks sesuai Pemberian teks 

diawali dengan 

kalimat 

sederhana 

yang menarik 

9 Teks sederhana tidak 

menyinggung SARA 

(budaya, agaman, jenis 

kelamin) 

     Teks tidak 

mengandun

g undur 

SARA 

Perhatikan 

kosakata yang 

membuat 

ambigu artinya 

10 Teks sederhana yang 

disajikan dapat 

memberikan 

pengetahuan baru bagi 

siswa 

     Teks 

mengkonstr

uksi siswa 

Carilah teks 

yang 

melibatkan 

cerita kekinian 

atau terbaru 

topiknya 

Tanggapan  

Teks sederhana yang disajikan sudah sesuai dengan model VAK dan 

karakteristik anak kelas II SD. Sebaiknya teks sederhana disajikan dengan 

kalimat-kalimat pendek dengan topik terbaru dan dekat dengan dunia anak SD. 

   Validator  

    

    Eti Patmah,S.Pd SD) 
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Lembar Penilaian Ahli Evaluasi Membaca Permulaan 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Prosedur evaluasi 

sesuai dengan tujuan 

     Prosedur 

sesuai 

Perhatikan 

tingkat 

kemampuan 

anak secara 

keseluruhan 

2 Prosedur evaluasi 

menggambarkan 

penerapan tahapan 

perkembangan 

keterampilan membaca 

permulaan  

     Menggam

barkan 

tahapan 

Dibuat lebih 

detail untuk 

evaluasi setiap 

tahapannya 

3 Evaluasi yang disajikan 

memberikan 

peningkatan 

keterampilan membaca 

permulaan  

     Meningkat

kan 

keterampil

an 

Pemilihan 

kalimat global 

semenarik 

mungkin 

4 Soal evaluasi yang 

diberikan sesuai dengan 

tingkatan membaca 

siswa di kelas II 

Sekolah Dasar 

     Soal 

evaluasi 

telah 

sesuai 

Perhatikan 

kosakata baku 

dan kalimat 

sederhana serta 

efektif 

5 Evaluasi yang disajikan 

mampu menambah 

wawasan  

     Menamba

h wawasan 

Berikan evaluasi 

dengan topik 

baru saat ini 

6 Jumlah soal 

mencerminkan 

ketercapaian tujuan 

     Mencermi

nkan 

tujuan 

Soal sebaiknya 

sederhana 

namun mewakili 

semuanya 

7 Perintah mengerjakan 

soal mudah dipahami 

     Perintah 

soal 

sederhana 

Membuat 

perintah soal 

yang bervariasi 

8 Soal dapat merangsang 

peningkatan 

keterampilan membaca 

permulaan 

     Perintah 

soal 

menarik 

Membuat 

perintah soal 

yang 

mengundang 

antusias siswa 

9 Soal memberikan 

umpan balik kepada 

pengembang/peneliti 

     Memberi 

umpan 

balik 

Perhatikan 

untuk anak yang 

kesulitan 

membaca 

10 Soal evaluasi 

berhubungan dengan 

     Soal 

terkait 

Berikan soal 

terdekat dan 
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dunia siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

dengan 

siswa 

terhangat untuk 

topik siswa 

Tanggapan: 

Evaluasi telah sesuai dengan penerapan model VAK, dimulai dari prosedur 

sampai jenis soal dan tujuannya. Sebaiknya pemberian soal lebih kepada 

kalimat global dengan topik menarik, kemudian diurai sampai dengan suku kata 

dan lengkapi dengan ilustrasi gambar yang memikat. 

   Validator  

 

    Eti Patmah,S.Pd.SD 
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KISI-KISI SOAL/TES KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN 

MENGGUNAKAN MODEL   VAK MELALUI METODE GLOBAL BERBANTUAN MULTIMEDIA 

Variabel (Y1) 
Indikator 

 
Sub Indikator 

Kata Kerja 

Operasional 

Nomor 

& 

jumlah 

soal 

Soal 

Hasil Analisis 

Pakar dan Saran 

Perbaikan 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Membaca 

nyaring kata 

dengan lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suku kata “KVK” Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KVK” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

1/2 1. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

1. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 
 

Kata telah sesuai 

namun usahakan 

berikan kata yang 

sesuai dan bisa 

dihubungkan satu 

sama lainnya 

Suku kata “KV-

KV” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KV-KV” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

2/2 2. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

2. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Kata menarik, 

sebaiknya 

ditambah dengan 

memperhatikan 

rima kata agar 

menarik bagi siswa 

Suku kata “KV-

KVK” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KV-KVK” 

3/2 3. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

Kata sudah 

sesuai, tetap 

perhatikan rima 

dan carilah kata 

yang satu tema 

rak jam 

teh lem 

kaca pita 

baju bola 

kabel pasir 
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dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

3. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Suku kata “KVK-

KVK” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KVK-KVK” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

4/2 4. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

4. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Kata sudah 

bagus, ada 

keterkaitan 

dengan satu tema 

Suku kata “KV-

KV-KV” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KV-KV-KV” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

5/2 5. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

5. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Kata sesuai dan 

telah 

memperhatikan 

kedekatan pada 

satu tema, 

adanya kesamaan 

rima lebih 

menarik 

Suku kata “KVK-

KV” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KVK-KV” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

6/2 6. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

6. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Kata sesuai 

sudah variatif, 

berikan perintah 

soal yang 

menarik, semisal 

“Ayo, baca kata 

berikut!”  

badan sabun 

kertas 

termos kulkas 

pensil 

figura 

pepaya 

sepeda 

kelapa 

pintu 

kursi 

bambu 

lampu 
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Suku kata “KV-

KVKK” 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola “KV-KVKK” 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

7/2 7. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

7. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Kata telah sesuai 

penggunaan rima 

lebih konsisten 

lagi 

Kata benda Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

benda dengan  lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

8/2 8. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

8. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Kata telah sesuai 

dengan adanya 

antonym atau 

kedekatan 

sinonim kata 

Kata sifat Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

sifat dengan  lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

9/2 9. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

9. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Kata telah sesuai 

berikan kata sifat 

yang mudah 

dimengerti anak 

Kata kerja Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

kerja dengan  lafal 

10/2 10. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

Kata telah 

sesuai dengan 

kata kerja 

piring 

karung 

corong 

sarung 

bantal 

kipas 

kasur 

sepatu 

ramah 

sopan 

hemat 

rajin 

minum makan 
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jelas, lancar, dan tepat 10. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Kata berimbuhan Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berimbuhan  dengan  

lafal jelas, lancar, dan 

tepat 

11/2 11. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

11. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Kata sesuai, 

namun harus 

ada penjelasan 

antara 

perubahan kata 

dasar dan 

menjadi kata 

berimbuhan 

terutama dalam 

segi pembacaan 

lari jalan 

menulis 

menyapu 

membaca 

mencuci 
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2. Membaca 
nyaring frasa 

dengan lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat 

Frasa sebagai kata 

benda 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk frasa 

sebagai kata benda 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

12/2 12. Bacalah frasa di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

12. Bacalah frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

Frasa sudah 

bagus, lebih 

mencari variasi 

frasa 

Frasa sebagai 

predikat 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk frasa 

sebagai predikat 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

13/2 13. Bacalah frasa di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

13. Bacalah frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

Frasa yang 

disajikan telah 

sesuai dan 

dekat dengan 

siswa 

sapu tangan 

baju tidur 

kompor gas 

meja makan 

bangun tidur 

cuci tangan 

cuci muka 
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Frasa sebagai 
keterangan 

Siswa mampu 
membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk frasa 

sebagai keterangan 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

14/2 14. Bacalah frasa di bawah ini! 
 

 

 

 

 

 

14. Bacalah frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Frasa 
keterangan 

telah bervariasi, 

hati-hati dalam 

penggunaannya 

karena akan 

merubah makna 

kata 

sebelumnya 

3. Membaca 
nyaring kalimat 

sederhana (3-5 

kata) dengan lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan 

tepat  

Kalimat berita Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

dan maknanya yang 

membentuk  kalimat 

berita  dengan  lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat 

15/2 15. Bacalah kalimat di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat telah 

bagus dengan 

memperhatikan 

struktur 

kalimat. 

Berikan subjek 

yang telah 

diketahui anak 

semisal nama 

Udin, Edo, Siti, 

Lani, dan lain-

gosok gigi 

di rumah 

di halaman 

setiap hari 

setiap pagi 

Ibu memasak ikan di 

dapur 

Ayah mencuci motor 

di halaman 
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15. Bacalah kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lain. 

Kalimat perintah Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

dan maknanya yang 

membentuk  kalimat 

perintah  dengan  lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat 

16/2 16. Bacalah kalimat di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Bacalah kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat 

perintah sesuai, 

namun  

perhatikan kata 

baku dan kata 

perintah lebih 

variatif 

Kakak menyapu 

halaman setiap pagi 

Saya  belajar membaca  

setiap hari 

Tolong bereskan meja 

makan! 

Tolong ambilkan 

piring! 

Tolong bereskan 

kamar tidur! 

Tolong gunakan 

masker! 
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Kalimat 

pertanyaan 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

dan maknanya yang 

membentuk  kalimat 

pertanyaan dengan  

lafal dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat 

17/2 17. Bacalah kalimat di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. Bacalah kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat tanya 

sudah bagus 

namun 

pergunakan 

objek atau 

subjek yang 

lain ada 

mereka, kita, 

dia, dan 

sebagainya 

 4. Membaca 
nyaring teks 

bacaan sederhan 

yang terdiri dari 

beberapa kalimat 

sederhana yang 

terdiri dari 3-5 

kata dengan lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan 

Teks bacaan 

sederhana yang 

sesuai dengan 

kegiatan yang 

siswa lakukan dan 

kenali dalam 

keluarga 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

dan maknanya yang 

membentuk gabungan 

beberapa kalimat 

sederhana yang terdiri 

dari 3-5 kata dengan 

lafal dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat 

18/2 18. Bacalah  cerita di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tek sederhana 

sudah dekat 

dengan anak 

tinggal diasah 

penggunaan 

teks yang 

menarik dengan 

kejadian 

sekarang 

Siapa nama adik 

kamu? 

Kapan kamu cuci 

tangan? 

Mengapa kamu tidak 

makan? 

Mengapa kamu cuci 

tangan? 

Merawat Bunga  

Dayu menanam bunga di halaman. 

Setiap hari, Dayu menyiram bunga. 

“Sedang apa Dayu?” tanya Ibu. 

“Menyiram bunga Bu”, jawab Dayu. 

“Bagus! kamu anak rajin!” kata ibu. 
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tepat juga dengan 

memperhatikan 

tempat jeda 

(untuk berhenti, 

menarik napas) 

jeda panjang atau 

pendek. 

juga dengan 

memperhatikan 

tempat jeda (untuk 

berhenti, menarik 

napas) jeda panjang 

atau pendek. 

18. Bacalah cerita  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diadaptasi dan dikembangkan dari   (Prioritizing et al., 2016), dan (Center, 2005). 

Mencuci Tangan 

Lani mencuci tangan setelah 

makan. 

“Kenapa cuci tangan?” tanya adik. 

“Supaya besih, dan wangi!” jawab 

Lani. 

“Kenapa wangi?” tanya adik lagi. 

“Karena memakai sabun!” jawab 

Lani. 
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Instrumen 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 

 

Kejelasan judul 

materi yang terdapat 

pada power point 

     Judul jelas Bubuhkan judul 

yang menarik 

dengan porsi yang 

variatif terkait 

bentuk tulisan dan 

huruf 

2 Keterbacaan susunan 

kata dan kalimat 

sehingga 

memudahkan siswa 

untuk membaca 

     Susunan 

kata dan 

kalimat 

terbaca 

Buatlah kata dan 

kalimat lebih 

menarik  

3 Kesesuaian 

menggunakan 

proporsi warna 

     Proporsi 

warna baik 

Namun lebih 

diperhatikan 

kontras warna 

agar dapat terbaca 

untuk setiap 

tulisannya 

4 Kesesuaian 

pemilihan jenis 

huruf 

     Huruf 

sesuai dan 

besar 

Gunakan variasi 

huruf yang baku. 

Bisa 

menggunakan 

TNR dengan font 

minimal 14 atau 

16 pt. 

5 Kesesuaian 

pemilihan ukuran 

huruf 

     Ukuran 

huruf sesuai 

Lebih 

diperhatikan 

untuk kalimat 

agar keterbacaan 

semakin jelas 

berkaitan dengan 

font hurufnya 

6 Kemudahan 

menggunakan 

produk bagi siswa 

kelas II Sekolah 

Dasar 

     Mudah dan 

Praktis 

Siswa akan 

tertarik dengan 

produk ini jika 

lebih kaya warna 

disertai gambar 

relevan bisa 

diselipkan 

disetiap 

produknya 

7 Kesesuaian produk 

dengan kebutuhan 

     Produk 

sesuai 

Lebih 

diperhatikan 
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siswa kebutuhan ketahanan dan 

fleksibiltas 

produknya 

8 Kemudahan 

berinteraksi dengan 

produk 

     Produk 

komunikatif 

Tinggal dibuat 

lebih semenarik 

mungkin 

9 Kesesuian produk 

dengan model VAK  

     Produk 

sesuai 

model VAK 

Buatlah produk 

yang 

mengoptimalkan 

semua 

kemampuan 

membaca siswa 

segi visual, 

auditori, dan 

kinestetiknya. 

10 Kesesuaian produk 

dengan tujuan 

pembelajaran  

     Produk 

sesuai 

tujuan 

Buat produk yang 

dapat mencapai 

tujuan secara 

holistik agar 

produk terkesan 

efektif. 

Tanggapan  

Produk yang digunakan dalam model VAK ini telah sesuai dengan 

karakteristik, tujuan, dan tahapan model VAK serta siswa. Sebaiknya, hal-hal 

yang harus diperhatikan adalah ketahanan, fleksibilitas, praktis, dan manfaat 

produknya agar semua tujuan yang ditetapkan dapat tercapai secara 

menyuluruh. Tidak lupa, juga terkait dengan kemudahan mendapatkan produk 

dan efektivitas dalam pembuatannya, baik produk bentuk nyata, model ataupun 

online virtualnya. 

   Ahli Media 

 

 

    Eti Patmah,S.Pd.SD 

Hari/Tanggal : Selasa, 2 Juni 2020 Tahap 2 

Instrumen Judul Penelitian  

Judul Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

Pengembangan 

Model VAK  

melalui 
Metode Global 

berbantuan 

Multimedia 

1. Model VAK yang 

dikembangkan 

oleh Neli 
Fleming dan 

Mills (1992)  

menjelaskan 

    

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Kelas II SD 

sangat 

cocok 
dengan 

pembelajara

n model 

Pembel

ajaran 

dikema
s 

dengan 

mempe
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dalam 

Pembelajaran 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar 

bahwa pada 

model 

pembelajaran 

VAK, 

pembelajaran 

difokuskan pada 

pemberian 

pengalaman 

belajar secara 

langsung (direct 

experiences) dan 

menyenangkan 

(Friyadi , 2012). 

Pengalaman 

belajar secara 

langsung dengan 

cara belajar 

dengan 

mengingat/  

melihat (visual), 

belajar dengan 

mendengar 

(auditory), dan 

belajar dengan 

gerak dan emosi 

(kinestetic)(De 

Porter, Bobbi dan 

Hemacki, 1999). 

Menurut 

Rosmawaty 

(2018), model 

pembelajaran 

VAK ini 

melibatkan tiga 

dria, yaitu 

melihat (visual), 

mendengar 

(audio) dan 

merasai 

(kinestetik). 

2. Menurut Lou 

Russel(2011), 

langkah-langkah 
model 

pembelajaran 

VAK yaitu terdiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

VAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

rhatika

n 

karakte

ristik 

siswa 

juga 
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atas:  a) tahap 

persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan), b) 

tahap 

penyampaian dan 

pelatihan 

(kegiatan inti 

pada eksplorasi 

dan elaborasi), 

dan c) tahap 

akhir. Sedangkan 

menurut Shoimin 

(2017),  langkah-

langkah model 

pembelajaran 

VAK terdiri atas: 

a) tahap 

persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan), b) 

tahap 

penyampaian 

(kegiatan inti 

pada eksplorasi), 

c) tahap pelatihan 

(kegiatan inti 

pada elaborasi), 

dan d) tahap 

penampilan hasil 

(kegiatan inti 

pada konfirmasi). 

Berdasarkan 

uraian tersebut, 

dalam penelitian 

ini peneliti akan 

menggbungkan 

kedua pendapat 

tersebut dalam 

menentukan 

sintak atau 

langkah-langkah 

dari model VAK 
yang terdiri atas:  

a) tahap 

persiapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Tahapan 

model VAK 

sudah 

lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Perhati

kan 

efisiens

i untuk 

setiap 

tahapan 
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(kegiatan 

pendahuluan); 

b) tahap 

penyampaian 

(kegiatan inti 

pada eksplorasi); 

c) tahap pelatihan 

(kegiatan inti 

pada elaborasi); 

d) tahap 

penampilan hasil 

(kegiatan inti 

pada konfirmasi); 

dan  

d) tahap akhir 

(setiap tahapan 

dijelaskan pada 

sintak/ tahap 

pembelajaran) 

Model ini 

merepresentasika

n bahwa guru 

sebaiknya tidak 

hanya mendorong 

siswa untuk 

menggunakan 

satu modalitas 

saja, tetapi 

berusaha untuk 

mengombinasika

n semua 

modalitas 

tersebut unuk 

memberi 

kemampuan yang 

lebih besar dan 

menutupi 

kekurangan yang 

dimiliki masing-

masing siswanya 

(Huda, 2013). 

3. Pelaksanaan 

pembelajaran 
membaca 

permulaan 

menggunakan  
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Metode Global 

atau disebut juga 

metode Kalimat. 

Dikatakan 

demikian, karena 

alur proses 

pembelajaran 

membaca yang 

diperlihatkan 

melalui metode 

ini diawali 

dengan penyajian 

beberapa kalimat 

secara global. 

Untuk membantu 

pengenalan 

kalimat 

dimaksud, 

biasanya 

digunakan 

gambar. Gambar 

lebih mudah 

berada dalam 

memori jangka 

panjang serta 

memberikan 

siswa kesempatan 

untuk mengakses 

imajinasi mereka 

dan mensintesis 

informasi 

dibandingkan 

dengan kata-kata 

atau konsep 

(Iswara et al., 

2020).Gambar 

yang dimaksud 

tentunya sesuai 

dengan kalimat 

yang ditampilkan.  

Mula-mula, guru 

mengambil salah 

satu kalimat dari 
beberapa kalimat 

yang 

diperkenalkan di 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode 

Global tepat 

dalam 

pembelajara

n membaca 

permulaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikan 

penjela

san 

bahwa 

Metode 

Global 

dapat 

dikomb

inasika

n 

dengan 

gambar 

relevan 
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awal 

pembelajaran. 

Kalimat tersebut 

dijadikan 

dasar/alat untuk 

pembelajaran 

membaca. 

Melalui proses 

deglobalisasi 

(proses 

penguraian 

kalimat menjadi 

satuan-satuan 

yang lebih kecil, 

yakni menjadi 

kata, suku kata, 

dan huruf). 

4. Media 

pendukung dalam 

model VAK  

adalah gambar, 

rekaman, dan 

kartu kalimat. 

Gabungan dari 

beberaa media ini 

peneliti sebut 

sebagai 

multimedia. 

Multimedia yang 

digunakan 

tentunya sesuai 

dengan model 

VAK, 

berdasarkan 

preferensi gaya 

belajar yang 

mencakup 3 

macam sensori 

dalam menerima 

informasi yaitu 

penglihatan, 

pendengaran, dan 

gerak yang 
diharapkan 

menjadikan 

pembelajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media 

multimedia 

adalah 

media yang 

dapat dapat 
digunakan 

dalam 

model VAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebaikn

ya 

multim

edia 
dapat 

diwuju

dkan 
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merasa nyaman. 

Kegiatan untuk 

motivasi siswa 

dalam belajar  

dengan 

menampilkan 

teka teki silang 

bergambar dalam 

slide power point 

juga dalam media 

karton agar siswa 

dapat langsung 

mengisi sebagai 

cara untuk 

menyiapkan 

siswa belajar, 

materi membaca 

permulaan yang 

disesuaikan 

dengan aspek 

membaca 

permulaan yang 

akan ditingkatkan 

dalam penelitian 

melalui power 

point, tampilan 

gambar sebagai 

stimulus visual 

dalam slide 

power point, 

rekaman 

pembacaan teks 

sederhana dalam 

slide power point 

untuk stimulus 

auditori, dan 

kartu kalimat dari 

teks yang telah di 

bacakan dalam 

rekaman dan 

berdasarkan 

gambar yang 

telah ditampilkan 
sebagai stimulus 

kinestetik.  

5. Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

dalam 

bentuk 

digital 

sederha

na 
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dilaksanakan 

secara indivudu 

dengan tes lisan 

melalui lembar 

penilaian berupa 

bahan bacaan 

permulaan sesuai 

dengan indikator 

dari penilitian 

yang 

dilaksanakan  

yang harus dibaca 

oleh siswa. 

Mereka diminta 

membaca tugas 

satu per satu 

untuk 

menunjukkan 

kompetensi 

mereka (Iswara et 

al., 2020). Hal ini 

dilakukan untuk 

mengetahui 

kemampuan 

siswa dalam 

membaca nyaring 

(permulaan) 

setelah 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model VAK 

dilakukan.  

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

lisan hanya 

salah satu 

dari 

membaca 

permulaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa 

membu

at 

tulisan, 

dibacak

an, dan 

disajika

n di 

kelas 

akan 

mewad

ahi 

evaluas
i 

autentik 

siswa 
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   Ahli Judul 

 

Eti Patmah, S.Pd SD 

Instrumen Penilaian Materi 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan materi 

membaca permulaan 

     Materi 

membaca 

permulaan 

sudah jelas 

Buat bahan ajar 

sederhana untuk 

materi membaca 

permulaan 

2 Kejelasan bahasa 

yang digunakan 

     Bahasa 

sudah jelas 

Bahasa lebih 

diperkaya dan 

tidak ada yang 

membuat ambigu 

kepada siswa 

3 Keruntutan materi 

membaca permulaan 

     Materi telah 

runtut 

Materi disajikan 

sudah runtut dari 

mudah ke 

kompleks 

4 Kesesuaian tahapan 

model pembelajaran 

VAK dengan metode 

global 

     Tahapan 

model VAK 

telah sesuai 

Perhatikan 

efisiensi waktu 

kembali 

5 Kesesuaian 

pemajanan materi 

membaca permulaan 

dengan model 

pembelajaran VAK  

     Materi 

sesuai 

dengan 

model VAK 

Tambahkan 

ilustrasi menarik 

pada setiap sub 

materi 

6 Kesesuaian teks 

sederhana dengan 

tingkat pemahaman 

siswa kelas II di 

Sekolah Dasar 

     Teks 

sederhana 

telah sesuai 

Perkaya teks 

dengan kata atau 

kalimat yang 

sederhana dan 

dimengerti siswa 

kelas II 

7 Pemilihan teks 

sederhana yang 

menarik minat baca 

siswa 

     Teks 

sederhana 

sangat 

menarik 

Berikan teks 

sederhana yang 

merangsang 

pembendaharaan 

kata dan 

membaca siswa 

8 Teks sederhana yang 

disajikan sesuai 

dengan tahapan 

membaca permulaan 

     Teks 

sederhana 

telah sesuai 

dengan 

Berikan teks tidak 

terlalu banyak 

namun siswa 

dapat menggali 
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tahapan ketertarikan untuk 

membaca 

9 Teks sederhana tidak 

menyinggung SARA 

(budaya, agama,jenis 

kelamin) 

     Teks tidak 

berbau 

SARA 

Teks sebaiknya 

bersifat umum 

10 Teks sederhana yang 

disajikan dapat 

memberikan 

pengetahuan baru 

bagi siswa 

     Teks 

memberikan 

pengetahuan 

baru kepada 

siswa 

Teks lebih kepada 

faktual sekarang 

ini 

Tanggapan: 

Secara keseluruhan telah sangat baik dan jelas, untuk pemilihan teks sederhana 

tidak terlalu banyak tetapi mewakili pemahaman siswa dalam membaca 

permulaan. Selain itu, teks sederhana yang diberikan kepada siswa sebaiknya 

dapat merangsang pengetahuan siswa dalam memahami teks yang dibacanya. 

                           Ahli Materi  

                 

                          Eti Patmah, S.Pd 

Lembar Penilaian Ahli Evaluasi Membaca Permulaan 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Prosedur evaluasi 

sesuai dengan tujuan 

     Evaluasi 

sesuai 

tujuan 

Perincian untuk 

tiap indikator 

sangat diperlukan 

dalam evaluasi 

2 Prosedur evaluasi 

menggambarkan 

penerapan tahapan 

perkembangan 

keterampilan 

membaca permulaan  

     Aspek 

lisan 

mewakili 

salah satu 

keterampil

an 

membaca 

permulaan 

Evaluasi dengan 

mengkombinasikan 

ke semua aspek 

menulis, membaca, 

dan 

mempraktikkan 

akan jauh lebih 

baik 

3 Evaluasi yang 

disajikan 

memberikan 

peningkatan 

keterampilan 

membaca permulaan  

     Evaluasi 

yang 

diberikan 

memberik

an 

peningkata

n 

keterampil

an 

membaca 

Perhatikan setiap 

aspek yang dinilai 
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permulaan 

4 Soal evaluasi yang 

diberikan sesuai 

dengan tingkatan 

membaca siswa di 

kelas II Sekolah 

Dasar 

     Soal 

evaluasi 

telah 

sesuai 

tingkatan 

siswa 

Perbanyak 

referensi tentang 

kalimat yang sesuai 

tingkat siswa pada 

KBBI 

5 Evaluasi yang 

disajikan mampu 

menambah wawasan  

     Evaluasi 

menambah 

wawasan 

Berikan evaluasi 

yang merangsang 

dan konstruktif 

bagi pengetahuan 

siswa 

6 Jumlah soal 

mencerminkan 

ketercapaian tujuan 

     Jumlah 

soal 

mewakili 

ketercapai

an tujuan 

Soal dapat 

disesuaikan satu 

soal dapat 

mewakili beberapa 

indikator tujuan 

7 Perintah 

mengerjakan soal 

mudah dipahami 

     Perintah 

soal 

mudah 

dipahami 

Sajikan dengan 

perintah yang 

ringkas 

8 Soal dapat 

merangsang 

peningkatan 

keterampilan 

membaca permulaan 

     Soal dapat 

merangsan

g 

peningkata

n 

keterampil

an 

Berikan soal yang 

terus merangsang 

kontruktivitas 

pemahaman siswa 

dalam membaca 

9 Soal memberikan 

umpan balik kepada 

pengembang/peneliti 

     Soal 

memberik

an umpan 

balik 

kepada 

peneliti 

Cantumkan soal 

evaluasi berupa 

penguatan bagi 

siswa  

10 Soal evaluasi 

berhubungan dengan 

dunia siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

     Soal telah 

dekat 

dengan 

siswa 

Berikan soal yang 

faktual saat kondisi 

sekarang ini 

Tanggapan: Secara keseluruhan soal evaluasi dan prosedur telah sesuai dengan 

model VAK, perlu diperhatikan dalam pemberian soal-soal sederhana yang 

dapat menggali pemahaman dan peningkatan keterampilan membaca permulaan 

siswa. 

       Ahli Evaluasi  

         Eti Patmah, S.Pd SD 
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KISI-KISI SOAL/TES KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN 

MENGGUNAKAN MODEL   VAK MELALUI METODE GLOBAL BERBANTUAN MULTIMEDIA 

Variabel (Y1) 
Indikator 

 
Sub Indikator 

Kata Kerja 

Operasional 

Nomor 

& 

jumlah 

soal 

Soal 

Hasil Analisis 

Pakar dan Saran 

Perbaikan 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Membaca 

nyaring kata 

dengan lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suku kata berpola 

KVK (Konsonan 

Vokal Konsonan) 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola KVK dengan  

lafal jelas, lancar, dan 

tepat 

1/2 1. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

1. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

Sudah bagus, 

untuk soal KVK 

namun “bak” dapat 

dipadankan dengan 

“sel” atau “cat” 

Suku kata berpola 

KV-KV 

(Konsonan Vokal 

–  Konsonan 

Vokal) 

 

 

 

 

 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola KV-KV 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

2/2 2. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

2. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

 

Soal KV-KV telah 

baik. 

Suku kata berpola 

KV-KVK 

(Konsonan Vokal 

– Konsonan  

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

3/2 3. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

Soal KV-KVK 

telah baik untuk 

“kasus” sebaiknya 

padankan dengan 

bak bel 

rem lem 

kaca cuka 

baju bola 

kasus virus 
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konsonan Vokal 

Konsonan 

berpola berpola KV-

KVK dengan  lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

 

 

 

3. Ayo, bacadi bawah ini! 

 

 

 

hal yang sama. 

Suku kata berpola 

KVK-KVK 

(Konsonan Vokal 

Konsonan – 

Konsonan Vokal 

Konsonan) 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola KVK-KVK 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

4/2 4. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

4. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

Soal KVK-KVK 

sangat baik 

padanan kata 

benda telah sesuai. 

Suku kata berpola 

KV-KV-KV 

(Konsonan Vokal 

– Konsonan 

Vokal – 

Konsonan Vokal) 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola KV-KV-KV 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

5/2 5. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

5. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

Kata-kata yang 

menjadi soal KV-

KV-KV sudah 

baik, kata “dilema” 

sebaiknya diganti 

Suku kata berpola 

KVK -KV 

(Konsonan Vokal 

Konsonan – 

Konsonan Vokal) 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola KVK-KV 

dengan  lafal jelas, 

6/2 6. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Soal berpola KVK-

KV sudah  baik, 

pemilihan kata 

“lampu” dapat 

diganti dengan 

padanan kata 

wabah sakit 

kertas 

termos kulkas 

pensil 

korona 

pepaya 

dilema 

kelapa 

pintu bambu 
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lancar, dan tepat 6. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

“kursi” 

Suku kata berpola 

KV-KVKK 

(Konsonan Vokal 

– Konsonan 

Vokal Konsonan 

Konsonan) 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berpola KV-KVKK 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

7/2 7. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

7. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

Soal berpola KV-

KVKK telah sesuai 

dan menarik bagi 

siswa 

Kata benda Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

benda dengan  lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

8/2 8. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

8. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

Kata “kipas” dapat 

diganti dengan 

“sandal” 

kursi lampu 

piring 

karung 

corong 

sarung 

bantal 

kipas 

kasur 

sepatu 
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 Kata sifat Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

sifat dengan  lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

9/2 9. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

9. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

Kata “bijaksana” 

dapat diganti 

dengan kata lain 

semisal “jujur” 

Kata kerja Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

kerja dengan  lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

10/2 10. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

10. Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Kata-kata dalam 

soal sudah tepat 

Kata berimbuhan Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk kata 

berimbuhan  dengan  

lafal jelas, lancar, dan 

tepat 

11/2 11.  Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

11.  Ayo, baca kata di bawah ini! 

 

Kata-kata dalam 

soal sudah bagus 

adil 

rajin 

bijaksana 

pintar 

minum 

lari 

makan 

loncat 

menulis 

menyapu 

membaca 
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2. Membaca 

nyaring frasa 

dengan lafal 

jelas, lancar, dan 

tepat 

Frasa sebagai kata 

benda 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk frasa 

sebagai kata benda 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

12/2 12. Ayo, baca frasa di bawah ini! 

 

 

 

 

 

12.  Ayo, baca frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Frasa yang disajikan 

sudah tepat 

Frasa sebagai kata 

kerja 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk frasa 

sebagai kata kerja 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

13/2 13. Ayo, baca frasa di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Frasa kata kerja 

telah sesuai 

mencuci 

sapu tangan 

baju tidur 

kompor gas 

meja makan 

bangun tidur 

cuci muka 
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13. Ayo, baca frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Frasa sebagai kata 

sifat 

Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

yang membentuk frasa 

sebagai kata sifat 

dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

14/2 14. Ayo, baca frasa di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

14. Ayo, baca frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Frasa untuk cantik 

molek sebaiknya 

diganti 

3. Membaca 
nyaring kalimat 

sederhana (3-5 

kata) dengan lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan 

Kalimat berita Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

dan maknanya yang 

membentuk  kalimat 

berita  dengan  lafal 

dan intonasi yang 

15/2 15.  Ayo, baca kalimat di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Kalimat berita 

telah sesuai 

cuci tangan 

gosok gigi 

putih bersih 

sopan santun 

rajin terampil 

hemat cermat 

Kami menjaga 

kesehatan setiap hari. 
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tepat  jelas, lancar, dan tepat  

 

 

 

15. Ayo, baca kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat perintah Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

dan maknanya yang 

membentuk  kalimat 

perintah  dengan  lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat 

16/2 16.  Ayo, baca kalimat di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Ayo, baca kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Kalimat perintah 

sudah baik, kata 

“protocol” 

sebaiknya diganti 

Pasien korona 

bertambah setiap hari. 

Ayah mencuci 

tangan pakai sabun. 

Olahraga membuat 

tubuh sehat. 

Tolong patuhi 

protokol kesehatan. 

Tolong diam di 

rumah! 

Tolong jaga 

kesehatan keluarga! 
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Kalimat tanya Siswa mampu 

membaca nyaring 

simbol-simbol bahasa 

dan maknanya yang 

membentuk  kalimat 

pertanyaan dengan  

lafal dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat 

17/2 17.  Ayo, baca kalimat di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. Ayo, baca kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat tanya 

sudah baik. 

Perkaya kembali 

kalimat tanya agar 

bervariasi dan jelas 

missal “Siapa 

nama pasien 

Corona itu?” 

 4. Membaca 
nyaring teks 

bacaan sederhan 

yang terdiri 

darilebih kurang 

10  kalimat 

Teks bacaan 

sederhana yang 

sesuai dengan 

kegiatan yang 

siswa lakukan dan 

kenali dalam 

Siswa mampu 

membaca nyaring teks 

bacaan sederhan yang 

terdiri darilebih 

kurang 10  kalimat 

sederhana (3-5 kata) 

18/2 18.  Ayo, bacateks di bawah  ini! 

 

 

 

 

 

Teks bacaan 

sederhana telah 

sesuai 

Tolong gunakan 

masker! 

Siapa nama pasien 

positif itu? 

Kapan kamu cuci 

tangan? 

Di mana dia mendapat 

perawatan? 

Mengapa kamu cuci 

tangan? 
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sederhana (3-5 

kata) dengan lafal 

dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan 

tepat juga dengan 

memperhatikan 

tempat jeda 

(untuk berhenti, 

menarik napas) 

jeda panjang atau 

pendek. 

keluarga dengan lafal dan 

intonasi yang jelas, 

lancar, dan tepat juga 

dengan 

memperhatikan 

tempat jeda (untuk 

berhenti, menarik 

napas) jeda panjang 

atau pendek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18.  Ayo, bacateks di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diadaptasi dan dikembangkan dari   (Prioritizing et al., 2016), dan (Center, 2005). 

Anak Santun 

Siti taat kepada orang tua. 

Hormat kepada kakak. 

Duduk tertib ketika makan. 

Setelah makan, Siti membantu Ibu. 

“Siti, tolong bersihkan meja 

makan!”. 

Ibu meminta tolong pada Siti. 

“Baik Ibu, akan Siti bereskan”. 

Jawab Siti kepada Ibu. 

 

Mencuci Tangan 

Lani mencuci tangan setelah 

makan. 

“Kenapa cuci tangan?”,tanya 

adik. 

“Supaya bersih, dan wangi!”, 

jawab Lani. 
“Kenapa wangi?”, tanya adik lagi. 

“Karena memakai sabun!”,  jawab 

Lani. 
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Instrumen Penggunaan Multimedia Pembelajaran 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan judul 

materi yang terdapat 

pada powerpoint 

     Materi PPT 

sudah jelas 

Tidak diberikan 

tulisan penuh 

untuk satu layar 

2 Keterbacaan susunan 

kata dan kalimat 

sehingga 

memudahkan siswa 

untuk membaca 

     Susunan kata 

dan kalimat 

terbaca 

Kurangi kata-kata 

yang sepadan 

namun cukup 

mewakili 

3 Kesesuaian 

menggunakan 

proporsi warna 

     Proporsi warna 

baik 

Berikan proporsi 

warna yang 

terbaca jelas dan 

kontras 

4 Kesesuaian 

pemilihan jenis huruf 

     Jenis huruf 

sesuai 

Adanya variasi 

jenis huruf untuk 

setiap sub bacaan 

5 Kesesuaian 

pemilihan ukuran 

huruf 

     Ukuran huruf 

cukup baik 

Luangkan layar 

berikan huruf 

yang lebih besar 

6 Kemudahan 

menggunakan 

produk bagi siswa 

kelas II Sekolah 

Dasar 

     Multimedia 

konkret 

mempermudah 

siswa 

Gunakan produk 

yang ramah 

kepada siswa 

7 Kesesuaian produk 

dengan kebutuhan 

siswa 

     Produk sesuai 

kebutuhan 

Perhatikan praktis 

dan ketahanan 

produk 

8 Kemudahan 

berinteraksi dengan 

produk 

     Produk 

komunikatif 

Lebih menarik 

dalam 

pembuatannya 

9 Kesesuian produk 

dengan model VAK  

     Produk sesuai 

model VAK 

Gunakan produk 

multimedia yang 

komprehensif 

10 Kesesuaian produk 

dengan tujuan 

pembelajaran  

     Produk sesuai 

tujuan 

pembelajaran 

Produk lebih rinci 

lagi 

Tanggapan: 

Secara keseluruhan produk yang digunakan sangat baik dan telah sesuai dengan model 

VAK, perhatikan efektivitas produk yang dapat mewadahi semua kegiatan siswa lebih 

menyeluruh lagi. Kemudian ketahanan dan keramahan produk adalah sesuatu yang 

harus dipertimbangkan, di samping dari keterbacaan produk yang disajikan baik 

pemilihan warna, besar ukuran, dan bentuk penyajian, apakah berupa slide, model, 

game, kartu, dan sebagainya. 

  Ahli Multimedia 

                                                               Eti Patmah, S.Pd SD 



 
 

309 
Wiwin Nurwaeni, 2020  

PENGEMBANGAN MODEL VISUAL AUDITORI KINESTETIK MELALUI METODE GLOBAL 
BERBANTUAN MULTIMEDIA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS II 
SEKOLAH DASAR  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

7. Dadan Hermawan, M.Pd. 

     Hari/Tanggal : 13 Mei 2020 Tahap 1 

Instrumen Judul Penelitian 

Judul Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

Pengaruh 

Pengembangan 

Model VAK 

melalui 

Metode Global 

berbantuan 

Multimedia 

dalam 

Pembelajaran 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar 

 

Model  VAK yang 

dikembangkan oleh 

Neil Fleming dan 

Mills (1992)  

menjelaskan bahwa 

pada model 

pembelajaran VAK, 

pembelajaran 

difokuskan pada 

pemberian 

pengalaman belajar 

secara langsung 

(direct experiences) 

dan menyenangkan. 

Pengalaman belajar 

secara langsung 

dengan cara belajar 

dengan mengingat/ 

melihat (visual), 

belajar dengan 

mendengar 

(auditory), dan 

belajar dengan gerak 

dan emosi 

(kinestetic). 

Langkah-langkah 

model pembelajaran 

VAK yaitu:  tahap 

persiapan (kegiatan 

pendahuluan), tahap 

penyampaian dan 

pelatihan (kegiatan 

inti pada eksplorasi 

dan elaborasi), dan 

tahap akhir. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca permulaan 

menggunakan  

   √  

Penggun

aan 

model 

VAK 

melalui 

Metode 

Global 

dalam 

pembelaj

aran 

untuk 

meningka

tkan 

keterampi

lan 

Membaca 

Permulaa

n Siswa 

kelas II 

SD 

dipandan

g cocok, 

hal ini 

berdasak

an pada 

adanya 

pemberia

n 

kesempat

an 

kepada 

semua 

gaya 

belajar 

anak, 

namun 

pada 

implemen

tasinya 

Dalam 

impleme

ntasi 

PBM 

Jangan 

lupa 

perhatik

an ranah 

perkemb

angan 

kognitif 

anak 

usia  

kelas 

rendah. 

Kemudia

n 

pastikan 

semua 

gaya 

belajar 

anak 

terfasilit

asi 

dalam 

waktu 

yang 

sama 
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Metode Global atau 

disebut juga metode 

Kalimat. Dikatakan 

demikian, karena 

alur proses 

pembelajaran 

membaca yang 

diperlihatkan melalui 

metode ini diawali 

dengan penyajian 

beberapa kalimat 

secara global. Untuk 

membantu 

pengenalan kalimat 

dimaksud, biasanya 

digunakan gambar. 

Mula-mula, guru 

mengambil salah 

satu kalimat dari 

beberapa kalimat 

yang diperkenalkan 

di awal 

pembelajaran. 

Kalimat tersebut 

dijadikan dasar/ alat 

untuk pembelajaran 

membaca. Melalui 

proses deglobalisasi 

(proses penguraian 

kalimat menjadi 

satuan-satuan yang 

lebih kecil, yakni 

menjadi kata, suku 

kata, dan huruf). 

Media pendukung 

dalam model VAK  

adalah gambar, 

rekaman, dan kartu 

kalimat. 

akan 

sangat 

tergantun

g pada 

bagaiman

a 

pengimpl

ementasi

an dalam 

langkah-

langkah 

real 

pembelaj

aran 

Tanggapan  

 

Secara konsep model dan metode yang ditawarkan dipandang cocok untuk 

meningkatkan kemampuan keterampilan membaca permulaan anak,  namun 

dalam implementasinya akan sangat dipengaruhi oleh prasyarat kemampuan 

anak dalam membunyikan lamang tulis, penguasaan kosakata dan kemampuan 

memasukan makna. Layanan kolaborasi mixed learning style yang guru berikan 
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untuk memfasilitasi semua gaya belajar anak adalah solusi terbaik, namun juga 

harus mempertimbangkan cara untuk menjaga agar semua siswa benar-benar 

bisa menikmatinya, karena pada hakikatnya siswa tetap akan menyukai gaya 

belajar yang dimilikinya, sehingga ketika ada siswa yang visual sementara 

guru sedang menekankan sisi kinestetic maka guru harus berusaha 

mempertahankan motivasi dan focus siswa pada gaya belajar yang bukan 

miliknya.  

   Validator  

 

 

   (Dadan Hermawan, M.Pd) 

Instrumen Penilaian Materi 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan materi membaca 

permulaan 

    √ 

Sudah tepat 

dan isunya 

dekat 

dengan 

siswa 

- 

2 Kejelasan bahasa yang 

digunakan 
    √ 

Sudah jelas 

dan 

proporsiona

l 

 

3 Keruntutan materi membaca 

permulaan 
   √  

  

4 Kesesuaian tahapan model 

pembelajaran VAK dengan 

metode global     √ 

Sudah tepat 

dimulai dari 

visual ke 

audio dan 

kinestetic 

 

5 Kesesuaian pemajanan materi 

membaca permulaan dengan 

model pembelajaran VAK  

    √ 

Model VAC 

cenderung 

cocok 

digunakan 

pada 

berbagai 

materi 

 

6 Kesesuaian teks sederhana 

dengan tingkat pemahaman 

siswa kelas II di Sekolah Dasar 
    √ 

Materi 

sudah tepat 

dengan 

jenjang 
kelas, baik 

konten 
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maupun 

proporsiona

l jumlah 

kata 

7 Pemilihan teks sederhana yang 

menarik minat baca siswa 

    √ 

Bahan 

bacaan 

bermakna 

dan hal 

yang ada 

dilingkunga

n siswa 

 

8 Teks sederhana yang disajikan 

sesuai dengan tahapan 

membaca permulaan 

   √  

Secara teori 

sudah 

sesuai  

Pastika

n 

semua 

siswa 

memilik

i 

kemam

puan 

prasyar

at 

memba

ca yang 

tidak 

terlalu 

jauh 

9 Teks sederhana tidak 

menyinggung SARA 

(budaya,agaman,jenis kelamin) 

  √   

Sudah tepat 

jika semua 

siswa 

beragama 

islam 

 

 

Jika 

agama 

siswa 

heterog

en lebih 

baik 

tidak 

ada 

simbol 

agama 

dalam 

gambar 

10 Teks sederhana yang disajikan 

dapat memberikan 

pengetahuan baru bagi siswa 

   √  

Sudah tepat, 

memberikan 

gambaran 

hal yang 

harus ada 
dalam 

kehidupan 

siswa  

Konten 

bisa 

lebih 

mengan

gkat 
hal 

yang 

kadang 



 
 

313 
Wiwin Nurwaeni, 2020  

PENGEMBANGAN MODEL VISUAL AUDITORI KINESTETIK MELALUI METODE GLOBAL 
BERBANTUAN MULTIMEDIA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS II 
SEKOLAH DASAR  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

dilupak

an 

siswa 

saat 

makan 

malam. 

Tanggapan  

Materi sudah tepat untuk membaca permulaan bagi siswa kelas II SD, secara 

bahasa juga sudah tepat baik dari proporsional maupun isu yang diangkat, 

langkah pembelajaran jika dilihat dari skenario sudah berjalan runtut dari mulai 

visual, audio kemudian kinestetetic. Mungkin jika siswa heterogen agamanya 

akan lebih cocok jika tidak menampilkan gambar yang menampikan simbol 

agama namun tidak menghilangkan nilai-nilai pesannya. 

   Ahli Materi 

 

   (Dadan Hermawan, M.Pd.) 

Lembar Penilaian Ahli Evaluasi Membaca Permulaan 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Prosedur evaluasi sesuai 

dengan tujuan 

    
√ Sudah tepat   

2 Prosedur evaluasi 

menggambarkan 

penerapan tahapan 

perkembangan 

keterampilan membaca 

permulaan  

   

√ 

 

Secara 

tahapan 

keterampila

n membaca 

sudah tepat. 

Bagaimana 

jika urutan 

soalnya 

disesuaikan 

dengan 

prinsif 

metode 

global 

disajikan 

dari 

keseluruhan 

ke bagian. 

3 Evaluasi yang disajikan 

memberikan peningkatan 

keterampilan membaca 

permulaan  

    

√ 

Setiap 

pembelajara

n baru akan 

meningkatk

an 

keterampila

n siswa 

 

4 Soal evaluasi yang 

diberikan sesuai dengan 

tingkatan membaca siswa 

di kelas II Sekolah Dasar 

    

√ 
Konten 

sudah tepat 
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5 Evaluasi yang disajikan 

mampu menambah 

wawasan  

   

√ 

 Pembelajara

n akan 

menambah 

wawasan 

siswa 

tergantung 

kebaruan 

atau 

tidaknya 

 

6 Jumlah soal 

mencerminkan 

ketercapaian tujuan 

   

√ 

 Jumlah soal 

dengan 

waktu PBM 

perlu 

dipertimban

gkan 

Apakah 

tidak terlalu 

banyak jika 

dilakukan 

per-siswa ? 

7 Perintah mengerjakan soal 

mudah dipahami 

   

√   

Mungkin 

lebih 

lengkap jika 

ada intruksi 

dilakukan 

secara 

personal 

atau 

bersama-

sama 

8 Soal dapat merangsang 

peningkatan keterampilan 

membaca permulaan 

    

√ 

Sudah tepat 

untuk 

merangsang 

membaca 

permulaan 

siswa 

 

9 Soal memberikan umpan 

balik kepada 

pengembang/peneliti 

    

√ 

Setiap soal 

memberi 

Feedback 

bagi 

peneliti. 

 

10 Soal evaluasi berhubungan 

dengan dunia siswa kelas 

II Sekolah Dasar 

    

√ Sudah tepat  

Tanggapan: Soal evaluasi sudah tepat dan cocok bagi siswa kelas II SD, 

bermakna dan berada dilingkungan siswa, mungkin bisa dipertimbangkan dari 

sisi jumlah dan proporsional waktu PBM yang ada serta urutan penyajian 

nomornya. 

   Validator  

(Dadan hermawan, M.Pd)
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KISI-KISI SOAL/TES KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN 

MENGGUNAKAN MODEL   VAK  MELALUI METODE GLOBAL BERBANTUAN MULTIMEDIA 

Variabel (Y1) 
Indikator 

 
Sub Indikator Kata Kerja Operasional 

Nomor 

& 

jumlah 

soal 

Soal 

Hasil 

Analisis 

Pakar dan 

Saran 

Perbaikan 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Membaca 

nyaring kata 

dengan lafal 

jelas, lancar, 

dan tepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suku kata 

“KVK” 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

kata berpola “KVK” dengan  

lafal jelas, lancar, dan tepat 

1/2 1. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

1. Bacalah kata di bawah ini! 

 
 

 

Sudah 

Tepat 

Suku kata 

“KV-KV” 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

kata berpola “KV-KV” 

dengan  lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

2/2 2. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

2. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

Suku kata 

“KV-KVK” 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

kata berpola “KV-KVK” 

3/2 3. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

rak jam 

teh lem 

kaca pita 

baju bola 

kabel pasir 
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dengan  lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

 

 

 

3. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Suku kata 

“KVK-KVK” 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

kata berpola “KVK-KVK” 

dengan  lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

4/2 4. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

4. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

Suku kata 

“KV-KV-KV” 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

kata berpola “KV-KV-KV” 

dengan  lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

5/2 5. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

5. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

Suku kata 

“KVK-KV” 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

kata berpola “KVK-KV” 

dengan  lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

6/2 6. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

badan sabun 

kertas 

termos kulkas 

pensil 

figura 

pepaya 

sepeda 

kelapa 

pintu bambu 
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6. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Suku kata 

“KV-KVKK” 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

kata berpola “KV-KVKK” 

dengan  lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

7/2 7. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

7. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

Kata benda Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

kata benda dengan  lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

8/2 8. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

8. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

Kata sifat Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

kata sifat dengan  lafal jelas, 

lancar, dan tepat 

9/2 9. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

9. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

Kata kerja Siswa mampu membaca 10/2 10. Bacalah kata di bawah ini! Sudah 

kursi lampu 

piring 

karung 

corong 

sarung 

bantal 

kipas 

kasur 

sepatu 

ramah 

sopan 

hemat 

rajin 
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nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

kata kerja dengan  lafal 

jelas, lancar, dan tepat 

 

 

 

 

 

 

 

10. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

Tepat 

Kata 

berimbuhan 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

kata berimbuhan  dengan  

lafal jelas, lancar, dan tepat 

11/2 11. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

11. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

minum 

lari 

makan 

jalan 

menulis 

menyapu 

membaca 

mencuci 
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2. Membaca 
nyaring frasa 

dengan lafal 

jelas, lancar, 

dan tepat 

Frasa sebagai 

kata benda 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

frasa sebagai kata benda 

dengan  lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

12/2 12. Bacalah frasa di bawah ini! 

 

 

 

 

 

12. Bacalah frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

Frasa sebagai 
predikat 

Siswa mampu membaca 
nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

frasa sebagai predikat 

dengan  lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

13/2 13. Bacalah frasa di bawah ini! 
 

 

 

 

 

 

13. Bacalah frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

sapu tangan 

baju tidur 

kompor gas 

meja makan 

bangun tidur 

cuci tangan 

cuci muka 

gosok gigi 
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Frasa sebagai 

keterangan 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa yang membentuk 

frasa sebagai keterangan 

dengan  lafal jelas, lancar, 

dan tepat 

14/2 14. Bacalah frasa di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

14. Bacalah frasa  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

3. Membaca 
nyaring 

kalimat 

sederhana (3-5 

kata) dengan 

lafal dan 

intonasi yang 

jelas, lancar, 

dan tepat  

Kalimat berita Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa dan maknanya yang 

membentuk  kalimat berita  

dengan  lafal dan intonasi 

yang jelas, lancar, dan tepat 

15/2 15. Bacalah kalimat di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

15. Bacalah kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Kalimat 

berita 

lebih 

bagus 

diakhiri 

oleh 

tanda 

baca titik 

(.) 

Ibu memasak ikan di dapur 

Kakak menyapu halaman 

setiap pagi 

Ayah mencuci motor di 

halaman 

di rumah 

di halaman 

setiap hari 

setiap pagi 
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Kalimat 

perintah 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa dan maknanya yang 

membentuk  kalimat 

perintah  dengan  lafal dan 

intonasi yang jelas, lancar, 

dan tepat 

16/2 16. Bacalah kalimat di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

16. Bacalah kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Karena 

kalimat 

perintah, 

semua soal 

harus 

menggunaka

n tanda seru 

(!) di bagian 

ujungnya 

Kalimat 

pertanyaan 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa dan maknanya yang 

membentuk  kalimat 

pertanyaan dengan  lafal dan 

intonasi yang jelas, lancar, 

dan tepat 

17/2 17. Bacalah kalimat di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

Saya  belajar membaca  

setiap hari 

Tolong bereskan meja 

makan! 

Tolong ambilkan piring! 

Tolong bereskan kamar tidur! 

Tolong gunakan masker! 

 

Siapa nama adik kamu? 

Mengapa kamu tidak 

makan? 
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17. Bacalah kalimat  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 4. Membaca 

nyaring teks 

bacaan 

sederhan yang 

terdiri dari 

beberapa 

kalimat 
sederhana 

yang terdiri 

dari 3-5 kata 

dengan lafal 

dan intonasi 

yang jelas, 

lancar, dan 

tepat juga 

dengan 

memperhatika

n tempat jeda 

(untuk 

berhenti, 

menarik 

Teks bacaan 

sederhana yang 

sesuai dengan 

kegiatan yang 

siswa lakukan 

dan kenali 

dalam keluarga 

Siswa mampu membaca 

nyaring simbol-simbol 

bahasa dan maknanya yang 

membentuk gabungan 

beberapa kalimat sederhana 

yang terdiri dari 3-5 kata 

dengan lafal dan intonasi 

yang jelas, lancar, dan tepat 

juga dengan memperhatikan 

tempat jeda (untuk berhenti, 

menarik napas) jeda panjang 

atau pendek. 

18/2 18. Bacalah  cerita di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah 

Tepat 

Kapan kamu cuci tangan? 

Mengapa kamu cuci 

tangan? 

Merawat Bunga  

 

Dayu menanam bunga di 

halaman. 

Setiap hari, Dayu menyiram 

bunga. 

“Sedang apa Dayu?” tanya Ibu. 

“Menyiram bunga Bu”, jawab 

Dayu. 

“Bagus! kamu anak rajin!” kata 

ibu. 
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napas) jeda 

panjang atau 

pendek. 

18. bacalah cerita  di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diadaptasi dan dikembangkan dari   (Prioritizing et al., 2016), dan (Center, 2005). 

Mencuci Tangan 

 

Lani mencuci tangan setelah 

makan. 

“Kenapa cuci tangan?” tanya 

adik. 

“Supaya besih, dan wangi!” jawab 

Lani. 

“Kenapa wangi?” tanya adik lagi. 

“Karena memakai sabun!” jawab 

Lani. 
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Instrumen 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan judul materi 

yang terdapat pada power 

point 

   

√ 

 Anak Judul 

tiap slide 

sudah jelas 

Mungkin 

dapat 

diberikan 

judul besar 

2 Keterbacaan susunan kata 

dan kalimat sehingga 

memudahkan siswa untuk 

membaca 

    

√ 

Sudah 

tepat/terbac

a dan 

tersusun 

 

3 Kesesuaian menggunakan 

proporsi warna 

    

√ 

Sudah 

menarik 

dengan 

multi colour 

background 

Bisa juga 

diberi 

warna 

kontras font 

nya 

4 Kesesuaian pemilihan 

jenis huruf 

  

√ 

  Jenis huruf 

terlalu 

normal dan 

atau italic 

Bisa di bold 

atau pakai 

font yang 

lain 

5 Kesesuaian pemilihan 

ukuran huruf 

    

√ 

Ukuran 

huruf sudah 

tepat 

 

6 Kemudahan menggunakan 

produk bagi siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

    

√ 

Sudah 

cocok 

 

7 Kesesuaian produk dengan 

kebutuhan siswa 

    
√ 

Sudah 

cocok/tepat 

 

8 Kemudahan berinteraksi 

dengan produk 

    

√ 

Sudah tepat 

karena bisa 

semua siswa 

lakukan 

 

9 Kesesuian produk dengan 

model VAK  

    
√ 

Sudah tepat  

10 Kesesuaian produk dengan 

tujuan pembelajaran  

    
√ 

Sudah tepat  

Tanggapan  

Mungkin akan lebih bagus jika ada judul besarnya, di setiap slide sudah ada 

anak judul namun belum ada judul besarnya contoh “MAKAN MALAM 

BERSAMA KELUARGA”. Dari sisi konten dan cara penyajian slide sudah 

bagus tinggal memperjelas jenis/ukuran font agar lebih kottras dan jelas 

terlihat dan menarik bagi siswa yang duduk di bagian belakang. 

       Ahli Media 
 

   (Dadan hermawan, M.Pd) 
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Hari/ Tanggal : Senin/ 13 Juni 2010 Tahap 2 

Instrumen Judul Penelitian  

Judul Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

Pengembangan 

Model VAK 

melalui 

Metode Global 

berbantuan 

Multimedia 

dalam 

Pembelajaran 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar 

 

1. Model  VAK yang 

dikembangkan oleh 

Neli Fleming dan 

Mills (1992)  

menjelaskan bahwa 

pada model 

pembelajaran VAK, 

pembelajaran 

difokuskan pada 

pemberian 

pengalaman belajar 

secara langsung 

(direct experiences) 

dan menyenangkan 

(Friyadi , 2012). 

Pengalaman belajar 

secara langsung 

dengan cara belajar 

dengan mengingat/  

melihat (visual), 

belajar dengan 

mendengar 

(auditory), dan 

belajar dengan gerak 

dan emosi 

(kinestetic) (De 

Porter, Bobbi dan 

Hemacki, 1999). 

Menurut 

Rosmawaty (2018), 

model pembelajaran 

VAK ini melibatkan 

tiga dria, yaitu 

melihat (visual), 

mendengar (audio) 

dan merasai 

(kinestetik). 

2. Menurut Lou Russel 
(2011), langkah-

langkah model 

pembelajaran VAK 

    √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

Sangat 

jelas 
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yaitu terdiri atas:  a) 

tahap persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan), b) 

tahap penyampaian 

dan pelatihan 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi dan 

elaborasi), dan c) 

tahap akhir. 

Sedangkan menurut 

Shoimin (2017),  

langkah-langkah 

model pembelajaran 

VAK terdiri atas: a) 

tahap persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan), b) 

tahap penyampaian 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi), c) tahap 

pelatihan (kegiatan 

inti pada elaborasi), 

dan d) tahap 

penampilan hasil 

(kegiatan inti pada 

konfirmasi). 

Berdasarkan uraian 

tersebut, dalam 

penelitian ini 

peneliti akan 

menggbungkan 

kedua pendapat 

tersebut dalam 

menentukan sintak 

atau langkah-

langkah dari model 

VAK yang terdiri 

atas:  

a) tahap persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan); 

b) tahap 
penyampaian 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi); 
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c) tahap pelatihan 

(kegiatan inti pada 

elaborasi);  

d) tahap penampilan 

hasil (kegiatan inti 

pada konfirmasi); 

dan  

d) tahap akhir 

(setiap tahapan 

dijelaskan pada 

sintak/ tahap 

pembelajaran) 

Model ini 

merepresentasikan 

bahwa guru 

sebaiknya tidak 

hanya mendorong 

siswa untuk 

menggunakan satu 

modalitas saja, 

tetapi berusaha 

untuk 

mengombinasikan 

semua modalitas 

tersebut unuk 

memberi 

kemampuan yang 

lebih besar dan 

menutupi 

kekurangan yang 

dimiliki masing-

masing siswanya 

(Huda, 2013). 

3. Pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca permulaan 

menggunakan  

Metode Global atau 

disebut juga metode 

Kalimat. Dikatakan 

demikian, karena 

alur proses 

pembelajaran 
membaca yang 

diperlihatkan 

melalui metode ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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diawali dengan 

penyajian beberapa 

kalimat secara 

global. Untuk 

membantu 

pengenalan kalimat 

dimaksud, biasanya 

digunakan gambar. 

Gambar lebih 

mudah berada dalam 

memori jangka 

panjang serta 

memberikan siswa 

kesempatan untuk 

mengakses imajinasi 

mereka dan 

mensintesis 

informasi 

dibandingkan 

dengan kata-kata 

atau konsep (Iswara 

et al., 2020). 

Gambar yang 

dimaksud tentunya 

sesuai dengan 

kalimat yang 

ditampilkan.  Mula-

mula, guru 

mengambil salah 

satu kalimat dari 

beberapa kalimat 

yang diperkenalkan 

di awal 

pembelajaran. 

Kalimat tersebut 

dijadikan dasar/ alat 

untuk pembelajaran 

membaca. Melalui 

proses deglobalisasi 

(proses penguraian 

kalimat menjadi 

satuan-satuan yang 

lebih kecil, yakni 
menjadi kata, suku 

kata, dan huruf). 

4. Media pendukung 
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dalam model VAK  

adalah gambar, 

rekaman, dan kartu 

kalimat. Gabungan 

dari beberaa media 

ini peneliti sebut 

sebagai multimedia. 

Multimedia yang 

digunakan tentunya 

sesuai dengan model 

VAK (Visual 

Auditori Kinestetik), 

berdasarkan 

preferensi gaya 

belajar yang 

mencakup 3 macam 

sensori dalam 

menerima informasi 

yaitu penglihatan, 

pendengaran, dan 

gerak yang 

diharapkan 

menjadikan 

pembelajar  merasa 

nyaman. Kegiatan 

untuk motivasi 

siswa dalam belajar  

dengan 

menampilkan teka 

teki silang 

bergambar dalam 

slide power point 

juga dalam media 

karton agar siswa 

dapat langsung 

mengisi sebagai cara 

untuk menyiapkan 

siswa belajar, materi 

membaca permulaan 

yang disesuaikan 

dengan aspek 

membaca permulaan 

yang akan 
ditingkatkan dalam 

penelitian melalui 

power point, 

√ 
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tampilan gambar 

sebagai stimulus 

visual dalam slide 

power point, 

rekaman pembacaan 

teks sederhana 

dalam slide power 

point untuk stimulus 

auditori, dan kartu 

kalimat dari teks 

yang telah di 

bacakan dalam 

rekaman dan 

berdasarkan gambar 

yang telah 

ditampilkan sebagai 

stimulus kinestetik.  

5. Evaluasi 

dilaksanakan secara 

indivudu dengan tes 

lisan melalui lembar 

penilaian berupa 

bahan bacaan 

permulaan sesuai 

dengan indikator 

dari penilitian yang 

dilaksanakan  yang 

harus dibaca oleh 

siswa. Mereka 

diminta membaca 

tugas satu per satu 

untuk menunjukkan 

kompetensi mereka 

(Iswara et al., 2020). 

Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui 

kemampuan siswa 

dalam membaca 

nyaring (permulaan) 

setelah 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan model 
VAK (Visual 

Auditori Kinetetik) 

dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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Instrumen Penilaian Materi 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan materi membaca 

permulaan 

    √  jelas  

2 Kejelasan bahasa yang 

digunakan 

    √ sangat jelas  

3 Keruntutan materi membaca 

permulaan 

    √ sangat 

runtut 

 

4 Kesesuaian tahapan model 

pembelajaran VAK dengan 

metode global 

    √ sangat 

sesuai 

 

5 Kesesuaian pemajanan  materi 

membaca permulaan dengan 

model pembelajaran VAK  

    √ sangat 

sesuai 

 

6 Kesesuaian teks sederhana 

dengan tingkat pemahaman 

siswa kelas II di Sekolah Dasar 

    √ sangat 

sesuai 

 

7 Pemilihan teks sederhana yang 

menarik minat baca siswa 

    √ menarik  

8 Teks sederhana yang disajikan 

sesuai dengan tahapan membaca 

permulaan 

    √ sangat 

sesuai 

 

9 Teks sederhana tidak 

menyinggung SARA (budaya, 

agama, jenis kelamin) 

    √ tidak  

10 Teks sederhana yang disajikan 

dapat memberikan pengetahuan 

baru bagi siswa 

    √ Dapat 

memberikan 

pengetahuan 

 

Tanggapan: 

   Ahli Materi 

 

   Dadan Hermawan, M.Pd 

Lembar Penilaian Ahli Evaluasi Membaca Permulaan 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Prosedur evaluasi sesuai dengan 

tujuan 

    √ Sangat 

sesuai 
 

2 Prosedur evaluasi 

menggambarkan penerapan 

tahapan perkembangan 

keterampilan membaca 

permulaan  

    √ Menggam

barkan  
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3 Evaluasi yang disajikan 

memberikan peningkatan 

keterampilan membaca 

permulaan  

    √ Memberik

an 

peningkata

n ket. 

Membaca 

permulaan  

 

4 Soal evaluasi yang diberikan 

sesuai dengan tingkatan 

membaca siswa di kelas II 

Sekolah Dasar 

    √ Sesuai   

5 Evaluasi yang disajikan mampu 

menambah wawasan  

    √ Menamba

h wawasan 
 

6 Jumlah soal mencerminkan 

ketercapaian tujuan 

    √ mencermi

nkan 
 

7 Perintah mengerjakan soal 

mudah dipahami 

    √ Mudah 

dipahami 
 

8 Soal dapat merangsang 

peningkatan keterampilan 

membaca permulaan 

    √ merangsan

g 

 

9 Soal memberikan umpan balik 

kepada pengembang/peneliti 

    √ Memberik

an umpan 

balik 

 

10 Soal evaluasi berhubungan 

dengan dunia siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

    √ berhubung

an 
 

Tanggapan: 

 

   Ahli Evaluasi 

 

 

   Dadan Hermawan, M.Pd 

Instrumen Penggunaan Media Pembelajaran 

No Butir Penilaian 
Skor 

Komentar Saran 
1 2 3 4 5 

1 Kejelasan judul materi yang 

terdapat pada powerpoint 

    √ Sangat jelas  

2 Keterbacaan susunan kata dan 

kalimat sehingga memudahkan 

siswa untuk membaca 

    √ Sangat 

Terbaca  

 

3 Kesesuaian menggunakan 

proporsi warna 

    √ Sangat 

sesuai 

 

4 Kesesuaian pemilihan jenis 

huruf 

    √ Sangat 

sesuai 
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5 Kesesuaian pemilihan ukuran 

huruf 

    √ Sangat 

sesuai 

 

6 Kemudahan menggunakan 

produk bagi siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

    √ Sangat 

mudah 

 

7 Kesesuaian produk dengan 

kebutuhan siswa 

    √ Sangat 

sesuai 

 

8 Kemudahan berinteraksi dengan 

produk 

    √ Sangat 

mudah 

 

9 Kesesuian produk dengan model 

VAK  

    √ Sangat 

sesuai 

 

10 Kesesuaian produk dengan 

tujuan pembelajaran  

    √ Sangat 

sesuai 

 

Tanggapan: 

   Ahli Media 

 

 

   Dadan Hermawan, M.Pd 
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Lampiran 7 Penilaian Evaluasi Sumatif  Komponen Pengembangan 

Model VAK melalui Metode Global berbantuan 

Multimedia  

Validator :  

Hari/Tanggal :  

Petunjuk 

1. Angket validasi ini diisi oleh ahli yang memiliki penguasaan dalam bidangnya. 

2. Angket validasi ini untuk mendapatkan informasi dari Bapak/  Ibu mengenai 

judul, materi, evaluasi, dan multimedia  penelitian: Pengembangan Model 

VAK (Visual Auditori Kinestetik) melalui Metode Global untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas II Sekolah Dasar. 

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan 

skala penilaian: 

5= Sangat tepat/ sangat baik/ sangat jelas 

4= Tepat / baik/ jelas 

3= Cukup tepat/ cukup baik/ cukup jelas 

2= Kurang tepat/ kurang baik/ kurang jelas 

1= Tidak tepat/ tidak baik/ tidak jelas 

4. Mohon berikan tanda centang (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan pendapat Bapak/Ibu. 

No 
Komponen 

yang dinilai 
Butir Penilaian 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. Judul 

Penelitian 

1. Model  VAK yang dikembangkan 

oleh Neli Fleming dan Mills (1992)  

menjelaskan bahwa pada model 

pembelajaran VAK, pembelajaran 

difokuskan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung 

(direct experiences) dan 

menyenangkan (Friyadi, 2012). 

Pengalaman belajar secara langsung 

dengancara belajar dengan melihat 

(visual), belajar dengan mendengar 

(auditory), dan belajar dengan gerak 

dan emosi (kinestetic) (De Porter, 

Bobbi dan Hemacki, 1999). Menurut 

Rosmawaty (2018), model 

pembelajaran VAK ini melibatkan 

tiga dria, yaitu melihat (visual), 

mendengar (audio) dan merasai 

(kinestetik). 

    √ 

2. Menurut Lou Russel (2011), langkah- 

langkah model pembelajaran VAK 

yaitu terdiri atas:  a) tahap persiapan 

(kegiatan pendahuluan), b) tahap 

penyampaian dan pelatihan (kegiatan 

    √ 
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inti pada eksplorasi dan elaborasi), 

dan c) tahap akhir. Sedangkan 

menurut Shoimin (2017),  langkah-

langkah model pembelajaran VAK 

terdiri atas: a) tahap persiapan 

(kegiatan pendahuluan), b) tahap 

penyampaian (kegiatan inti pada 

eksplorasi), c) tahap pelatihan 

(kegiatan inti pada elaborasi), dan d) 

tahap penampilan hasil (kegiatan inti 

pada konfirmasi). Berdasarkan uraian 

tersebut, dalam penelitian ini peneliti 

akan menggabungkan kedua 

pendapat tersebut dalam menentukan 

sintak atau langkah-langkah dari 

model VAK yang terdiri atas:  

a)  tahap persiapan (kegiatan 

pendahuluan); 

b) tahap penyampaian (kegiatan inti 

pada eksplorasi); 

c) tahap pelatihan (kegiatan inti pada 

elaborasi); 

d) tahap penampilan hasil (kegiatan 

inti pada konfirmasi); dan  

d) tahap akhir.  

Setiap tahapan dijelaskan pada sintak/ 

tahap pembelajaran. Model ini 

merepresentasikan bahwa guru 

sebaiknya tidak hanya mendorong 

siswa untuk menggunakan satu 

modalitas saja, tetapi berusaha untuk 

mengombinasikan semua modalitas 

tersebut untuk memberi kemampuan 

yang lebih besar dan menutupi 

kekurangan yang dimiliki masing-

masing siswanya (Huda, 2013). 

3. Pelaksanaan pembelajaran membaca 

permulaan menggunakan  Metode 

Global atau disebut juga metode 

Kalimat. Dikatakan demikian, karena 

alur proses pembelajaran membaca 

yang diperlihatkan melalui metode ini 

diawali dengan penyajian beberapa 

kalimat secara global. Untuk 

membantu pengenalan kalimat 

dimaksud, biasanya digunakan 

    √ 
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gambar. Gambar lebih mudah berada 

dalam memori jangka panjang serta 

memberikan siswa kesempatan untuk 

mengakses imajinasi mereka dan 

mensintesis informasi dibandingkan 

dengan kata-kata atau konsep (Iswara 

et al., 2020). Gambar yang dimaksud 

tentunya sesuai dengan kalimat yang 

ditampilkan.  Mula-mula, guru 

mengambil salah satu kalimat dari 

beberapa kalimat yang diperkenalkan 

di awal pembelajaran. Kalimat 

tersebut dijadikan dasar/ alat untuk 

pembelajaran membaca. Melalui 

proses deglobalisasi (proses 

penguraian kalimat menjadi satuan-

satuan yang lebih kecil, yakni 

menjadi kata, suku kata, dan huruf). 

4. Media pendukung dalam model 

VAK  adalah gambar, rekaman, dan 

kartu kalimat. Gabungan dari 

beberapa media ini peneliti sebut 

sebagai multimedia. Multimedia 

yang digunakan tentunya sesuai 

dengan model VAK berdasarkan 

preferensi gaya belajar yang 

mencakup 3 macam sensori dalam 

menerima informasi yaitu 

penglihatan, pendengaran, dan gerak 

yang diharapkan menjadikan 

pembelajar  merasa nyaman. Teka-

teki silang bergambar digunakan  

untuk menyiapkan siswa belajar. 

Materi membaca permulaan dalam 

slide power point sesuai dengan 

aspek membaca permulaan yang 

akan ditingkatkan. Gambar sebagai 

stimulus visual, rekaman pembacaan 

teks sederhana dalam slide power 

point untuk stimulus auditori, dan 

kartu kalimat dari teks yang telah di 

bacakan dalam rekaman dan 

berdasarkan gambar yang telah 

ditampilkan sebagai stimulus 

kinestetik. 

    √ 

5. Evaluasi dilaksanakan secara     √ 
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indivudu dengan tes lisan melalui 

lembar penilaian berupa bahan 

bacaan permulaan sesuai dengan 

indikator dari penilitian yang 

dilaksanakan  yang harus dibaca oleh 

siswa. Mereka diminta membaca 

tugas satu per satu untuk 

menunjukkan kompetensi mereka 

(Iswara et al., 2020). Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam membaca 

nyaring (permulaan) setelah 

pembelajaran dengan menggunakan 

model VAK dilakukan. 

2. Materi  1. Kejelasan materi membaca 

permulaan 

    √ 

2. Kejelasan bahasa yang digunakan     √ 

3. Keruntutan materi membaca 

permulaan 

    √ 

4. Kesesuaian tahapan model 

pembelajaran VAK) dengan 

metode global 

    √ 

5. Kesesuaian pemajanan materi 

membaca permulaan dengan model 

pembelajaran VAK 

    √ 

6. Kesesuaian teks sederhana dengan 

tingkat pemahaman siswa kelas II 

di Sekolah Dasar 

    √ 

7. Pemilihan teks sederhana yang 

menarik minat baca siswa 

    √ 

8. Teks sederhana yang disajikan 

sesuai dengan tahapan membaca 

permulaan 

    √ 

9. Teks sederhana tidak menyinggung 

SARA (budaya, agama, jenis 

kelamin) 

    √ 

10. Teks sederhana yang disajikan 

dapat memberikan pengetahuan 

baru bagi siswa 

    √ 

3. Evaluasi 

Membaca 

Permulaan 

1. Prosedur evaluasi sesuai dengan 

tujuan 

    √ 

2. Prosedur evaluasi menggambarkan 

penerapan tahapan perkembangan 
keterampilan membaca permulaan  

    √ 

3. Evaluasi yang disajikan 

memberikan peningkatan 

    √ 
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keterampilan membaca permulaan  

4. Soal evaluasi yang diberikan sesuai 

dengan tingkatan membaca siswa 

di kelas II Sekolah Dasar 

    √ 

5. Evaluasi yang disajikan mampu 

menambah wawasan  

    √ 

6. Jumlah soal mencerminkan 

ketercapaian tujuan 

    √ 

7. Perintah mengerjakan soal mudah 

dipahami 

    √ 

8. Soal dapat merangsang peningkatan 

keterampilan membaca permulaan 

    √ 

9. Soal memberikan umpan balik 

kepada pengembang/ peneliti 

    √ 

10. Soal evaluasi berhubungan dengan 

dunia siswa kelas II Sekolah Dasar 

    √ 

4. Multimedia  

Pembelajaran 

1. Kejelasan judul materi yang 

terdapat pada powerpoint 

    √ 

2. Keterbacaan susunan kata dan 

kalimat sehingga memudahkan 

siswa untuk membaca 

    √ 

3. Kesesuaian menggunakan proporsi 

warna 

    √ 

4. Kesesuaian pemilihan jenis huruf     √ 

5. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf     √ 

6. Kemudahan menggunakan produk 

bagi siswa kelas II Sekolah Dasar 

    √ 

7. Kesesuaian produk dengan 

kebutuhan siswa 

    √ 

8. Kemudahan berinteraksi dengan 

produk 

    √ 

9. Kesesuian produk dengan model 

VAK  

    √ 

10. Kesesuaian produk dengan tujuan 

pembelajaran  

    √ 

Penimbang Ahli 
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   Lampiran 8 Analisis Hasil  Evaluasi Formatif, Bukti Perbaikan dan  

Instrumen Utuh Penilaian Para Ahli Komponen 

Pengembangan Model VAK melalui Metode Global 

berbantuan Multimedia 

 

A. Analisis Hasil Evaluasi Formatif dan Bukti Perbaikan 

1. Bapak Dr. Prana Dwija Iswara, M.Pd (Dosen Prodi Pendas SPS 

Universitas Pendidikan Indonesia) 

Penilaian yang diberikan oleh Bapak Dr. Prana Dwija Iswara, M.Pd. 

ini mencakup empat perangkat  instrumen di antaranya adalah Instrumen 

Komponen Judul Penelitian, Instrumen Komponen Materi Pembelajaran, 

Instrumen Komponen  Evaluasi Pembelajaran, dan Instrumen Komponen 

Media Pembelajara. Adapun butir penilaian  yang nilainya belum mencapai 

nilai tertinggi (nilai 5) akan dijabarkan di bawah ini: 

a) Instrumen Komponen Judul Pembelajaran 

Penilaian instrumen kompnen judul penelitian yang diberiikan oleh 

Bapak Dr. H. Prana Dwija Iswara, M.Pd. adalah nilai 4 (empat). Itu artinya 
instrument komponen judul penelitian  masih harus diperbaiki sesuai dengan 

saran perbaikan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam 

instrumen judul tersebut diuraikan di bawah ini: 

 Saran Perbaikan: 

Pemilihan kata atau kalimat yang diajarkan perlu dilakukan. Ajarkan 

yang mudah dulu terutama kepada siswa yang kesulitan membaca atau 

mengingat huruf. 

 Hasil Perbaikan: 

Model pengembangan VAK (Visual Auditori Kinestetik) melalui metode 

global merupakan pengembangan model pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan di Kelas II Sekolah 

Dasar. Aspek keterampilan membaca permulaan yang dikembangkan 

meliputi: 

- membaca kata dengan lafal jelas, lancar, dan tepat; 

- membaca frasa dengan lafal jelas, lancar, dan tepat; 

- membaca kalimat sederhana (3-5 kata) dengan lafal jelas, lancar, 

tepat, dan intonasi yang wajar; dan 

- membaca nyaring teks bacaan sederhan yang terdiri dari lebih kurang 

10 kalimat sederhana yang terdiri dari 3-5 kata dengan lafal dan 

intonasi yang jelas, lancar, dan tepat juga dengan memperhatikan 

tempat jeda (untuk berhenti, menarik napas) jeda panjang atau pendek. 

Berdasarkan aspek-aspek yang dikembangkan tersebut atau indikator 

penelitian tersebut, maka proses pembelajaran dilakukan bertahap sesuai 

dengan aspek-aspek yang akan dikembangkan.  

b) Instrumen Komponen Materi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen materi pembelajaran yang diberikan 

oleh Bapak Dr. H. Prana Dwija Iswara, M.Pd. belum mencapai nilai 

maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen materi 

penelitian  masih harus diperbaiki sesuai dengan saran perbaikan  dari ahli. 
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Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam instrumen materi tersebut 

diuraikan di bawah ini: 

 Saran Perbaikan:  

1) Membaca permulaan perlu teks yang sangat mudah seperti ada dada, 

ini nini, itu tuti, apa ini pipa, mana mama 

2) Pertimbangkan bahwa teks yang paling sederhana itu mudah untuk 

dibaca seperti kumpulan kata VKV atau KV-KV 

3) Pertimbangkan menyisipkan pengetahuan baru yang  kontekstual 

seperti Covid 19, pembelajaran daring. 

 Hasil Perbaikan: 

1. Berdasarkan (Dirjen Ristekdikti, 2018); Slavin et all., (2014); dan 

(Permatasari, 2019) bahwa pembelajaran membaca permulaan 

diajarkan di kelas awal yaitu kelas I dan kelas II Sekolah Dasar. 

Sesauai dengan kompotensi dasar yang menjadi dasar penelitian ini 

yaitu, membaca nyaring (permulaan) teks (15-20 kata) dengan 

memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat dengan indikator yang 

dikembangkan yaitu: membaca kata dengan lafal jelas, lancar, dan 

tepat; membaca frasa dengan lafal jelas, lancar, dan tepat; membaca 

kalimat sederhana (3-5 kata) dengan lafal jelas, lancar, tepat, dan 

intonasi yang wajar; dan membaca nyaring teks bacaan sederhan 

yang terdiri dari lebih kurang 10 kalimat sederhana yang terdiri dari 

3-5 kata dengan lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan tepat juga 

dengan memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, menarik napas) 

jeda panjang atau pendek. Berdasar pada referensi di atas, maka 

pembelajaran membaca permulaan di kelas II sudah mengalami 

peningkatan kompetensi keterampilan membaca permulaan, salah 

satunya sesuai dengan indikator dari aspek penelitian yang akan 

ditingkatkan dalam penelitian ini. 

2. Kata yang diajarkan mulai suku kata  berpola KVK (Konsonan Vokal 

Konsonan), suku kata berpola KVK-KV (Konsonan Vokal – 

Konsonan Vokal), suku kata berpola KV-KVK (Konsonan Vokal – 

Konsonan Vokal Konsonan), suku kata  berpola KVK-KVK 

(Konsonan Vokal Konsonan - Konsonan Vokal Konsonan), suku kata 

berpola KV-KV-KV (Konsonan Vokal – Konsonan Vokal – 

Konsonan Vokal), suku kata berpola KVK-KV (Konsonan Vokal 

Konsonan – Konsonan Vokal), suku kata berpola KV-KVKK 

(Konsonan Vokal – Konsonan Vokal Konsonan Konsonan).  

3. Beberapa contoh berhubungan dengan pengetahuan baru yang 

kontekstual sekarang  yaitu mengenai Covid-19.  

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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c) Instrumen Komponen Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen evaluasi pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak Dr. H. Prana Dwija Iswara, M.Pd. belum mencapai 

nilai maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen 

evaluasi penelitian  masih harus diperbaiki sesuai dengan saran perbaikan  

dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam instrumen evaluasi 

tersebut diuraikan di bawah ini: 

 Saran Perbaikan: 

1) Pertimbangkan teks kata yang mudah untuk evaluasi membaca 
permulaan. 

2) Semakin sering dan lama evaluasi, semakin bagus. Uraikan berapa 

kali siswa dievaluasi atau proyeksi masih dilakukan evaluasi untuk 

masa depan. 

 Hasil Perbaikan: 

1) Soal evaluasi yang dibuat disusun berdasarkan aspek-aspek yang 

akan dikembangkan mulai dari kata, frasa, kalimat, dan teks 

sederhana. Pelaksanaan evaluasi pun disesuaikan dengan urutan dari 

aspek-aspek yang akan dikembangkan. Adapun untuk soal kata  

terdiri atas: 

- Suku kata berpola KVK (Konsonan Vokal Konsonan) sebanyak 4 

(empat) soal 

- Suku kata berpola KVK-KV (Konsonan Vokal – Konsonan 

Vokal) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KV-KVK (Konsonan Vokal – Konsonan Vokal 

Konsonan) sebanyak 4 (emppat) soal 

- Suku kata  berpola KVK-KVK (Konsonan Vokal Konsonan - 

Konsonan Vokal Konsonan) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KV-KV-KV (Konsonan Vokal – Konsonan 

Vokal – Konsonan Vokal) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KVK-KV (Konsonan Vokal Konsonan – 

Konsonan Vokal) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KV-KVKK (Konsonan Vokal – Konsonan 

Vokal Konsonan Konsonan) sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Benda sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Sifat sebanyak 4 (empat) soal 

- Katat Kerja sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Berimbuhan sebanyak 4 ( empat) soal 

Dengan demikian jumlah soal untuk indikator membaca nyaring kata 

dengan lafal jelas, lancar, dan tepat adalah 44 (empat puluh empat) 

soal. Sedangkan untuk indikator membaca nyaring frasa dengan lafal 

jelas, lancar, dan tepat terdisi atas: 

- Frasa sebagai kata benda sebanyak 4 (empat) soal 

- Frasa sebagai predikat sebanyak 4 (empat) soal 

- Frasa sebagai keterangan sebanyak 4 (empat) soal 
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Dengan demikian jumlah soal untuk indikator membaca nyaring 

frasa dengan lafal jelas, lancar, dan tepat sebanyak 12 (dua belas) 

soal. 

Indikator membaca nyaring kalimat sederhana (3-5 kata) dengan 

lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan tepat terdiri atas: 

- Kalimat berita sebanyak 4 (empat) soal 

- Kalimat perintah sebanyak 4 (empat) soal 

- Kalimat pertanyaan  sebanyak 4 (empat) soal 

Dengan demikian jumlah soal untuk indikator membaca nyaring 

kalimat sederhana (3-5 kata) dengan lafal dan intonasi yang jelas, 

lancar, dan tepat sebanyak 12 (dua belas) soal. 

Sedangkan untuk Indikator membaca nyaring teks bacaan sederhan 

yang terdiri dari beberapa kalimat sederhana yang terdiri dari 3-5 

kata dengan lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan tepat juga 

dengan memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, menarik napas) 

jeda panjang atau pendek, untuk redaksi beberapa kalimat diganti 

dengan kurang lebih 10 (sepuluh) kalimat sesuai dengan referensi 

dari Darmiyati dalam Witri, 2012: 46),  dengan jumlah soal terdiri 

atas 2 (dua) teks sederhana mengenai kegiatan yang siswa lakukan 

dan kenali dalam keluarga. Dengan demikian total jumlah soal 

evaluasi membaca permulaan (nyaring) adalah 70 soal. 

Soal yang ditampilkan dalam evaluasi peneliti buat sebnyak 70 butir 

soal tes. Dengan jumlah tersebut diharapkan akan dapat merangsang 

peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas II 

Sekolah Dasar. 

2) Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan sesuai dengan indikator 

penelitian yang akan dilaksanakan juga dengan materi yang 

disampaikan, dan waktu pembelajaran yang dilaksanakan. 

d) Instrumen Komponen Media Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen media pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak Dr. H. Prana Dwija Iswara, M.Pd. belum mencapai 

nilai maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen 

media pembelajaran  masih harus diperbaiki sesuai dengan komentar dan 

saran juga tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam 

instrumen media tersebut diuraikan dalam tabel di bawah ini: 

 Saran Perbaikan: 

1) Silakan bila tidak menyulitkan siswa dalam membaca. 

 Hasil Perbaikan: 

Multimedia yang dibuat terpisah digabungkan agar tidak menyulitkan 

siswa dalam menggunakannya, kemudian komposisi warna dirubah 

dengan warna-warna yang lebih terang untuk menarik minat siswa dalam 

membaca permulaan.  

Multimedia sebelum digabung dengan file yang terpisah. 
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Multimedia yang telah digabungkan untuk mempermudah penggunaan 

dengan komposisi warna yang menarik. 

 
2. Ibu Dra. Effy Mulyasari Kartasurya, M.Pd. (Dosen PGSD FIP 

Universitas Pendidikan Indonesia) 

Penilaian yang diberikan oleh Ibu Dra. Effy Mulyasari Kartasurya, 

M.Pd. ini mencakup satu  perangkat  instrumen yaitu kompnen media saja 

yang dinilai secara kualitatif dan reviu dari setiap media yang dibuat oleh 

peneliti. Adapun reviu terhadap media pembelajaran dijelaskan dalam tabel 

di bawah ini:  

1. Instrumen Komponen Judul Penelitian 

Penilaian instrumen komponen judul penelitian yang diberiikan oleh 

Ibu Effy Mulyasari Kartasurya, M.Pd. adalah nilai 4 (empat). Itu artinya 

instrument komponen judul penelitian  masih harus diperbaiki sesuai 

dengan saran perbaikan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki 

dalam instrumen judul tersebut diuraikan di bawah ini: 

 Saran Perbaikan: 

Butir penilaian dibuat dalam bentuk pointer atau nomor. 

 Hasil Perbaikan: 

1. Model  VAK yang dikembangkan oleh Neli Fleming dan 

Mills (1992)  menjelaskan bahwa pada model pembelajaran 
VAK, pembelajaran difokuskan pada pemberian pengalaman 

belajar secara langsung (direct experiences) dan 

menyenangkan (Friyadi , 2012). Pengalaman belajar secara 
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langsung dengan cara belajar dengan mengingat/  melihat 

(visual), belajar dengan mendengar (auditory), dan belajar 

dengan gerak dan emosi (kinestetic) (De Porter, Bobbi dan 

Hemacki, 1999). Menurut Rosmawaty (2018), model 

pembelajaran VAK ini melibatkan tiga dria, yaitu melihat 

(visual), mendengar (audio) dan merasai (kinestetik). 

2. Menurut Lou Russel (2011), langkah-langkah model 

pembelajaran VAK yaitu terdiri atas:  a) tahap persiapan 

(kegiatan pendahuluan), b) tahap penyampaian dan pelatihan 

(kegiatan inti pada eksplorasi dan elaborasi), dan c) tahap 

akhir. Sedangkan menurut Shoimin (2017),  langkah-langkah 

model pembelajaran VAK terdiri atas: a) tahap persiapan 

(kegiatan pendahuluan), b) tahap penyampaian (kegiatan inti 

pada eksplorasi), c) tahap pelatihan (kegiatan inti pada 

elaborasi), dan d) tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada 

konfirmasi). Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian 

ini peneliti akan menggbungkan kedua pendapat tersebut 

dalam menentukan sintak atau langkah-langkah dari model 

VAK yang terdiri atas:  

- tahap persiapan (kegiatan pendahuluan); 

- tahap penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi); 

- tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi);  

- tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi); 

dan  

- tahap akhir (setiap tahapan dijelaskan pada sintak/ tahap 

pembelajaran). 

Model ini merepresentasikan bahwa guru sebaiknya tidak 

hanya mendorong siswa untuk menggunakan satu modalitas 

saja, tetapi berusaha untuk mengombinasikan semua 

modalitas tersebut unuk memberi kemampuan yang lebih 

besar dan menutupi kekurangan yang dimiliki masing-

masing siswanya (Huda, 2013). 

3. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan 

menggunakan  Metode Global atau disebut juga metode 

Kalimat. Dikatakan demikian, karena alur proses 

pembelajaran membaca yang diperlihatkan melalui metode 

ini diawali dengan penyajian beberapa kalimat secara global. 

Untuk membantu pengenalan kalimat dimaksud, biasanya 

digunakan gambar. Gambar lebih mudah berada dalam 

memori jangka panjang serta memberikan siswa kesempatan 

untuk mengakses imajinasi mereka dan mensintesis 

informasi dibandingkan dengan kata-kata atau konsep 

(Iswara et al., 2020). Gambar yang dimaksud tentunya sesuai 

dengan kalimat yang ditampilkan.  Mula-mula, guru 

mengambil salah satu kalimat dari beberapa kalimat yang 

diperkenalkan di awal pembelajaran. Kalimat tersebut 
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dijadikan dasar/ alat untuk pembelajaran membaca. Melalui 

proses deglobalisasi (proses penguraian kalimat menjadi 

satuan-satuan yang lebih kecil, yakni menjadi kata, suku 

kata, dan huruf). 

4. Media pendukung dalam model VAK  adalah gambar, 

rekaman, dan kartu kalimat. Gabungan dari beberaa media 

ini peneliti sebut sebagai multimedia. Multimedia yang 

digunakan tentunya sesuai dengan model VAK (Visual 

Auditori Kinestetik), berdasarkan preferensi gaya belajar 

yang mencakup 3 macam sensori dalam menerima informasi 

yaitu penglihatan, pendengaran, dan gerak yang diharapkan 

menjadikan pembelajar  merasa nyaman. Kegiatan untuk 

motivasi siswa dalam belajar  dengan menampilkan teka teki 

silang bergambar dalam slide power point juga dalam media 

karton agar siswa dapat langsung mengisi sebagai cara untuk 

menyiapkan siswa belajar, materi membaca permulaan yang 

disesuaikan dengan aspek membaca permulaan yang akan 

ditingkatkan dalam penelitian melalui power point, tampilan 

gambar sebagai stimulus visual dalam slide power point, 

rekaman pembacaan teks sederhana dalam slide power point 

untuk stimulus auditori, dan kartu kalimat dari teks yang 

telah di bacakan dalam rekaman dan berdasarkan gambar 

yang telah ditampilkan sebagai stimulus kinestetik.  

5. Evaluasi dilaksanakan secara individu dengan tes lisan 

melalui lembar penilaian berupa bahan bacaan permulaan 

sesuai dengan indikator dari penilitian yang dilaksanakan  

yang harus dibaca oleh siswa. Mereka diminta membaca 

tugas satu per satu untuk menunjukkan kompetensi mereka 

(Iswara et al., 2020). Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam membaca nyaring (permulaan) 

setelah pembelajaran dengan menggunakan model VAK 

(Visual Auditori Kinetetik) dilakukan.  

6. Instrumen Komponen Materi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen materi pembelajaran yang 

diberikan oleh Ibu Effy Mulyasari Kartasurya, M.Pd. belum mencapai 

nilai maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen 

materi pembelajaran  masih harus diperbaiki sesuai dengan  komentar, 

saran dan tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki 

dalam instrumen materi tersebut diuraikan dalam tabel di bawah ini: 

 Saran Perbaikan: 

1) Pemilihan gambar sebaiknya sesuai dengan materi yang dibahas 

(di PPT nya!) 

2) Gunakan pointer dalam slide kompetensi dasar. 

3) cek kelengkapan katanya!  

4) Gunakan nomor (bukan pointer!) pada slide indikator 

5) Gunakan nomor! (bukan pointer) pada slide tujuan 
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6) koma itu menempel pada kalimat!   

7) nasi goreng (cek!)  

8) Mengapa setelah kata ibu diikuti koma?  

9) setelah kalimat langsung diikuti koma dst!  

10) setelah kalimat langsung, koma, diikuti huruf kecil  

11) Kami nikmati bersama makan malam. (Urutannya dibalik!) 

tertulis Makan malam, kami nikmati bersama.  

 Hasil Perbaikan: 

1) Gambar- gambar animasi  sebelum direvisi bermacam- macam 

tanpa ada keterkaitan dengan materi. 

 
Gambar setelah revisi sesuai dengan materi yang disampaikan 

yaitu membaca. 

 
2) Tampilan slide kompetensi dasar tanpa pointer 

 
Tampilan slide kompetensi dasar dengan pointer 

 
3) Sederhan menjadi sederhana 

4) Slide indikator dengan pointer bukan nomor 

 
Slide indikator dengan nomor 
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5) Slide tujuan dengan pointer bukan nomor 

 
Slide tujuan dengan pointer 

 
6)  lancar ,  direvisi menjadi lancar, 

7)  nasi goring,   direvisi menjadi nasi goreng, 

8) Alasan penggunaan tanda koma (,) setelah kata Ibu, tadinya 

peneliti bermaksud untuk menampilkan jeda pendek pada 

kalimat tersebut. Maka berdasarkan masukan kalimat  Ibu,  

sudah menyiapkan  makan malam. Direvisi menjadi Ibu sudah 

menyiapkan makan malam.  

9) Kalimat “Apa yang Ibu masak?” Tanya ayah. Direvisi menjadi 

“Apa yang Ibu masak?”, tanya Ayah. 

10) Kalimat “Sayur, tempe, tahu, dan daging” Jawab Ibu. Direvisi 

menjadi “Sayur, tempe, tahu, dan daging”, jawab Ibu. 

11) Kalimat  Makan malam, kami nikmati bersama. Direvisi 

menjadi  Kami menikmati makan malam bersama. 

7. Instrumen Komponen Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen evaluasi pembelajaran yang 

diberikan oleh Ibu Effy Mulyasari Kartasurya, M.Pd. belum mencapai 

nilai maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen 

evaluasi penelitian  masih harus diperbaiki walaupun tanpa  komentar 

dan saran juga tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki 

dalam instrumen evaluasi tersebut diuraikan dalam tabel di bawah ini: 

 Saran Perbaikan 

1) Cek penelitian 

2) Kata “Dilema” apakah dipahami oleh siswa kelas 2? 

Bagaimana Anda menjelaskannya! Atau diganti dengan kata 

lain yang dapat dipahami siswa! 

3) “Siti, tolong bersihkan meja makan!”. 

Ibu meminta tolong pada Siti. 

Tampaknya ini 1 kalimat! Coba revisi! 
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4) “Baik Ibu, akan Siti bereskan”. 

Jawab Siti kepada Ibu. 

Ini juga seharunya 1 kalimat! Tolong direvisi! 

 

 Hasil Perbaikan 

1) Kata sederhan direvisi menjadi sederhana 

2) Kata dilema diganti dengan kata peduli yang mudah dipahami 

dan dimengerti sebagai salah satu kata sifat. 

3) Kalimat pada evaluasi tersebut diganti dengan kalimat “Tolong 

bersihkan meja!”, pinta Ibu. 
4) Kalimat pada evaluasi tersebut diganti dengan kalimat “Baik 

Ibu,  Siti bersihkan”, jawab Siti. 

 

 

8. Instrumen Komponen Media Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen media pembelajaran yang 

diberikan oleh Ibu Effy Mulyasari Kartasurya, M.Pd. belum mencapai 

nilai maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen 

media pembelajaran  masih harus diperbaiki sesuai dengan komentar 

dan saran juga tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki 

dalam instrumen media tersebut diuraikan dalam tabel di bawah ini: 

 Saran Perbaikan  

1) Jika gambar disini makan menggunakan tangan, sebaiknya ada 

kobokan untuk cuci tangan, atau wastafel & sabun untuk cuci 

tangan. Jika makannya menggunakan sendok & garpu, maka 

seharusnya terlihat dalam gambar!  

2) Perlu ditambahkan gambar gelas berisi air bening! 

3) Jika ada Voice Note, maka bisa dikirimkan ke sini!!! 

4) transkrip dari yang akan diperdenganrkan bisa dituliskan di 

sini! 

5) "Apa yang Ibu masak?", tanya Ayah. (jangan lupa koma dan 

dilanjut huruf kecil)  

6) "Sayur bayam, tempe, tahu, dan daging", jawab Ibu, (setelah 

koma terapkan spasi, lengkapi sda juga) 

7) setiap kalimat harus diakhiri titik.  

8) Caranya bagaimana? 

(Kemudahanmenggunakanprodukbagisiswakelas II Sekolah 

Dasar) 

9) Bagaimana  Siswa akan melakukannya? (Kesesuaian produk 

dengan tujuan pembelajaran) 

 Hasil Perbaikan  

1) Gambar sebelum revisi 
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2) Gambar setelah direvisi 

 
3) Slide rekaman sebelum direvisi 

 
4) Slide rekaman setelah direvisi 

 
5) Kalimat “Apa yang ibu masak?” Tanya Ayah. Direvisi  menjadi 

kalimat “Ibu masak apa?”, tanya Ayah. 

6) Kalimat “Sayur bayam, tempe,tahu, dan daging”, Jawab Ibu. 

Direvisi menjadi “Sayur bayam, tempe, tahu, dan daging”, 

jawab Ibu. 

7) Kalimat Piring, gelas, sendok, dan garpu karena   tidak ada titik 

maka direvisi menjadi Piring, gelas, sendok, dan garpu. 

8) Agar maksud dari butir penilaian mudah dipahami oleh 

validator, maka butir penilaian diperbaiki dengan menambah 

redaksi kalimatnya menjadi: 

 

 
9) Hal yang sama dilakukan untuk butir penilaian 8,9, dan 10 

  
3. Bapak Dwi Heryanto., M. Pd. (Dosen PGSD FIP Universitas 

Pendidikan Indonesia) 

Penilaian yang diberikan oleh Bapak Dwi Heryanto M.Pd. ini 

mencakup empat perangkat  instrumen di antaranya adalah Instrumen 

Komponen Judul Penelitian, Instrumen Komponen Materi Pembelajaran, 

Instrumen Komponen  Evaluasi Pembelajaran, dan Instrumen Komponen 
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Media Pembelajara. Adapun butir penilaian  yang nilainya belum mencapai 

nilai tertinggi (nilai 5) akan dijabarkan di bawah ini: 

 

a) Instrumen Komponen Judul Pembelajaran 

Penilaian instrument komponen judul penelitian yang diberikan 

oleh Bapak Dwi Heryanto, M.Pd. adalah nilai 4 (empat). Itu artinya 

instrumen komponen judul penelitian  masih harus diperbaiki sesuai 

dengan komentar dan saran juga tanggapan dari ahli. Adapun aspek 

yang harus diperbaiki dalam instrumen judul tersebut diuraikan di 

bawah ini: 

 Saran Perbaikan  

Untuk butir penilaian sebaiknya tidak dideskripsikan dalam bentuk 

wacana yang luas seperti ini, alangkah baiknya dibuat perpoint agar 

lebih sistematis, mudah dalam memahami dan menilainya. Dalam 

langkah-langkah pembelajaran Model VAK, sebaiknya dimunculkan 

karekteristik dan kekhasan dari model tersebut, tidak hanya 

dijelaskan secara umum saja (pendahuluan, kegiatan inti dan 

penutup). Diakhir paragraf barangkali perlu disampaikan secara 

sekilas kegiatan evaluasi dan refleksinya. Dalam penjelasan metode 

global di atas tidak disinggung mengenai peran gambar dalam 

pembelajaran. Padahal dalam kontek membaca, peran gambar sangat 

penting untuk menarik perhatian dan menstimulus peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran membaca. 

 Hasil Perbaikan 

Berdasarkan masukan dari ahli mengenai judul pada butir penilaian 

maka peneliti merevisi butir penilaian yang ada pada judul.  

Model VAK yang dikembangkan oleh Neli Fleming dan Mills 

(1992)  menjelaskan bahwa pada model pembelajaran VAK, 

pembelajaran difokuskan pada pemberian pengalaman belajar 

secara langsung (direct experiences) dan menyenangkan. 

Pengalaman belajar secara langsung dengan cara belajar dengan 

mengingat (visual), belajar dengan mendengar (auditory), dan 

belajar dengan gerak dan emosi (kinestetic).Langkah-langkah 

model pembelajaran VAK yaitu terdiri tahap persiapan (kegiatan 

pendahuluan), tahap penyampaian dan pelatihan (kegiatan inti 

pada eksplorasi dan elaborasi), dan tahap akhir. Pelaksanaa 

pembelajaran membaca permulaan menggunakan Metode Global 

atau disebut juga metode Kalimat. Dikatakan demikian, karena 

alur proses pembelajaran membaca yang diperlihatkan melalui 

metode ini diawali dengan penyajian beberapa kalimat secara 

global. Untuk membantu pengenalan kalimat dimaksud, biasanya 

digunakan gambar. Mula-mula, guru mengambil salah satu 

kalimat dari beberapa kalimat yang diperkenalkan di awal 

pembelajaran. Kalimat tersebut dijadikan dasar/alat untuk 

pembelajaran membaca. Melalui proses deglobalisasi (proses 

penguraian kalimat menjadi satuan-satuan yang lebih kecil, yakni 
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menjadi kata, suku kata, dan huruf). Media pendukung dalam 

model VAK  adalah gambar, rekaman, dan kartu kalimat. 

 

Sedangkan butir penilaian komponen judul setelah revisi dibuat 

perpoin dan dijelaskan secara komperhensif sesuai dengan unsur-

unsur yang ada dalam judul  sebagai berikut: 

1. Model  VAK yang dikembangkan oleh Neli Fleming 

dan Mills (1992)  menjelaskan bahwa pada model 

pembelajaran VAK, pembelajaran difokuskan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung (direct experiences) dan 

menyenangkan (Friyadi , 2012). Pengalaman belajar secara 

langsung dengan cara belajar dengan mengingat/  melihat 

(visual), belajar dengan mendengar (auditory), dan belajar 

dengan gerak dan emosi (kinestetic) (De Porter, Bobbi dan 

Hemacki, 1999). Menurut Rosmawaty (2018), model 

pembelajaran VAK ini melibatkan tiga dria, yaitu melihat 

(visual), mendengar (audio) dan merasai (kinestetik). 

2. Menurut Lou Russel (2011), langkah-langkah model 

pembelajaran VAK yaitu terdiri atas:  a) tahap persiapan 

(kegiatan pendahuluan), b) tahap penyampaian dan pelatihan 

(kegiatan inti pada eksplorasi dan elaborasi), dan c) tahap 

akhir. Sedangkan menurut Shoimin (2017),  langkah-langkah 

model pembelajaran VAK terdiri atas: a) tahap persiapan 

(kegiatan pendahuluan), b) tahap penyampaian (kegiatan inti 

pada eksplorasi), c) tahap pelatihan (kegiatan inti pada 

elaborasi), dan d) tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada 

konfirmasi). Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini 

peneliti akan menggbungkan kedua pendapat tersebut dalam 

menentukan sintak atau langkah-langkah dari model VAK 

yang terdiri atas:  

a) tahap persiapan (kegiatan pendahuluan); 

b) tahap penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi); 

c) tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi);  

d) tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi); dan  

d) tahap akhir (setiap tahapan dijelaskan pada sintak/ tahap 

pembelajaran). 

Model ini merepresentasikan bahwa guru sebaiknya tidak 

hanya mendorong siswa untuk menggunakan satu modalitas 

saja, tetapi berusaha untuk mengombinasikan semua modalitas 

tersebut unuk memberi kemampuan yang lebih besar dan 

menutupi kekurangan yang dimiliki masing-masing siswanya 

(Huda, 2013). 

3. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan 

menggunakan  Metode Global atau disebut juga metode 

Kalimat. Dikatakan demikian, karena alur proses 

pembelajaran membaca yang diperlihatkan melalui metode ini 
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diawali dengan penyajian beberapa kalimat secara global. 

Untuk membantu pengenalan kalimat dimaksud, biasanya 

digunakan gambar. Gambar lebih mudah berada dalam 

memori jangka panjang serta memberikan siswa kesempatan 

untuk mengakses imajinasi mereka dan mensintesis informasi 

dibandingkan dengan kata-kata atau konsep (Iswara et al., 

2020). Gambar yang dimaksud tentunya sesuai dengan 

kalimat yang ditampilkan.  Mula-mula, guru mengambil salah 

satu kalimat dari beberapa kalimat yang diperkenalkan di awal 

pembelajaran. Kalimat tersebut dijadikan dasar/ alat untuk 

pembelajaran membaca. Melalui proses deglobalisasi (proses 

penguraian kalimat menjadi satuan-satuan yang lebih kecil, 

yakni menjadi kata, suku kata, dan huruf). 

4. Media pendukung dalam model VAK  adalah gambar, 

rekaman, dan kartu kalimat. Gabungan dari beberaa media ini 

peneliti sebut sebagai multimedia. Multimedia yang 

digunakan tentunya sesuai dengan model VAK (Visual 

Auditori Kinestetik), berdasarkan preferensi gaya belajar yang 

mencakup 3 macam sensori dalam menerima informasi yaitu 

penglihatan, pendengaran, dan gerak yang diharapkan 

menjadikan pembelajar  merasa nyaman. Kegiatan untuk 

motivasi siswa dalam belajar  dengan menampilkan teka teki 

silang bergambar dalam slide power point juga dalam media 

karton agar siswa dapat langsung mengisi sebagai cara untuk 

menyiapkan siswa belajar, materi membaca permulaan yang 

disesuaikan dengan aspek membaca permulaan yang akan 

ditingkatkan dalam penelitian melalui power point, tampilan 

gambar sebagai stimulus visual dalam slide power point, 

rekaman pembacaan teks sederhana dalam slide power point 

untuk stimulus auditori, dan kartu kalimat dari teks yang telah 

di bacakan dalam rekaman dan berdasarkan gambar yang telah 

ditampilkan sebagai stimulus kinestetik.  

5. Evaluasi dilaksanakan secara individu dengan tes lisan 

melalui lembar penilaian berupa bahan bacaan permulaan 

sesuai dengan indikator dari penilitian yang dilaksanakan  

yang harus dibaca oleh siswa. Mereka diminta membaca tugas 

satu per satu untuk menunjukkan kompetensi mereka (Iswara 

et al., 2020). Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam membaca nyaring (permulaan) setelah 

pembelajaran dengan menggunakan model VAK (Visual 

Auditori Kinetetik) dilakukan.  

b) Instrumen Komponen Materi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen materi pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak Dwi Heryanto, M.Pd. belum mencapai nilai 

maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen materi 

penelitian  masih harus diperbaiki sesuai dengan  tanggapan dari ahli. 
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Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam instrumen materi tersebut 

diuraikan dalam tabel di bawah ini: 

 Saran Perbaikan 

1) Materi PPT dapat lebih disederhanakan lagi. Agar peserta didik 

khususnya di kelas II dapat memahaminya dengan baik dan benar. 

2) Materi mengenai intonasi jangan terlalu teroretis, lebih fokus pada 

pemberian contoh kalimat yang dapat dipraktikan secara bersama-

sama oleh peserta didik. 

3) Penjelasan mengenai pelafalan agar lebih disederhanakan agar 

mudah dipahami oleh peserta didik dengan tepat. 
4) Materi mengenai penjedaan dapat lebih disederhankan ditambah 

coontoh yang konkret dan dapat dipraktikan secara langsung 

dalam proses pembelajaran. 

5) Meteri membaca kata, frase, kalimat dan lainnya, pemberian 

contoh jangan terlalu banyak sehingga tidak terkesan menumpuk. 

6) Contoh teks sederhanan, penggunaan dialog dapat dipikirkan lagi. 

7) Penggunaan gambar-gambar dapat disesuaikan dengan 

pembahasan materinya, contoh dalam teks sederhana mengenai 

“Makan Malam Bersama” baiknya berikanlah gambar tentang 

sebuah keluarga yang sedang makan bersama di atas meja makan, 

bukan gambar strowbery atau bajak laut. 

8) Penggunaan backgroud PPT tidak hanya warna hitam lebih 

terkecan muram, baiknya lebih berwarna agar tidak terkesan 

monoton dan lebih ceria. 

 

 Hasil Perbaikan 

1) Penyederhanaan materi PPT dilakukan terhadap materi yang 

sesuai dengan indikator yang akan di tingkatkan  dalam 

penelitian.  

  
- Materi intonasi disederhanakan dan  ditambah dengan contoh 

kalimat yang dapat dijadikan contoh konkret. 

  
- Penjelasan mengenai pelafalan disederhanakan dan  ditambah 

dengan contoh kalimat yang dapat dijadikan contoh konkret. 
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- Materi mengenai penjedaan disederhankan dan ditambah 
contoh. 

  
- Contoh dalam materi membaca kata, frasa, dan kalimat 

secukupnya. 

  
- Contoh teks sederhanan, penggunaan dialog dapat digunakan 

untuk melatih siswa lebih luas dalam pelafalan, intonasi, dan 

jeda dalam membaca permulaan. 

- Penggunaan gambar disesuaikan dengan materi yang 
disampaikan. 

   
- Warna background PPT direvisi dengan menggunakan warna 

yang lebih terang dan berwarna. 
Slide materi dengan warna background sebelum direvisi 

 
Slide materi dengan warna background setelah direvisi 
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c) Instrumen Komponen Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen evaluasi pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak Dwi Heryanto, M.Pd. belum mencapai nilai 

maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen 

evaluasi penelitian  masih harus diperbaiki walaupun tanpa  komentar 

dan saran juga tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki 

dalam instrumen evaluasi adalah sebagai berikut: 

 Saran Perbaikan 

1) Penggunaan contoh kata “rak dan teh” multi interpretasi, baiknya 

diganti dengan kata yg lebih konkret dan dekat dengan 

lingkungan peserta didik. 

2) Perlu diperhatikan perbedaan frase, kata majemuk dan kalimat 

yang berpola S-P atau P-O. 

 Hasil Perbaikan: 

1) Dalam evaluasi kata rak dan teh digati dengan kata bel dan rem 

2) Perbedaan antara frase, kata majemuk dan kalimat yang berpola 

S-P atau P-O dalam tabel di bawah ini. 

 

Frasa Kata Majenuk Kalimat Berpola 

S-P 

Kalimat Berpola 

P-O 

Frasa adalah 

satuan bahasa 

yang yang 

secara 

potensial 

merupakan 

gabungan dua 

kata atau lebih 

yang tidak 

memiliki ciri 

klausa atau 

tidak prediktif 

(Kridalaksana, 

2001; 177) 

contoh tidur 

siang 

Kata majemuk 

terdiri dari dua kata 

yang berbeda atau 

lebih yang akan 

membentuk sebuah 

makna baru. Dan 

kata majemuk tidak 

akan bisa disisipi 

atau dipisahkan 

karena akan 

menimbulkan makna 

yang berbeda 

(https://dosenbahasa. 

com/apa- perbedaan-

kata-majemuk-dan-

frasa, Juli  2020) 

contoh rumah sakit 

Disebut juga 

kalimat 

transformasional 

karena hanya 

terdiri atas S 

dan P (Putun, 

2006:56) contoh 

adik menangis 

Disebut juga 

kalimat 

transformasional 

karena hanya 

terdiri atas S 

dan O (Putun, 

2006:56)  

 

https://artikatakbbi.com/kata
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d) Instrumen Komponen Media Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen media pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak Dwi Heryanto, M.Pd. belum mencapai nilai 

maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen media 

pembelajaran  masih harus diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran 

juga tanggapan dari ahli. Adapun perbaikan yang harus dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

 Saran Perbaikan: 

1) Materi PPT dapat lebih disederhanakan lagi. Agar peserta didik 

khususnya di kelas II dapat memahaminya dengan baik dan 
benar. 

2) Materi mengenai intonasi jangan terlalu teroretis, lebih fokus 

pada pemberian contoh kalimat yang dapat dipraktikan secara 

bersama-sama oleh peserta didik. 

3) Penjelasan mengenai pelafalan agar lebih disederhanakan agar 

mudah dipahami oleh peserta didik dengan tepat. 

4) Materi mengenai penjedaan dapat lebih disederhankan ditambah 

contoh yang konkret dan dapat dipraktikan secara langsung 

dalam proses pembelajaran. 

5) Meteri membaca kata, frase, kalimat dan lainnya, pemberian 

contoh jangan terlalu banyak sehingga tidak terkesan 

menumpuk. 

6) Contoh teks sederhanan, penggunaan dialog dapat dipikirkan 

lagi. 

7) Penggunaan gambar-gambar dapat disesuaikan dengan 

pembahasan materinya, contoh dalam teks sederhana mengenai 

“Makan Malam Bersama” baiknya berikanlah gambar tentang 

sebuah keluarga yang sedang makan bersama di atas meja 

makan, bukan gambar strowbery atau bajak laut. 

8) Penggunaan backgroud PPT tidak hanya warna hitam lebih 

terkecan muram, baiknya lebih berwarna agar tidak terkesan 

monoton dan lebih ceria. 

 Hasil Perbaikan: 

Saran yang disampaikan pada komponen Media ini sama dengan 

saran yang ada pada komponen materi. dengan demikian, hasil 

perbaikan saman dengan bagian komponen materi. 

4. Bapak Opik, M.Pd (Mahasiswa S3 Jurusan Bahasa Indonesia 

Universitas Pendidikan Indonesia) 

Penilaian yang diberikan oleh Bapak Opik M.Pd., ini mencakup 

empat perangkat  instrumen di antaranya adalah Instrumen Komponen Judul 

Penelitian, Instrumen Komponen Materi Pembelajaran, Instrumen 

Komponen  Evaluasi Pembelajaran, dan Instrumen Komponen Media 

Pembelajara. Adapun butir penilaian  yang dinilai sudah mencapai nilai 

tertinggi (nilai 5) sehingga  peneliti  tidak perlu merevisi butir penilaian 

yang ada pada setiap komponen.  
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a) Instrumen Komponen Judul Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen judul penelitian yang 

diberikan oleh Bapak Opik, M.Pd. adalah nilai 5 (lima). Itu artinya 

instrumen komponen judul penelitian  tidak perlu  diperbaiki.  

b) Instrumen Komponen Materi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen materi pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak Opik, M.Pd. sudah mencapai nilai maksimal 

semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen materi 

pembelajaran  tidak perlu diperbaiki.  

c) Instrumen Komponen Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen evaluasi  pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak Opik, M.Pd. sudah mencapai nilai maksimal 

semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen evaluasi 

pembelajaran  tidak perlu diperbaiki. 

d) Instrumen Komponen Media Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen materi pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak Opik, M.Pd. sudah mencapai nilai maksimal 

semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen media 

pembelajaran  tidak perlu direvisi. 

5. Bapak H. Awan Sukandar, S.Pd., M.Pd (Praktisi Pendidikan UPT 

Pendidikan Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut) 

Penilaian yang diberikan oleh Bapak H.Awan Sukandar, M.Pd. ini 

mencakup empat perangkat  instrumen di antaranya adalah Instrumen 

Komponen Judul Penelitian, Instrumen Komponen Materi Pembelajaran, 

Instrumen Komponen  Evaluasi Pembelajaran, dan Instrumen Komponen 

Media Pembelajara. Adapun butir penilaian  yang nilainya belum mencapai 

nilai tertinggi (nilai 5) akan dijabarkan di bawah ini: 

a) Instrumen Komponen Judul Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen judul penelitian yang diberikan 

oleh Bapak H. Awan Sukandar, M.Pd. adalah nilai 4 (empat). Itu 

artinya instrumen komponen judul penelitian  masih harus diperbaiki 

sesuai dengan komentar dan saran juga tanggapan dari ahli. Adapun 

aspek yang harus diperbaiki dalam instrumen judul berdasarkan 

komentar dan saran  adalah sebagai berikut: 

 Komentar: 
1) Bila metode penelitiannya R & D, maka kata ‟terhadap‟ dalam 

judul penelitian anda sebaiknya diganti dengan kata ‟untuk 

meningkatkan‟ 

Bila metode penelitiannya kuantitatif, maka kata ‟terhadap‟ 

boleh digunakan, namun di awal judul sebaiknya ditambahkan 

kata ‟Pengaruh‟ 

2) Koreksi lagi penggunaan kebahasaan sesuai kaidah Panduan 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
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Saran Perbaikan: 
1) Pengembangan Model VAK (Visual Auditori Kinestetik) 

melalui Metode Global untuk meningkatkan Keterampilan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas II Sekolah Dasar 

Pengaruh Pengembangan Model VAK (Visual Auditori 

Kinestetik) melalui Metode Global untuk meningkatkan 

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas II Sekolah 

Dasar 

2) Cek penelitian dan tanda baca 

 Hasil Perbaikan: 

1) Merujuk pada komentar dan saran yang diberikan validator 

terhadap judul, maka pada validasi instrument tahap 2 untuk judul 

penelitian menjadi “Pengembangan Model VAK (Visual Auditori 

Kinestetik) melalui Metode Global untuk meningkatkan 

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas II Sekolah 

Dasar”, karena penelitian ini merupakan penelitian R&D.  

2) Kata mengingat dalam butir penilaian judul ditambah dengan 

kata melihat sebagai penjelasan untuk jenis gaya belajar visual. 

Sedangkan untuk kata terdiri yang terdapat dalam langkah- 

langkah model pembelajaran dihilangkan. Kata pelaksanaa 

diperbaiki menjadi pelaksanaan. Kata dasar/alat yang awalnya 

setelah garis miring tidak terdapat spasi, maka diperbaiki 

menjadi dasar/ alat. 

b) Instrumen Komponen Materi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen materi pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak H. Awan Sukandar, M.Pd., belum mencapai nilai 

maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen materi 

pembelajaran  masih harus diperbaiki sesuai dengan komentar, saran, 

dan  tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam 

instrumen materi adalah sebagai berikut: 

 Saran Perbaikan: 

1) Kesesuaian dengan kompetensi dasar, IPK, dan tujuan 

2) Penggunaan kaidah kebahasaan 

3) Sistematika penyajian 

 Hasil Perbaikan: 

1) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi dan tujuan mengenai kejelasan materi membaca 

permulaan disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ada pada 

Depdiknas,2009. Tampak dalam slide di bawah ini. 
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2) Kaidah penelitian yang dimaksud termasuk dalam penelitian 

kompetansi dasar dengan pointer, indikator dan tujuan dengan 

nomor. 

3) Sistematika penyajian berhubungan dengan penyatuan semua 

media yang akan digunakan tanpa terpiah. 

c) Instrumen Komponen Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen evaluasi pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak H. Awan Sukandar,  M.Pd., belum mencapai nilai 

maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen 

evaluasi penelitian  masih harus diperbaiki sesuai dengan  komentar dan 

saran juga tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki 

dalam instrumen evaluasi adalah sebagai berikut: 

 Saran Perbaikan: 
1) Soal evaluasi yang disajikan perbaiki sehingga dapat menambah 

wawasan siswa 

2) Perintah mengerjakan soal masih ada yang ambigu 

3) Perhatikan kaidah kebahasaan yang baik dan benar sesuai PUEBI 

4) Diksi jalan ambigu 

5) Tidak dikenal ‟frasa sebagai kata benda‟; koreksi: frasa nomina atau 

frasa benda. 

Kurang tepat istilah‟frasa sebagai predikat; koreksi: frasa verba atau 

frasa kerja. 
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6) Perbaiki dan koreksi indikator 4 membaca nyaring teks bacaan 

sederhan yang terdiri dari beberapa kalimat sederhana yang terdiri 

dari 3-5… 

7) Diksi ‟cerita pada soal‟ kurang tepat; koreksi: teks/ wacana. 

 

 Hasil Perbaikan: 

1) Beberapa soal evaluasi yang disajikan diganti dengan kata- kata 

yang berhubungan dengan masalah kontekstual sekarang yaitu 

mengenai pandemi korona. 

  
2) Perintah dalam evaluasi diperbaiki dengan mengganti perintah  

“Bacalah…..” direvisi menjadi “Ayo, baca …..”. 

3) Mengenai kaidah dalam penelitian berhubungan dengan 

penggunaan tanda kutip dua pada suku kata berpola yang 

merupakan sub indikator dalam evaluasi dan diperbaiki dengan 

menambah kata berpola dan menghilangkan tanda kutip dua. 

 
4) Diksi jalan dalam soal evaluasi dengan sub indikator kata kerja 

diperbaiki dengan menggantinya menjadi kata loncat 

 
5) Sub indikator dari Frasa sebagai kata benda, Frasa sebagai 

predikat, dan Frasa sebagai keterangan. Diperbaiki dengan 

menggantinya menjadi Frasa nominal, Frasa verbal, dan Frasa 

adjektival (Damaianti & Sitaresmi, 2005:18-24) 

6) „Membaca nyaring teks bacaan sederhan yang terdiri dari 

beberapa kalimat sederhana yang terdiri dari 3-5 kata dengan 

lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan tepat juga dengan 

memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, menarik napas) 

jeda panjang atau pendek‟. Diperbaiki menjadi „Membaca 
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nyaring teks bacaan sederhana yang terdiri dari lebih kurang 10  

kalimat sederhana (3-5 kata) dengan lafal dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat juga dengan memperhatikan tempat jeda 

(untuk berhenti, menarik napas) jeda panjang atau pendek‟. 

7) Pemihan kata ‟cerita pada soal‟ diperbaiki dengan menggantinya  

menjadi  teks. 

 

 

d) Instrumen Komponen Media Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen media pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak H. Awan Sukandar, M.Pd., semua belum 

mencapai nilai maksimal  yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen 

komponen media pembelajaran  masih harus diperbaiki sesuai dengan 

komentar dan saran juga tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus 

diperbaiki dalam instrumen media adalah sebagai berikut: 

 Saran Perbaikan: 
1) Redaksi butir penilaian „kejelasan judul materi yang terdapat pada 

power point‟ koreksi. 

2) Gambar dalam media TTS Bergambar harus lebih diperjelas, supaya 

tidak salah persepsi! 

3) Peggunaan gambar, animasi, audio, atau video pada MO power Point 

harus lebih relevan dengan KD, IPK, tujuan, materi, dan menarik 

perhatian peserta didik. 

4) Perhatikan kaidah penggunaan kebahasaan! Sesuaikan dengan 

PUEBI! Hindari kesalahan pengetikan! 

 Hasil Perbaikan: 

1) Redaksi kata power point diperbaiki menjadi power point karena 

merupakan bahasa asing.  

  
 

2) Gambar dalam TTS Bergambar diperjelas  

 
3) Peggunaan gambar, animasi, audio, atau video pada MO power 

Point disesuaikan dengan KD, IPK, tujuan, materi, dan menarik 

perhatian peserta didik. 
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4) Ada beberapa kaidah kebahsaan dan penelitian yang dipperbaiki 

pada komponen media diataranya: 

- Sederhan diperbaiki menjadi sederhana 

 
- Setelah kata intonasi awalnya tidak diberi spasi diperbaiki 

dengan membubuhkan spasi 

 
 

 

- Setelah garis miring awalnya tidak diberi spasi dieprbaiki 

dengan membubuhkan spasi 



 
 

363 
Wiwin Nurwaeni, 2020  

PENGEMBANGAN MODEL VISUAL AUDITORI KINESTETIK MELALUI METODE GLOBAL 
BERBANTUAN MULTIMEDIA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS II 
SEKOLAH DASAR  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

  
- Kata dalam membaca frasa nasi goring  diperbaiki menjadi 

nasi goreng. 

- Penelitian perintah dalam judul media diperbaiki menjadi 

huruf kecil untuk kata berikutnya. 

    

   
 

6. Ibu Eti Fatmah, S.Pd.SD (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan 

Kecamatan Leles Kabupaten Garut) 

Penilaian yang diberikan oleh Eti Fatmah, S.Pd. ini mencakup empat 

perangkat  instrumen di antaranya adalah Instrumen Komponen Judul 

Penelitian, Instrumen Komponen Materi Pembelajaran, Instrumen 

Komponen  Evaluasi Pembelajaran, dan Instrumen Komponen Media 

Pembelajara. Adapun butir penilaian  yang nilainya belum mencapai nilai 

tertinggi (nilai 5) akan dijabarkan di bawah ini: 

a) Instrumen Komponen Judul Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen judul penelitian yang diberikan 

oleh Ibu Eti Fatmah, S.Pd.SD adalah nilai 4 (empat). Itu artinya 

instrumen komponen judul penelitian  masih harus diperbaiki sesuai 

dengan komentar dan saran juga tanggapan dari ahli. Adapun aspek 

yang harus diperbaiki dalam instrumen judul tersebut adalah sebagai 

berikut. 

 Saran Perbaikan:  

1) Sebaiknya kalimat global yang disajikan dalam Model VAK 

adalah kalimat sederhana namun dekat dengan keseharian anak 

kelas II SD. 

2) Pembelajaran dikemas dengan memperhatikan karakteristik 

siswa juga 

 Hasil Perbaikan: 

1) Kalimat yang digunakan adalah kalimat yang dekat dengan 

keseharian anak dan sesuai dengan kegiatan yang sering 

mereka lakukan. Kalmat dalam penelitian ini adalah kalimat 

yang terdiri atas 3-5 kata (Center, 2005).  
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2) Kebutuhan dan karakteristik anak yang mendasari penelitian 

ini. Layanan pendidikan dengan berdasar pada perbedaan gaya 

belajar siswa juga menjadi pertimbangan dari penelitian ini 

juga mengenai karakteristik siswa sekolah dasar kelas II 

Sekolah Dasar yang masih berapa pada tahap operasional 

konkret berpikir konkret didampingi dengan kegiatan bermain 

sehingga kemampuan visual, auditori, dan kinestetik siswa 

dapat meningkat dalam hal membaca permulaan. Hal ini 

menjadi dasar penggabungan media yang ada menjadi satu 

kesatuan sehingga akan lebih mempermudah siswa dalam 

menggunakannya. 

 

 
b) Instrumen Komponen Materi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen materi pembelajaran yang 

diberikan oleh Ibu Eti Fatmah, S.Pd.SD belum mencapai nilai maksimal 

semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen materi penelitian  

masih harus diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran juga tanggapan 

dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam instrumen materi 

adalah sebagai berikut: 

 Saran Perbaikan: 

1) Ditambah lagi ilustrasi gambarnya 

2) Lebih disederhanakan kembali 

3) Lebih detail dalam setiap tahapannya 
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4) Pemotongan kalimat dalam teks sebaiknya jangan terlalu panjang 

untuk setiap kalimatnya 

5) Berikan teks yang dekat dengan anak 

6) Carilah teks yang melibatkan cerita kekinian atau terbaru topiknya. 

Teks lebih kepada factual sekarang ini 

7) Buat bahan ajar sederhana untuk materi membaca permulaan 

 Hasil Perbaikan: 

1) Gambar ilustrasi yang ada diperbaiki dengan cara menyesuaikan 

gambar dengan materi yang akan disampaikan seperti yang 

terlihat pada pembahasan sebelumnya. 

 
2) Materi yang disusun disederhanakan sehingga diharapkan akan 

dapat mempermudah pemhaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. 

 
3) Tahapan yang dmaksud oleh validator adalah tahapan dalam 

pelaksanaan model VAK (Visuak Auditori Kinestetik) melalui 

metode global berbantuan multimedia. Tahapan atau sintak 

model awalnya terdiri dari Tahap Persiapan (Kegiatan 

Pendahuluan), Tahap Penyampaian/ Eksplorasi, Tahap Pelatihan/ 

Elaborasi, dan Tahap Akhir /Kegiatan Penutup. Berdasarkan 

refernsi yang ada maka tahapan atau sintak menjadi Tahap 

Persiapan (Kegiatan Pendahuluan), Tahap Penyampaian/ 

Eksplorasi, Tahap Pelatihan/ Elaborasi, Tahap Penampilan Hasil 

(Kegiatan Inti Pada Konfirmasi), Tahap Akhir/Kegiatan Penutup, 

Penilaian. 

4) Pemotongan kalimat dalam teks disederhanakan sehingga tidak 

terlalu panjang.  
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5) Teks yang digunakan merupakan teks yang dekat dengan siswa, 

dan merupakan kegiatan keseharian siswa di rumah yaitu 

kegiatan makan malam bersama keluarga. 

 
6) Teks yang faktual ditampilkan dalam evaluasi, berhubungan 

dengan masalah faktial yang sedang terjadi saat ini yaitu 

pandemi korona dan dalam evaluasi ditampilan teks mengenai 

cuci tangan yang merupakan teks  yang dapat mengedukasi  

anak. 

 
7) Penyederhanaan materi dalam komponen materi telah dibahas 

pada  bagian sebelumnya. 
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c) Instrumen Komponen Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen evaluasi pembelajaran yang 

diberikan oleh Ibu Eti Fatmah, S.Pd.SD., belum mencapai nilai maksimal 

semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen evaluasi 

penelitian  masih harus diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran juga 

tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam 

instrumen evaluasi tersebut adalah sebagai berikut: 

 Saran Perbaikan: 

1) Perincian untuk tiap indikator sangat diperlukan 

2) Cantumkan soal evaluasi berupa penguatan bagi siswa juga 

3) Sudah bagus, untuk soal KVK namun “bak” dapat dipadankan 

dengan “rak” atau “cat” 

4) Soal KV-KVK cukup baik untuk “kasus” sebaiknya padankan 

dengan hal yang sama 

5) Kata-kata yang menjadi soal KV-KV-KV cukup baik, namun kata 

“dilemma” sebaiknya diganti 

6) Soal berpola KVK-KV sudah cukup baik, pemilihan kata “lampu” 

dapat diganti dengan padanan kata “kursi” 

7) Kata “kipas” dapat diganti dengan “sandal” 

8) Kata “bijaksana” dapat diganti dengan kata lain semisal “jujur” 

9) Frasa untuk cantik molek sebaiknya diganti 

10) Kalimat perintah cukup baik, kata “protocol” sebaiknya diganti 

11) Kalimat tanya cukup baik. Perkaya kembali kalimat tanya agar 

bervariasi dan jelas missal “Siapa nama pasien Corona itu?” 

 Hasil Perbaikan: 

1) Soal evaluasi yang dibuat disusun berdasarkan aspek-aspek yang 

akan dikembangkan mulai dari kata, frasa, kalimat, dan teks 

sederhana. Pelaksanaan evaluasi pun disesuaikan dengan urutan 

dari aspek-aspek yang akan dikembangkan. Adapun perincian 

untuk setiap indikator adalah sebagai berikut: 

- Suku kata berpola KVK (Konsonan Vokal Konsonan) 

sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KVK-KV (Konsonan Vokal – Konsonan 

Vokal) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KV-KVK (Konsonan Vokal – Konsonan 

Vokal Konsonan) sebanyak 4 (emppat) soal 

- Suku kata  berpola KVK-KVK (Konsonan Vokal Konsonan - 

Konsonan Vokal Konsonan) sebanyak 4 (empat) soal 
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- Suku kata berpola KV-KV-KV (Konsonan Vokal – Konsonan 

Vokal – Konsonan Vokal) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KVK-KV (Konsonan Vokal Konsonan – 

Konsonan Vokal) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KV-KVKK (Konsonan Vokal – Konsonan 

Vokal Konsonan Konsonan) sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Benda sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Sifat sebanyak 4 (empat) soal 

- Katat Kerja sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Berimbuhan sebanyak 4 ( empat) soal 

Sedangkan untuk indikator membaca nyaring frasa dengan lafal 

jelas, lancar, dan tepat terdisi atas: 

- Frasa sebagai kata benda sebanyak 4 (empat) soal 

- Frasa sebagai predikat sebanyak 4 (empat) soal 

- Frasa sebagai keterangan sebanyak 4 (empat) soal 

Indikator membaca nyaring kalimat sederhana (3-5 kata) dengan 

lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan tepat terdiri atas: 

- Kalimat berita sebanyak 4 (empat) soal 

- Kalimat perintah sebanyak 4 (empat) soal 

- Kalimat pertanyaan  sebanyak 4 (empat) soal 

Sedangkan untuk Indikator membaca nyaring teks bacaan 

sederhan yang terdiri dari beberapa kalimat sederhana yang terdiri 

dari 3-5 kata dengan lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan 

tepat juga dengan memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, 

menarik napas) jeda panjang atau pendek, untuk redaksi beberapa 

kalimat diganti dengan kurang lebih 10 (sepuluh) kalimat sesuai 

dengan referensi dari Darmiyati dalam Witri, 2012: 46),  dengan 

jumlah soal terdiri atas 2 (dua) teks sederhana mengenai kegiatan 

yang siswa lakukan dan kenali dalam keluarga. Dengan demikian 

total jumlah soal evaluasi membaca permulaan (nyaring) adalah 

70 soal. 
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2) Soal evaluasi yang berupa penguatan juga tercantum dalam 

evaluasi yang disampaikan, dengan jumlah soal yang banyak juga 

akan menjadi soal penguatan bagi siswa dan akan menjadikan 

umpan balik bagi peneliti. 

3) Kata bak diganti dengan kata jam 

  
4) Soal KV-KVK cukup baik untuk “kasus” sebaiknya padankan 

dengan hal yang sama. Maka berdasarkan masukan dari validator 

peneliti memperbaiki soal dengan mengganti kata kasus dengan 

keras dan posisi soal disesuaikan dengan padanan kata yang 

terdekat. 

  
5) Berdasarkan masukan dari validator, maka peneliti mengganti 

kata dilemma dengan kata peduli. 

  
6) Memperbaiki kata lampu dengan menggantinya menjadi kata 

kunci dan posisinya diganti. 
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7) Kata “kipas” dapat diganti dengan “sandal” sesuai dengan 

masukan dari validator. 

  
8) Mengganti kata sifat bijaksana menjadi kata sifat jujur agar lebih 

dekat dengan anak. 

  
9) Frasa cantik molek diperbaiki dengan menggantinya menjadi 

frasa rajin trampil 

  
10) Memperbaiki dengan mengganti kata protocol menjadi kata 

aturan 

  
11) Memperbaiki kalimat tanya dengan menambah kata korona. 

  
d) Instrumen Komponen Media Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen media pembelajaran yang 

diberikan oleh Ibu Eti Fatmah, S.Pd. SD. belum mencapai nilai maksimal 

semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen media pembelajaran  

masih harus diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran juga tanggapan 

dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam instrumen media 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 Saran Perbaikan: 

1) Bubuhkan judul yang menarik dengan porsi yang variatif terkait 

bentuk tulisan dan huruf 

2) Buatlah kata dan kalimat lebih menarik 

3) Namun lebih diperhatikan kontras warna agar dapat terbaca untuk 

setiap tulisannya 

4) Gunakan variasi huruf yang baku. Bisa menggunakan TNR dengan 

font minimal 14 atau 16 pt. 
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5) Buat produk yang dapat mencapai tujuan secara holistik agar produk 

terkesan efektif. 

 Hasil Perbaikan: 

1) Memperbaiki judul dengan membubuhkan judul dan mengganti 

gambar yang sesuai dengan materi. 

  
2) Membuat kata dan kalimat  yang menarik dengan memperbaiki 

beberapa kata dan kalimat dan menggantinya disesuaikan dengan 

kondisi faktual sekarang yaitu mengenai korona. 

 
3) Warna dari setiap slide diperbaiki dengan mengganti warna dasarnya, 

sehingga materi yang ada dalam media dapat terhbaca. 

 

 
4) Huruf yang digunakan merupakan huruf Century Gothic yang 

merupakan jenis huruf yang digunakan dalam buku siswa. Hal ini 

peneliti gunakan untuk lebih mendekatkan siswa pada maedia yang 

dibuat. 
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5) Produk yang dibuat berupa multimedia disatukan dalam satu media 

powerpoint tanpa mengurangi esensi dari penggunaan media tersebut 

dalam pembelajaran. 

Multimedia sebelum digabung dengan file yang terpisah. 

 

 

 
Multimedia yang telah digabungkan untuk mempermudah 

penggunaan dengan komposisi warna yang menarik. 

 
 

7. Bapak Dadan Hermawan, M.Pd. (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan 

Kecamatan Jalan Cagak Kabupaten Sumedang) 

Penilaian yang diberikan oleh Bapak Dadan Hermawan, M.Pd. ini 

mencakup empat perangkat  instrumen di antaranya adalah Instrumen 

Komponen Judul Penelitian, Instrumen Komponen Materi Pembelajaran, 

Instrumen Komponen  Evaluasi Pembelajaran, dan Instrumen Komponen 

Media Pembelajara. Adapun butir penilaian  yang nilainya belum mencapai 

nilai tertinggi (nilai 5) akan dijabarkan di bawah ini: 

a) Instrumen Komponen Judul Pembelajaran 
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Penilaian instrument kompnen judul penelitian yang diberiikan 

oleh Bapak Dadan Hermawan, M.Pd. adalah nilai 4 (empat). Itu artinya 

instrument komponen judul penelitian  masih harus diperbaiki sesuai dengan 

komentar dan saran juga tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus 

diperbaiki dalam instrumen judul adalah sebagai berikut: 

 Saran Perbaikan: 

1) Dalam implementasi PBM Jangan lupa perhatikan ranah 

perkembangan kognitif anak usia  kelas rendah. 

2) Kemudian pastikan semua gaya belajar anak terfasilitasi dalam 

waktu yang sama. 

 Hasil Perbaikan: 

1) Dalam (Khaulani, S & Irdamurni, 2020) aspek perkembangan 

kognisi merupakan perkembangan yang berhubungan dengan 

kemampuan kognitif yang dimiliki oleh anak, yakni kemampuan 

untuk berpikir dan memecahkan masalah. Teori perkembangan 

Piaget merupakan salah satu teori perkembangan kognitif yang 

terkenal. Dalam teorinya, Piaget menjelaskan anak usia SD yang 

pada umumnya berusia 7 sampai 11 tahun,  berada pada tahap 

ketiga dalam tahapan perkembangan kognitif yang dicetuskannya 

yaitu tahap operasional konkret. Pada tahap ini, anak dinilai telah 

mampu melakukan penalaran logis terhadap segala sesuatu yang 

bersifat konkret, tetapi anak belum mampu melakukan penalaran 

untuk hal-hal yang bersifat abstrak (Trianingsih, 2016).Anak usia 

SD akan mengalami perkembangan kognitif yang pesat. Anak akan 

mulai belajar membentuk sebuah konsep, melihat hubungan, dan 

memecahkan masalah terhadap situasi yang bersifat konkret. 

(Slavin, 2014). Untuk itu, Guru hendaknya dapat membangun 

suasana belajar yang konkret bagi anak sebagai guna memudahkan 

anak dalam berpikir logis serta dapat memecahkan masalah. 

(Trianingsih, 2016).  

2) Dalam (Widayanti, 2013) dijelaskan bahwa hendaknya guru tidak 

hanya memperhatikan strategi dalam mengajarnya saja tapi juga 

memperhatikan perbedaan karakteristik masing-masing siswa. 

Setiap siswa memiliki cara/ gaya belajar yang berbeda-beda, 

sehingga dalam menerima, mengolah, dan mengingat informasi 

yang diperoleh juga berbeda- beda. Dengan mengetahui gaya 

belajar siswa, guru dapat mengarahkan mereka untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar yang mereka miliki sehingga dapat dengan 

mudah menerima pelajaran dan dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. Upaya yang dapat dilakukan pengajar adalah 

memperhatikan gaya belajar siswa dengan cara pengelompokan 

berdasarkan gaya belajar. Selain itu model pengembangan VAK 

(Visual Auditori Kinestetik) melalui metode global merupakan 

pengembangan model pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan di Kelas II Sekolah Dasar. 

Layanan kolaborasi pembelajaran mixed learning style yang 
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dilakukan oleh peneliti merupakan kegiatan untuk memfasilitasi 

kecendrungan gaya belajar anak, walaupun anak menurut referensi 

memiliki semua gaya belajar namun yang mendominasi tetap satu 

jenis gaya belajar.  Saat pembelajaran berlangsung penggunaan 

multimedia ini merupakan alternatif solusi dalam mempertahankan 

motivasi siswa dalam belajar sehingga aspek membeca permulaan 

dapat ditingkatkan  secara komprehensif.  

b) Instrumen Komponen Materi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen materi pembelajaran yang diberikan 

oleh Bapak Dadan Hermawan, M.Pd. belum mencapai nilai maksimal 

semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen materi penelitian  

masih harus diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran juga tanggapan 

dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam instrumen materi 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 Saran Perbaikan: 

1) Pastikan semua siswa memiliki kemampuan prasyarat membaca yang 

tidak terlalu jauh. 

2) Jika agama siswa heterogen lebih baik tidak ada simbol agama dalam 

gambar. 

3) Konten bisa lebih mengangkat hal yang kadang dilupakan siswa saat 

makan malam. 

 Hasil Perbaikan: 

1) Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dalam proses 

pengembangan model pengembangan, data awal berupa tes 

kemampuan membaca awal siswa yang didapat dari guru kelas 

menunjukkan rata-rata nilai dari 4 (empat) sekolah adalah sebesar 77 

dengan nilai rata-rata setiap sekolah seperti tertera dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel Nilai Rata- Rata Keterampilan Membaca Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar Gugus Bung Tomo Kecamatan Tarogong Kaler Garut 

 SDIT 

Wilayah 

Utara 

SDN 

Wilayah 

Timur 

SDN 

Wilayah 

Selatan 

SDN 

Wilayah 

Barat 

Ṝ 

Seluruh 

Ṝ 79 76 81 71 77 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara bertahap mulai dari 

membaca kata, frasa, kalimat, dan teks sederhana merupakan cara 

yang dilakukan peneliti merujuk pada indikator dan tujuan dari 

penelitian ini. Sesuai dengan kompotensi dasar yang menjadi dasar 

penelitian ini yaitu membaca nyaring (permulaan) teks (15-20 kata) 

dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat dengan 

indikator yang ditingkatkan yaitu: membaca kata dengan lafal jelas, 

lancar, dan tepat; membaca frasa dengan lafal jelas, lancar, dan tepat; 

membaca kalimat sederhana (3-5 kata) dengan lafal jelas, lancar, 

tepat, dan intonasi yang wajar; dan membaca nyaring teks bacaan 
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sederhan yang terdiri dari lebih kurang 10 kalimat sederhana yang 

terdiri dari 3-5 kata dengan lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan 

tepat juga dengan memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, 

menarik napas) jeda panjang atau pendek. Selain itu pembelajaran 

membaca permulaan selain diajarkan di kelas awal atau kelas I 

membaca permulaan juga diajarkan di kelas II Sekolah Dasar (Dirjen 

Ristekdikti, 2018); Slavin et all., (2014); dan (Permatasari, 2019). 

Penggunaan media gambar dalam penelitian ini adalah untuk 

menstimulasi siswa pada pembelajaran yang akan dilaksanakan, 

dengan gambar yang seering mereka lihat dan juga sering mereka 

alami diharapkan akan lebih mempermudah penyampaian materi 

membaca permulaan melalui metode global. 

2) Gambar yang digunakan diperbaiki dengan merevisi gambar menjadi 

sesuai dengan masukan dari validator. 

 
3) Konten makan bersama yang ditonjolkan dalam materi ini karena 

selama kegiatan di rumah, kegiatan yang selama ini jarang dinikmati 

adalah makan bersama keluarga. Melalui kegiatan- kegiatan yang 

disesuaikan dengan kondisi faktual saat ini dimana setiap keluarga 

diharuskan meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat diantaranya 

dengan sering mencuci tangan dan mengkonsumsi makanan yang 

sehat. 

c) Instrumen Komponen Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen evaluasi pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak Dadan Hermawan, M.Pd. belum mencapai nilai 

maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen evaluasi 

penelitian  masih harus diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran juga 

tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam instrumen 

evaluasi adalah sebagai berikut: 

 Saran Perbaikan: 
1) Bagaimana jika urutan soalnya disesuaikan dengan prinsif metode 

global disajikan dari keseluruhan ke bagian. 

2) Apakah tidak terlalu banyak jika dilakukan per-siswa ? 

3) Mungkin lebih lengkap jika ada intruksi dilakukan secara personal 

atau bersama-sama. 

 

 Hasil Perbaikan: 

1) Penlaian yang dilakukan melalui pemberian soal evaluasi merupakan 

salah satu cara peneliti mengetahui tingkat keberhasilan penelitian 

pada setiap siswa yang disesuaikan dengan indikator penelitian yang 
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dilaksanakan. Penilaian ini disampaikan secara individu dengan tes 

lisan berupa unjuk kerja/ performance keterampilan membaca 

permulaan siswa yang telah melaksanakan pembelajaran dengan 

model pembelajaran VAK (Visual Auditori Kinestetik) melalui 

metode global sesuai dengan indikator dan sub indikator yang 

menjadi aspek yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

2) Soal evaluasi yang dibuat disusun berdasarkan aspek-aspek yang 

akan dikembangkan mulai dari kata, frasa, kalimat, dan teks 

sederhana. Pelaksanaan evaluasi juga disesuaikan dengan urutan dari 

aspek-aspek yang akan dikembangkan, sehingga indikator pertama 

merupakan salah satu kemampuan prasyarat untuk indikator kedua 

dan seterusnya. Adapun untuk soal kata  terdiri atas: 

- Suku kata berpola KVK (Konsonan Vokal Konsonan) sebanyak 4 

(empat) soal 

- Suku kata berpola KVK-KV (Konsonan Vokal – Konsonan 

Vokal) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KV-KVK (Konsonan Vokal – Konsonan Vokal 

Konsonan) sebanyak 4 (emppat) soal 

- Suku kata  berpola KVK-KVK (Konsonan Vokal Konsonan - 

Konsonan Vokal Konsonan) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KV-KV-KV (Konsonan Vokal – Konsonan 

Vokal – Konsonan Vokal) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KVK-KV (Konsonan Vokal Konsonan – 

Konsonan Vokal) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KV-KVKK (Konsonan Vokal – Konsonan 

Vokal Konsonan Konsonan) sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Benda sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Sifat sebanyak 4 (empat) soal 

- Katat Kerja sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Berimbuhan sebanyak 4 ( empat) soal 

Sedangkan untuk indikator membaca nyaring frasa dengan lafal 

jelas, lancar, dan tepat terdisi atas: 

- Frasa sebagai kata benda sebanyak 4 (empat) soal 

- Frasa sebagai predikat sebanyak 4 (empat) soal 

- Frasa sebagai keterangan sebanyak 4 (empat) soal 
Indikator membaca nyaring kalimat sederhana (3-5 kata) dengan 

lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan tepat terdiri atas: 

- Kalimat berita sebanyak 4 (empat) soal 

- Kalimat perintah sebanyak 4 (empat) soal 

- Kalimat pertanyaan  sebanyak 4 (empat) soal 

Sedangkan untuk Indikator membaca nyaring teks bacaan sederhan 

yang terdiri dari beberapa kalimat sederhana yang terdiri dari 3-5 

kata dengan lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan tepat juga 

dengan memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, menarik napas) 

jeda panjang atau pendek, untuk redaksi beberapa kalimat diganti 

dengan kurang lebih 10 (sepuluh) kalimat sesuai dengan referensi 
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dari Darmiyati dalam Witri, 2012: 46),  dengan jumlah soal terdiri 

atas 2 (dua) teks sederhana mengenai kegiatan yang siswa lakukan 

dan kenali dalam keluarga. Kegiatan evaluasi dilakukan pada waktu 

khusus setelah layanan pembelajaran kolaborasi mixed learning 

styles selesai. 

3) Perintah atau instruksi evaluasi disampaikan secara langsung kepada 

siswa saat evaluasi akan dilaksanakan, dan sifatnya individu. 

d) Instrumen Komponen Media Pembelajaran 

Penilaian instrumen komponen media pembelajaran yang 

diberikan oleh Bapak Dadan Hermawan, M.Pd. belum mencapai nilai 

maksimal semua yaitu  5 (lima). Itu artinya instrumen komponen media 

pembelajaran  masih harus diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran 

juga tanggapan dari ahli. Adapun aspek yang harus diperbaiki dalam 

instrumen media adalah sebagai berikut: 

 Saran Perbaikan: 
1) Mungkin dapat diberikan judul besar 

2) Bisa di bold atau pakai font yang lain 

 

 Hasil Perbaikan: 

1) Pemberian judul besar pada slide awal disesuaikan dengan materi 

yang akan disampaikan yaitu mengenai membaca permulaan 

(nyaring) di kelas II Sekolah Dasar. 

  
2) Semua judul dalam slide telah di bold dengan font Century Gothic 

karena disesuaikan dengan buku siswa dan diharapkan akan lebih 

bermakna dalam ingatan siswa. 

 

B. Instrumen Utuh Penilaian Para Ahli 

1. Validasi Komponen Judul Penelitian 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian Komentar Saran 

Model  VAK yang 

dikembangkan oleh 

Neli Fleming dan 

Mills (1992)  

menjelaskan bahwa 

pada model 

pembelajaran 

VAK, 

pembelajaran 

difokuskan pada 

pemberian 
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pengalaman belajar 

secara langsung 

(direct experiences) 

dan 

menyenangkan. 

Pengalaman belajar 

secara langsung 

dengan cara belajar 

dengan mengingat 

(visual), belajar 

dengan mendengar 

(auditory), dan 

belajar dengan 

gerak dan emosi 

(kinestetic). 

Langkah-langkah 

model 

pembelajaran VAK 

yaitu terdiri tahap 

persiapan (kegiatan 

pendahuluan), 

tahap penyampaian 

dan pelatihan 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi dan 

elaborasi), dan 

tahap akhir. 

Pelaksanaa 

pembelajaran 

membaca 

permulaan 

menggunakan  

Metode Global atau 

disebut juga 

metode Kalimat. 

Dikatakan 

demikian, karena 

alur proses 

pembelajaran 

membaca yang 

diperlihatkan 

melalui metode ini 

diawali dengan 
penyajian beberapa 

kalimat secara 

global. Untuk 
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membantu 

pengenalan kalimat 

dimaksud, biasanya 

digunakan gambar. 

Mula-mula, guru 

mengambil salah 

satu kalimat dari 

beberapa kalimat 

yang diperkenalkan 

di awal 

pembelajaran. 

Kalimat tersebut 

dijadikan dasar/alat 

untuk pembelajaran 

membaca. Melalui 

proses 

deglobalisasi 

(proses penguraian 

kalimat menjadi 

satuan-satuan yang 

lebih kecil, yakni 

menjadi kata, suku 

kata, dan huruf). 

Media pendukung 

dalam model VAK  

adalah gambar, 

rekaman, dan kartu 

kalimat. 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Model VAK 

mungkin cocok 

untuk 

pembelajaran 

membaca 

permulaan. 

Metode global 

mungkin cocok 

untuk 

pembelajaran 

membaca 

permulaan. 

Menurut Bapak, 

pemilihan kata 

atau kalimat 

yang diajarkan 

perlu dilakukan. 

Ajarkan yang 

mudah dulu 

terutama kepada 

siswa yang 

kesulitan 

membaca atau 

mengingat 

huruf. 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √  Butir penilaian 

gunakan 

numbering. 

 

Dwi Heryanto,    √  Untuk butir  
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M.Pd. penilaian 

sebaiknya tidak 

dideskripsikan 

dalam bentuk 

wacana yang 

luas seperti ini, 

alangkah 

baiknya dibuat 

perpoint agar 

lebih sistematis, 

mudah dalam 

memahami dan 

menilainya. 

Penjelasan 

dapatdimulai 

dari pengertian, 

hakikat, 

langkah-

langkah 

perbelajaran 

serta hakikat 

dari metode 

global itu 

sendiri melalui 

penjelasan yang 

lebih 

kontekstual dan 

implementatif. 

Dalam langkah-

langkah 

pembelajaran 

Model VAK, 

sebaiknya 

dimunculkan 

karekteristik 

dan kekhasan 

dari model 

tersebut, tidak 

hanya 

dijelaskan 

secara umum 

saja 

(pendahuluan, 
kegiatan inti 

dan penutup) 

Konsistensi 
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dalam 

penggunaan 

tanda baca dan 

huruf agar lebih 

diperhatikan, 

misalnya 

penggunakan 

kata model dan 

metode masih 

menggunakan 

huruf kecil dan 

huruf besar. 

Selebihnya 

sudah jelas. 

Diakhir paragraf 

barangkali perlu 

disampaikan 

secara sekilas 

kegiatan 

evaluasi dan 

refleksinya. 

Dalam 

penjelasan 

metode global 

di atas tidak 

disinggung 

mengenai peran 

gambar dalam 

pembelajaran. 

Padahal dalam 

kontek 

membaca, peran 

gambar sangat 

penting untuk 

menarik 

perhatian dan 

menstimulus 

peserta didik 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

membaca. 

 

Opik, M.Pd.     √ Merujuk pada 

judul di atas, 

saya pikir 

model ini akan 
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menjadi salah 

satu alternatif 

pembelajaran 

membaca 

permulaan 

siswa kelas 

bawah, 

khususnya 

untuk kelas II. 

Akan lebih 

bagus jika hasil 

penelitian ini 

dijadikan 

sebuah modul 

atau buku saku 

yang kemudian 

dibagikan saat 

diseminasi hasil 

penelitian. 

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √   Bila metode 

penelitiannya 

R & D, maka 

kata 

‟terhadap‟ 

dalam judul 

penelitian 

anda 

sebaiknya 

diganti 

dengan kata 

‟untuk 

meningkatkan

‟. 

 

 

 

 

 Bila metode 

penelitiannya 

kuantitatif, 

maka kata 

‟terhadap‟ 

boleh 

digunakan, 

namun di 

awal judul 

 Pengembanga

n Model VAK 

melalui 

Metode 

Global untuk 

meningkatkan 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar 

 Pengaruh 

Pengembanga

n Model VAK 

melalui 

Metode 

Global untuk 

meningkatkan 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar 

 Saran 3.1: 

mengingat 

(visual) ~ 

melihat 
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sebaiknya 

ditambahkan 

kata 

‟Pengaruh‟. 

 

 

 

 

 

 Koreksi lagi 

penggunaan 

kebahasaan 

sesuai kaidah 

Panduan 

Umum Ejaan 

Bahasa 

Indonesia 

(PUEBI) 

(visual); 

Saran 3.2: 

terdiri ~ 

sebaiknya 

dihilangkan 

(redundancy) 

Saran 3.3: 

Pelaksanaa ~ 

Pelaksanaan 

Saran 3.4: 

dasar/alat ~ 

dasar/ alat 

(setelah tanda 

baca, pakai 

spasi) 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Model VAK 

tepat untuk anak 

kelas II SD 

dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

membaca 

permulaan. 

Sebaiknya 

kalimat global 

yang disajikan 

dalam Model 

VAK adalah 

kalimat 

sederhana 

namun dekat 

dengan 

keseharian anak 

kelas II SD. 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

   √  Penggunaan 

model VAK 

melalui Metode 

Global dalam 

pembelajaran 

untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa kelas II 

SD dipandang 

cocok, hal ini 

berdasakan pada 
adanya 

pemberian 

kesempatan 

Dalam 

implementasi 

PBM Jangan 

lupa perhatikan 

ranah 

perkembangan 

kognitif anak 

usia  kelas 

rendah. 

Kemudian 

pastikan semua 

gaya belajar 

anak terfasilitasi 

dalam waktu 
yang sama 
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kepada semua 

gaya belajar 

anak, namun 

pada 

implementasiny

a akan sangat 

tergantung pada 

bagaimana 

pengimplement

asian dalam 

langkah-

langkah real 

pembelajaran 

2. Validasi Komponen Materi Pembelajaran 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 1 Komentar  Saran 

Kejelasan materi 

membaca 

permulaan 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √  Kurang jelasnya 

pembahasan 

gambar & kata 

 

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
  √     

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
  √   Contoh wacana/ 

teks pada materi 

ppt (7 kalimat) 

kurang sesuai 

dengan KD (15 - 

20 kalimat) 

Sesuaikan 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Materi jelas Ditambah lagi 

ilustrasi 

gambarnya 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Sudah tepat dan 

isunya dekat 

dengan siswa 

- 
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Nama 

Validator 

Butir Penilaian 2 Komentar  Saran 

Kejelasan bahasa 

yang digunakan 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Jelas - 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Bahasa jelas Lebih 

diperhatikan 

penggunaan kata 

baku dengan 

melihat KBBI 

dan PUEBI 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Sudah jelas dan 

proporsional 

 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 3 Komentar  Saran 

Keruntutan materi 

membaca 

permulaan 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

  √   Perlu dicatat 

apakah ini untuk 

membaca 

permulaan 

semata atau 

dengan 

membaca lanjut. 

Membaca 

permulaan perlu 

teks yang sangat 

mudah seperti 

ada dada, ini 

nini, itu tuti, apa 

ini pipa, mana 

mama 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √    

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
   √    

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Jelas - 

Eti Fatmah,    √  Materi runtut Lebih 
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S.Pd.SD disederhanakan 

kembali 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

   √  

 

 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 4 Komentar  Saran 

Kesesuaian tahapan 

model 

pembelajaran VAK 

(Visual Auditori 

Kinestetik) dengan 

metode global 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
   √    

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
  √   masih ambigu Kaji lagi 

landasan teori, 

terutama tentang 

Metode Global 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
    √ Tahapan sesuai Kontrol tahapan 

disesuaikan 

alokasi waktu 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Sudah tepat 

dimulai dari 

visual ke audio 

dan kinestetik 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 5 Komentar  Saran 

Kesesuaian 

pemajanan materi 

membaca 

permulaan dengan 

model 

pembelajaran VAK  

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Model ini 

mungkin saja 

cocok untuk 

pembelajaran 
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membaca 

permulaan 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √    

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
  √   ? - 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Penerapan 

sesuai 

Lebih detail 

dalam setiap 

tahapannya 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Model VAK 

cenderung 

cocok 

digunakan pada 

berbagai materi 

 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 6 Komentar  Saran 

Kesesuaian teks 

sederhana dengan 

tingkat pemahaman 

siswa kelas II di 

Sekolah Dasar 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Perlu dicatat 

apakah ini untuk 

membaca 

permulaan 

semata atau 

dengan 

membaca lanjut. 

Membaca 

permulaan perlu 

teks yang sangat 

mudah seperti 

ada dada, ini 

nini, itu tuti, apa 

ini pipa, mana 

mama 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Jelas - 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Teks telah 

sesuai 

Pemotongan 

kalimat dalam 

teks sebaiknya 

jangan terlalu 

panjang untuk 
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setiap 

kalimatnya 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Materi sudah 

tepat dengan 

jenjang kelas, 

baik konten 

maupun 

proporsional 

jumlah kata 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 7 Komentar  Saran 

Pemilihan teks 

sederhana yang 

menarik minat baca 

siswa 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √ Perlu dicatat 

apakah ini untuk 

membaca 

permulaan 

semata atau 

dengan 

membaca lanjut. 

Membaca 

permulaan perlu 

teks yang sangat 

mudah seperti 

ada dada, ini 

nini, itu tuti, apa 

ini pipa, mana 

mama 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Jelas - 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Teks menarik Berikan teks 

yang dekat 

dengan anak 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Bahan bacaan 

bermakna dan 

hal yang ada 

dilingkungan 

siswa 
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Nama 

Validator 

Butir Penilaian 8 Komentar  Saran 

Teks sederhana 

yang disajikan 

sesuai dengan 

tahapan membaca 

permulaan 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Perlu dicatat 

apakah ini untuk 

membaca 

permulaan 

semata atau 

dengan 

membaca lanjut. 

Membaca 

permulaan perlu 

teks yang sangat 

mudah seperti 

ada dada, ini 

nini, itu tuti, apa 

ini pipa, mana 

mama 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
   √    

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Jelas - 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Teks sesuai Pemberian teks 

diawali dengan 

kalimat 

sederhana yang 

menarik 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

   

√  

Secara teori 

sudah sesuai  

Pastikan semua 

siswa memiliki 

kemampuan 

prasyarat 

membaca yang 

tidak terlalu 

jauh 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 9 Komentar  Saran 

Teks sederhana 

tidak menyinggung 

SARA 

(budaya,agaman,je

nis kelamin) 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Teks tidak 

mengandung 

sara.  

Pertimbangkan 

bahwa teks yang 

paling sederhana 
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itu mudah untuk 

dibaca seperti 

kumpulan kata 

VKV atau KV-

KV 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
    √ Jelas - 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Teks tidak 

mengandung 

undur SARA 

Perhatikan 

kosakata yang 

membuat 

ambigu artinya 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

  

√   

Sudah tepat jika 

semua siswa 

beragama islam 

 

 

Jika agama 

siswa heterogen 

lebih baik tidak 

ada simbol 

agama dalam 

gambar 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 10 Komentar  Saran 

Teks sederhana 

yang disajikan 

dapat memberikan 

pengetahuan baru 

bagi siswa 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √   

 

Pertimbangkan 

menyisipkan 

pengetahuan 

baru yang  

kontekstual 

seperti Covid 

19, 

pembelajaran 

daring.  

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
  √     

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan   √   Teks sehari-hari - 
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Sukandar, M.Pd. 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Teks 

mengkonstruksi 

siswa 

Carilah teks 

yang melibatkan 

cerita kekinian 

atau terbaru 

topiknya 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

   

√  

Sudah tepat, 

memberikan 

gambaran hal 

yang harus ada 

dalam 

kehidupan siswa  

Konten bisa 

lebih 

mengangkat hal 

yang kadang 

dilupakan siswa 

saat makan 

malam. 

3. Validasi Komponen Evaluasi Pembelajaran 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 1 Komentar  Saran 

Prosedur evaluasi 

sesuai dengan 

tujuan 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.    √    

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
  √   cukup sesuai  Perhatikan KD 

dan IPK! 

 Munculkan  

AK, Metode 

Global, dan 

multimedianya

! 

 Kembangkan 

HOTS-nya! 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Prosedur sesuai Perhatikan 

tingkat 

kemampuan 

anak secara 

keseluruhan 

Dadan 

Hermawan, 
M.Pd.  

    

√ Sudah tepat  
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Nama 

Validator 

Butir Penilaian 2 Komentar  Saran 

Prosedur evaluasi 

menggambarkan 

penerapan tahapan 

perkembangan 

keterampilan 

membaca 

permulaan 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
   √    

Opik, M.Pd.    √    

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  menggambarkan - 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Menggambarkan 

tahapan 

Dibuat lebih 

detail untuk 

evaluasi setiap 

tahapannya 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

   

√ 

 

Secara tahapan 

keterampilan 

membaca sudah 

tepat. 

Bagaimana jika 

urutan soalnya 

disesuaikan 

dengan prinsif 

metode global 

disajikan dari 

keseluruhan ke 

bagian. 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 3 Komentar  Saran 

Evaluasi yang 

disajikan 

memberikan 

peningkatan 

keterampilan 

membaca 

permulaan 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Bagi siswa yang 

sulit membaca, 

berikan bahan 

membaca yang 

Pertimbangkan 

teks kata yang 

mudah untuk 

evaluasi 
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mudah agar 

siswa merasa 

bisa dan 

berkembang. 

membaca 

permulaan. 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  memberikan 

peningkatan 

- 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
    √ Meningkatkan 

keterampilan 

Pemilihan 

kalimat global 

semenarik 

mungkin 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Setiap 

pembelajaran 

baru akan 

meningkatkan 

keterampilan 

siswa 

 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 4 Komentar  Saran 

Soal evaluasi yang 

diberikan sesuai 

dengan tingkatan 

membaca siswa di 

kelas II Sekolah 

Dasar 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Bagi siswa yang 

sulit membaca, 

berikan bahan 

membaca yang 

mudah agar 

siswa merasa 

bisa dan 

berkembang. 

Pertimbangkan 

teks kata yang 

mudah untuk 

evaluasi 

membaca 

permulaan. 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √    

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  sesuai  
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Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
    √ Soal evaluasi 

telah sesuai 

Perhatikan 

kosakata baku 

dan kalimat 

sederhana serta 

efektif 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 
Konten sudah 

tepat 

 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 5 Komentar  Saran 

Evaluasi yang 

disajikan mampu 

menambah 

wawasan 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
  √   Masih hal biasa Tingkatkan! 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Menambah 

wawasan 

Berikan evaluasi 

dengan topik 

baru saat ini 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

   

√ 

 Pembelajaran 

akan menambah 

wawasan siswa 

tergantung 

kebaruan atau 

tidaknya 

 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 6 Komentar  Saran 

Jumlah soal 

mencerminkan 

ketercapaian tujuan 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Pertimbangkan 

keseringan 

mengevaluasi, 

lama evaluasi 

Semakin sering 

dan lama 

evaluasi, 

semakin bagus. 
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Uraikan berapa 

kali siswa 

dievaluasi atau 

proyeksi masih 

dilakukan 

evaluasi untuk 

masa depan. 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Ya, dari aspek 

jumlah 

- 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Mencerminkan 

tujuan 

Soal sebaiknya 

sederhana 

namun mewakili 

semuanya 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

   

√ 

 Jumlah soal 

dengan waktu 

PBM perlu 

dipertimbangkan 

Apakah tidak 

terlalu banyak 

jika dilakukan 

per-siswa ? 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 7 Komentar  Saran 

Perintah 

mengerjakan soal 

mudah dipahami 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
  √   masih ada yang 

ambigu 

Perbaiki! 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
    √ Perintah soal 

sederhana 

Membuat 

perintah soal 

yang bervariasi 

Dadan 

Hermawan, 
M.Pd.  

   

√   

Mungkin lebih 

lengkap jika ada 
intruksi 

dilakukan secara 
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personal atau 

bersama-sama 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 8 Komentar  Saran 

Soal dapat 

merangsang 

peningkatan 

keterampilan 

membaca 

permulaan 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
   √    

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
  √   Cukup 

merangsang 

Gunakan AK 

dan multimedia! 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Perintah soal 

menarik 

Membuat 

perintah soal 

yang 

mengundang 

antusias siswa 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Sudah tepat 

untuk 

merangsang 

membaca 

permulaan siswa 

 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 9 Komentar  Saran 

Soal memberikan 

umpan balik 

kepada 

pengembang/ 

peneliti 

1 2 3 4 5 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  
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Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
   √    

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Ya - 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Memberi umpan 

balik 

Perhatikan 

untuk anak yang 

kesulitan 

membaca 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd. ( 

    

√ 

Setiap soal 

memberi 

Feedback bagi 

peneliti. 

 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 10 Komentar  Saran 

Soal evaluasi 

berhubungan 

dengan dunia siswa 

kelas II Sekolah 

Dasar 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Ya - 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Soal terkait 

dengan siswa 

Berikan soal 

terdekat dan 

terhangat untuk 

topik siswa 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ Sudah tepat 
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4. Validasi Komponen Media Pembelajaran 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 1 Komentar  Saran 

Kejelasan judul 

materi yang 

terdapat pada 

power point 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √    

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Jelas  - 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Judul jelas Bubuhkan judul 

yang menarik 

dengan porsi 

yang variatif 

terkait bentuk 

tulisan dan 

huruf 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

   

√ 

 Anak Judul tiap 

slide sudah jelas 

Mungkin dapat 

diberikan judul 

besar 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 2 Komentar  Saran 

Keterbacaan 

susunan kata dan 

kalimat sehingga 

memudahkan siswa 

untuk membaca 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
  √     

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan   √   Cukup Tingkatkan! 
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Sukandar, M.Pd.  

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Susunan kata 

dan kalimat 

terbaca 

Buatlah kata dan 

kalimat lebih 

menarik  

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Sudah 

tepat/terbaca 

dan tersusun 

 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 3 Komentar  Saran 

Kesesuaian 

menggunakan 

proporsi warna 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Silakan bila 

tidak 

menyulitkan 

siswa dalam 

membaca. 

Silakan bila 

tidak 

menyulitkan 

siswa dalam 

membaca. 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √    

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
   √    

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Sesuai  

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Proporsi warna 

baik 

Namun lebih 

diperhatikan 

kontras warna 

agar dapat 

terbaca untuk 

setiap tulisannya 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Sudah menarik 

dengan multi 

colour 

background 

Bisa juga diberi 

warna kontras 

font nya 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 4 Komentar  Saran 

Kesesuaian 

pemilihan jenis 

huruf 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 
Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √ Huruf (font) 
Arial atau Arial 

Round cocok 

Sesuaikan 
dengan font 

yang mudah. 
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untuk 

pembelajaran 

seperti ini. 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
  √     

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Sesuai  

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Huruf sesuai dan 

besar 

Gunakan variasi 

huruf yang 

baku. Bisa 

menggunakan 

TNR dengan 

font minimal 14 

atau 16 pt. 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

  

√ 

  Jenis huruf 

terlalu normal 

dan atau italic 

Bisa di bold atau 

pakai font yang 

lain 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 5 Komentar  Saran 

Kesesuaian 

pemilihan ukuran 

huruf 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √ Ukuran huruf 

yang lebih besar 

dari 12pt akan 

memudahkan 

siswa dalam 

melihat teks 

bacaan. 

Pilih ukuran 

huruf yang 

cenderung lebih 

besar. 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
    √   

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
   √    

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Sesuai  

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Ukuran huruf 

sesuai 

Lebih 

diperhatikan 

untuk kalimat 

agar keterbacaan 

semakin jelas 
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berkaitan 

dengan font 

hurufnya 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Ukuran huruf 

sudah tepat 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 6 Komentar  Saran 

Kemudahan 

menggunakan 

produk bagi siswa 

kelas II Sekolah 

Dasar 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √  Caranya 

bagaimana? 

 

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Sesuai  

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
    √ Mudah dan 

Praktis 

Siswa akan 

tertarik dengan 

produk ini jika 

lebih kaya 

warna disertai 

gambar relevan 

bisa diselipkan 

disetiap 

produknya 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Sudah cocok  

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 7 Komentar  Saran 

Kesesuaian produk 

dengan kebutuhan 

siswa 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Bisa saja 

multimedia ini 

sesuai dengan 

kebutuhan siswa 
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dan menarik 

perhatian siswa 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √    

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
  √     

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Produk sesuai 

kebutuhan 

Lebih 

diperhatikan 

ketahanan dan 

fleksibiltas 

produknya 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Sudah 

cocok/tepat 

 

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 8 Komentar  Saran 

Kemudahan 

berinteraksi dengan 

produk 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

    √  

 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √    

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
    √   

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Mudah - 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
    √ Produk 

komunikatif 

Tinggal dibuat 

lebih semenarik 

mungkin 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Sudah tepat 

karena bisa 

semua siswa 

lakukan 
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Nama 

Validator 

Butir Penilaian 9 Komentar  Saran 

Kesesuian produk 

dengan model 

VAK (Visual 

Auditori 

Kinestetik) 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Bisa saja 

multimedia ini 

cocok dengan 

model VAK. 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √    

Dwi Heryanto, 

M.Pd. 
   √    

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
   √  Sesuai  

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
    √ Produk sesuai 

model VAK 

Buatlah produk 

yang 

mengoptimalkan 

semua 

kemampuan 

membaca siswa 

segi visual, 

auditori, dan 

kinestetiknya. 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Sudah tepat  

 

Nama 

Validator 

Butir Penilaian 10 Komentar  Saran 

Kesesuaian produk 

dengan tujuan 

pembelajaran 

1 2 3 4 5 

Dr. H. Prana 

Dwija Iswara, 

M.Pd. 

   √  Bisa saja 

multimedia ini 

sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran. 

 

Dra. Effy 

Muliasari, M.Pd. 
   √  Bagaimana 

Siswa akan 

melakukannya? 

 

Dwi Heryanto,    √    
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M.Pd. 

Opik, M.Pd.     √   

H. Awan 

Sukandar, M.Pd. 
  √   Cukup sesuai Tingkatkan! 

Eti Fatmah, 

S.Pd.SD 
   √  Produk sesuai 

tujuan 

Buat produk 

yang dapat 

mencapai tujuan 

secara holistik 

agar produk 

terkesan efektif. 

Dadan 

Hermawan, 

M.Pd.  

    

√ 

Sudah tepat  

 



 
 

405 
Wiwin Nurwaeni, 2020  

PENGEMBANGAN MODEL VISUAL AUDITORI KINESTETIK MELALUI METODE GLOBAL BERBANTUAN MULTIMEDIA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS II 
SEKOLAH DASAR  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

Lampiran 9 Data Bukti Perbaikan Pengembangan Model VAK  Melalui Metode Global Berbantuan Multimedia 

 

DATA BUKTI PERBAIKAN JUDUL 

Bapak Dr. Prana Dwija Iswara, M.Pd (Dosen Prodi Pendas SPS Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan 
Sebelum 

Perbaikan 
Setelah Perbaikan 

1 Pemilihan kata atau 

kalimat yang diajarkan 

perlu dilakukan. 

Ajarkan yang mudah 

dulu terutama kepada 

siswa yang kesulitan 

membaca atau 

mengingat huruf. 

 

 Model pengembangan VAK (Visual Auditori Kinestetik) melalui metode global merupakan 

pengembangan model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan di Kelas 

II Sekolah Dasar. Aspek keterampilan membaca permulaan yang dikembangkan meliputi: 

- membaca kata dengan lafal jelas, lancar, dan tepat; 

- membaca frasa dengan lafal jelas, lancar, dan tepat; 

- membaca kalimat sederhana (3-5 kata) dengan lafal jelas, lancar, tepat, dan intonasi yang wajar; 

dan 

- membaca nyaring teks bacaan sederhan yang terdiri dari lebih kurang 10 kalimat sederhana yang 

terdiri dari 3-5 kata dengan lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan tepat juga dengan 

memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, menarik napas) jeda panjang atau pendek. 

Berdasarkan aspek-aspek yang dikembangkan tersebut atau indikator penelitian tersebut, maka proses 
pembelajaran dilakukan bertahap sesuai dengan aspek-aspek yang akan dikembangkan.  

 

DATA BUKTI PERBAIKAN MATERI 

Bapak Dr. Prana Dwija Iswara, M.Pd (Dosen Prodi Pendas SPS Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan 
Sebelum 

Perbaikan 
Setelah Perbaikan 

1 1) Membaca 

permulaan perlu 

teks yang sangat 

mudah seperti ada 

dada, ini nini, itu 

tuti, apa ini pipa, 

 1. Berdasarkan (Dirjen Ristekdikti, 2018); Slavin et all., (2014); dan (Permatasari, 2019) bahwa 

pembelajaran membaca permulaan diajarkan di kelas awal yaitu kelas I dan kelas II Sekolah Dasar. 

Sesauai dengan kompotensi dasar yang menjadi dasar penelitian ini yaitu, membaca nyaring 

(permulaan) teks (15-20 kata) dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat dengan indikator 

yang dikembangkan yaitu: membaca kata dengan lafal jelas, lancar, dan tepat; membaca frasa 

dengan lafal jelas, lancar, dan tepat; membaca kalimat sederhana (3-5 kata) dengan lafal jelas, 



 
 

406 
Wiwin Nurwaeni, 2020  

PENGEMBANGAN MODEL VISUAL AUDITORI KINESTETIK MELALUI METODE GLOBAL BERBANTUAN MULTIMEDIA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS II 
SEKOLAH DASAR  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

mana mama 

2) Pertimbangkan 

bahwa teks yang 

paling sederhana itu 

mudah untuk dibaca 

seperti kumpulan 

kata VKV atau KV-

KV 

3) Pertimbangkan 

menyisipkan 

pengetahuan baru 

yang  kontekstual 

seperti Covid 19, 

pembelajaran 

daring. 

 

lancar, tepat, dan intonasi yang wajar; dan membaca nyaring teks bacaan sederhan yang terdiri dari 

lebih kurang 10 kalimat sederhana yang terdiri dari 3-5 kata dengan lafal dan intonasi yang jelas, 

lancar, dan tepat juga dengan memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, menarik napas) jeda 

panjang atau pendek. Berdasar pada referensi di atas, maka pembelajaran membaca permulaan di 

kelas II sudah mengalami peningkatan kompetensi keterampilan membaca permulaan, salah satunya 

sesuai dengan indikator dari aspek penelitian yang akan ditingkatkan dalam penelitian ini. 

2. Kata yang diajarkan mulai suku kata  berpola KVK (Konsonan Vokal Konsonan), suku kata berpola 

KVK-KV (Konsonan Vokal – Konsonan Vokal), suku kata berpola KV-KVK (Konsonan Vokal – 

Konsonan Vokal Konsonan), suku kata  berpola KVK-KVK (Konsonan Vokal Konsonan - 

Konsonan Vokal Konsonan), suku kata berpola KV-KV-KV (Konsonan Vokal – Konsonan Vokal – 

Konsonan Vokal), suku kata berpola KVK-KV (Konsonan Vokal Konsonan – Konsonan Vokal), 

suku kata berpola KV-KVKK (Konsonan Vokal – Konsonan Vokal Konsonan Konsonan).  

3. Beberapa contoh berhubungan dengan pengetahuan baru yang kontekstual sekarang  yaitu 

mengenai Covid-19.  

 
DATA BUKTI PERBAIKAN EVALUASI 

Bapak Dr. Prana Dwija Iswara, M.Pd (Dosen Prodi Pendas SPS Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan 
Sebelum 

Perbaikan 
Setelah Perbaikan 

1 1) Pertimbangkan teks 

kata yang mudah 

untuk evaluasi 

membaca 

permulaan. 

 1) Soal evaluasi yang dibuat disusun berdasarkan aspek-aspek yang akan dikembangkan mulai dari 

kata, frasa, kalimat, dan teks sederhana. Pelaksanaan evaluasi pun disesuaikan dengan urutan dari 

aspek-aspek yang akan dikembangkan. Adapun untuk soal kata  terdiri atas: 

- Suku kata berpola KVK (Konsonan Vokal Konsonan) sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KVK-KV (Konsonan Vokal – Konsonan Vokal) sebanyak 4 (empat) soal 
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2) Semakin sering dan 

lama evaluasi, 

semakin bagus. 

Uraikan berapa kali 

siswa dievaluasi 

atau proyeksi masih 

dilakukan evaluasi 

untuk masa depan. 

 

- Suku kata berpola KV-KVK (Konsonan Vokal – Konsonan Vokal Konsonan) sebanyak 4 

(emppat) soal 

- Suku kata  berpola KVK-KVK (Konsonan Vokal Konsonan - Konsonan Vokal Konsonan) 

sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KV-KV-KV (Konsonan Vokal – Konsonan Vokal – Konsonan Vokal) 

sebanyak 4 (empat) soal 

- Suku kata berpola KVK-KV (Konsonan Vokal Konsonan – Konsonan Vokal) sebanyak 4 

(empat) soal 

- Suku kata berpola KV-KVKK (Konsonan Vokal – Konsonan Vokal Konsonan Konsonan) 

sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Benda sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Sifat sebanyak 4 (empat) soal 

- Katat Kerja sebanyak 4 (empat) soal 

- Kata Berimbuhan sebanyak 4 ( empat) soal 

Dengan demikian jumlah soal untuk indikator membaca nyaring kata dengan lafal jelas, lancar, dan 

tepat adalah 44 (empat puluh empat) soal. Sedangkan untuk indikator membaca nyaring frasa 

dengan lafal jelas, lancar, dan tepat terdisi atas: 

- Frasa sebagai kata benda sebanyak 4 (empat) soal 

- Frasa sebagai predikat sebanyak 4 (empat) soal 

- Frasa sebagai keterangan sebanyak 4 (empat) soal 

Dengan demikian jumlah soal untuk indikator membaca nyaring frasa dengan lafal jelas, lancar, dan 

tepat sebanyak 12 (dua belas) soal. 

Indikator membaca nyaring kalimat sederhana (3-5 kata) dengan lafal dan intonasi yang jelas, 

lancar, dan tepat terdiri atas: 

- Kalimat berita sebanyak 4 (empat) soal 

- Kalimat perintah sebanyak 4 (empat) soal 

- Kalimat pertanyaan  sebanyak 4 (empat) soal 

Dengan demikian jumlah soal untuk indikator membaca nyaring kalimat sederhana (3-5 kata) 

dengan lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan tepat sebanyak 12 (dua belas) soal. 
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Sedangkan untuk Indikator membaca nyaring teks bacaan sederhan yang terdiri dari beberapa 

kalimat sederhana yang terdiri dari 3-5 kata dengan lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan tepat 

juga dengan memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, menarik napas) jeda panjang atau pendek, 

untuk redaksi beberapa kalimat diganti dengan kurang lebih 10 (sepuluh) kalimat sesuai dengan 

referensi dari Darmiyati dalam Witri, 2012: 46),  dengan jumlah soal terdiri atas 2 (dua) teks 

sederhana mengenai kegiatan yang siswa lakukan dan kenali dalam keluarga. Dengan demikian total 

jumlah soal evaluasi membaca permulaan (nyaring) adalah 70 soal. 

Soal yang ditampilkan dalam evaluasi peneliti buat sebnyak 70 butir soal tes. Dengan jumlah 

tersebut diharapkan akan dapat merangsang peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa 

kelas II Sekolah Dasar. 

2) Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan sesuai dengan indikator penelitian yang akan dilaksanakan 

juga dengan materi yang disampaikan, dan waktu pembelajaran yang dilaksanakan. 

DATA BUKTI PERBAIKAN MEDIA 

Bapak Dr. Prana Dwija Iswara, M.Pd (Dosen Prodi Pendas SPS Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

1 1) Silakan bila tidak 

menyulitkan siswa 

dalam membaca. 

 

Multimedia sebelum digabung dengan file yang terpisah. Multimedia yang telah digabungkan untuk 

mempermudah penggunaan dengan komposisi warna 

yang menarik. 
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DATA BUKTI PERBAIKAN JUDUL 

Ibu Dra. Effy Mulyasari Kartasurya, M.Pd. (Dosen PGSD FIP Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

2 Butir penilaian 

dibuat dalam 

bentuk pointer 

atau nomor. 

Model VAK yang dikembangkan oleh Neli Fleming dan 

Mills (1992)  menjelaskan bahwa pada model 

pembelajaran VAK, pembelajaran difokuskan pada 

pemberian pengalaman belajar secara langsung (direct 

experiences) dan menyenangkan. Pengalaman belajar 

secara langsung dengan cara belajar dengan mengingat 

(visual), belajar dengan mendengar (auditory), dan 

belajar dengan gerak dan emosi (kinestetic).Langkah-

langkah model pembelajaran VAK yaitu terdiri tahap 

persiapan (kegiatan pendahuluan), tahap penyampaian 

dan pelatihan (kegiatan inti pada eksplorasi dan 

elaborasi), dan tahap akhir. Pelaksanaa pembelajaran 

1. Model  VAK yang dikembangkan oleh Neli Fleming dan Mills 

(1992)  menjelaskan bahwa pada model pembelajaran VAK, 

pembelajaran difokuskan pada pemberian pengalaman belajar 

secara langsung (direct experiences) dan menyenangkan 

(Friyadi , 2012). Pengalaman belajar secara langsung dengan 

cara belajar dengan mengingat/  melihat (visual), belajar dengan 

mendengar (auditory), dan belajar dengan gerak dan emosi 

(kinestetic) (De Porter, Bobbi dan Hemacki, 1999). Menurut 

Rosmawaty (2018), model pembelajaran VAK ini melibatkan 

tiga dria, yaitu melihat (visual), mendengar (audio) dan merasai 

(kinestetik). 

2. Menurut Lou Russel (2011), langkah-langkah model 
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membaca permulaan menggunakan Metode Global atau 

disebut juga metode Kalimat. Dikatakan demikian, 

karena alur proses pembelajaran membaca yang 

diperlihatkan melalui metode ini diawali dengan 

penyajian beberapa kalimat secara global. Untuk 

membantu pengenalan kalimat dimaksud, biasanya 

digunakan gambar. Mula-mula, guru mengambil salah 

satu kalimat dari beberapa kalimat yang diperkenalkan di 

awal pembelajaran. Kalimat tersebut dijadikan dasar/alat 

untuk pembelajaran membaca. Melalui proses 

deglobalisasi (proses penguraian kalimat menjadi satuan-

satuan yang lebih kecil, yakni menjadi kata, suku kata, 

dan huruf). Media pendukung dalam model VAK  adalah 

gambar, rekaman, dan kartu kalimat. 

 

pembelajaran VAK yaitu terdiri atas:  a) tahap persiapan 

(kegiatan pendahuluan), b) tahap penyampaian dan pelatihan 

(kegiatan inti pada eksplorasi dan elaborasi), dan c) tahap akhir. 

Sedangkan menurut Shoimin (2017),  langkah-langkah model 

pembelajaran VAK terdiri atas: a) tahap persiapan (kegiatan 

pendahuluan), b) tahap penyampaian (kegiatan inti pada 

eksplorasi), c) tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi), dan 

d) tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi). 

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini peneliti akan 

menggbungkan kedua pendapat tersebut dalam menentukan 

sintak atau langkah-langkah dari model VAK yang terdiri atas:  

- tahap persiapan (kegiatan pendahuluan); 

- tahap penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi); 

- tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi);  

- tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi); dan  

- tahap akhir (setiap tahapan dijelaskan pada sintak/ tahap 

pembelajaran). 

Model ini merepresentasikan bahwa guru sebaiknya tidak hanya 

mendorong siswa untuk menggunakan satu modalitas saja, 

tetapi berusaha untuk mengombinasikan semua modalitas 

tersebut unuk memberi kemampuan yang lebih besar dan 

menutupi kekurangan yang dimiliki masing-masing siswanya 

(Huda, 2013). 

3. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan menggunakan  

Metode Global atau disebut juga metode Kalimat. Dikatakan 

demikian, karena alur proses pembelajaran membaca yang 

diperlihatkan melalui metode ini diawali dengan penyajian 

beberapa kalimat secara global. Untuk membantu pengenalan 

kalimat dimaksud, biasanya digunakan gambar. Gambar lebih 
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mudah berada dalam memori jangka panjang serta memberikan 

siswa kesempatan untuk mengakses imajinasi mereka dan 

mensintesis informasi dibandingkan dengan kata-kata atau 

konsep (Iswara et al., 2020). Gambar yang dimaksud tentunya 

sesuai dengan kalimat yang ditampilkan.  Mula-mula, guru 

mengambil salah satu kalimat dari beberapa kalimat yang 

diperkenalkan di awal pembelajaran. Kalimat tersebut dijadikan 

dasar/ alat untuk pembelajaran membaca. Melalui proses 

deglobalisasi (proses penguraian kalimat menjadi satuan-satuan 

yang lebih kecil, yakni menjadi kata, suku kata, dan huruf). 

4. Media pendukung dalam model VAK  adalah gambar, rekaman, 

dan kartu kalimat. Gabungan dari beberaa media ini peneliti 

sebut sebagai multimedia. Multimedia yang digunakan tentunya 

sesuai dengan model VAK, berdasarkan preferensi gaya belajar 

yang mencakup 3 macam sensori dalam menerima informasi 

yaitu penglihatan, pendengaran, dan gerak yang diharapkan 

menjadikan pembelajar  merasa nyaman. Kegiatan untuk 

motivasi siswa dalam belajar  dengan menampilkan teka teki 

silang bergambar dalam slide power point juga dalam media 

karton agar siswa dapat langsung mengisi sebagai cara untuk 

menyiapkan siswa belajar, materi membaca permulaan yang 

disesuaikan dengan aspek membaca permulaan yang akan 

ditingkatkan dalam penelitian melalui power point, tampilan 

gambar sebagai stimulus visual dalam slide power point, 

rekaman pembacaan teks sederhana dalam slide power point 

untuk stimulus auditori, dan kartu kalimat dari teks yang telah di 

bacakan dalam rekaman dan berdasarkan gambar yang telah 

ditampilkan sebagai stimulus kinestetik.  

5. Evaluasi dilaksanakan secara individu dengan tes lisan melalui 
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lembar penilaian berupa bahan bacaan permulaan sesuai dengan 

indikator dari penilitian yang dilaksanakan  yang harus dibaca 

oleh siswa. Mereka diminta membaca tugas satu per satu untuk 

menunjukkan kompetensi mereka (Iswara et al., 2020). Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca 

nyaring (permulaan) setelah pembelajaran dengan menggunakan 

model VAK dilakukan.  

 

DATA BUKTI PERBAIKAN MATERI 

Ibu Dra. Effy Mulyasari Kartasurya, M.Pd. (Dosen PGSD FIP Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

2 1) Pemilihan gambar sebaiknya sesuai 

dengan materi yang dibahas (di 

PPT nya!) 

 

  
2) Gunakan pointer dalam slide 

kompetensi dasar. 

 

 
 

3) cek kelengkapan katanya!  Sederhan sederhana 
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4) Gunakan nomor (bukan pointer!) 

pada slide indikator 

 

 

 
5) Gunakan nomor! (bukan pointer) 

pada slide tujuan 

 

 
 

6) koma itu menempel pada kalimat!   lancar ,   lancar, 

7) koma itu menempel pada kalimat!   nasi goring,    nasi goreng, 

8) Mengapa setelah kata ibu diikuti 
koma? 

Ibu,  sudah menyiapkan  makan malam. Ibu sudah menyiapkan makan malam. 

9) setelah kalimat langsung diikuti 

koma dst!  

“Apa yang Ibu masak?” Tanya ayah. “Apa yang Ibu masak?”, tanya Ayah. 

10) setelah kalimat langsung, koma, 

diikuti huruf kecil  

“Sayur, tempe, tahu, dan daging” Jawab Ibu. “Sayur, tempe, tahu, dan daging”, jawab Ibu. 

11) Kami nikmati bersama makan 

malam. (Urutannya dibalik!) 

tertulis Makan malam, kami 

nikmati bersama.  

Makan malam, kami nikmati bersama. Kami menikmati makan malam bersama. 

  

 

 

 

 



 
 

414 
Wiwin Nurwaeni, 2020  

PENGEMBANGAN MODEL VISUAL AUDITORI KINESTETIK MELALUI METODE GLOBAL BERBANTUAN MULTIMEDIA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS II 
SEKOLAH DASAR  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

DATA BUKTI PERBAIKAN EVALUASI 

Ibu Dra. Effy Mulyasari Kartasurya, M.Pd. (Dosen PGSD FIP Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

2 1) Cek penelitian sederhan sederhana 

 

2) Kata “Dilema” apakah dipahami oleh siswa kelas 2? 

Bagaimana Anda menjelaskannya! Atau diganti dengan kata 

lain yang dapat dipahami siswa! 

 

dilema peduli 

3) “Siti, tolong bersihkan meja makan!”. 

Ibu meminta tolong pada Siti. 

Tampaknya ini 1 kalimat! Coba revisi! 

“Siti, tolong bersihkan meja 

makan!”. 

Ibu meminta tolong pada Siti. 

 

“Tolong bersihkan meja!”, pinta Ibu. 

 

4) “Baik Ibu, akan Siti bereskan”. 

Jawab Siti kepada Ibu. 

Ini juga seharunya 1 kalimat! Tolong direvisi! 

“Baik Ibu, akan Siti bereskan”. 

Jawab Siti kepada Ibu. 

 

“Baik Ibu,  Siti bersihkan”, jawab Siti. 

 

 

 

DATA BUKTI PERBAIKAN MEDIA 

Ibu Dra. Effy Mulyasari Kartasurya, M.Pd. (Dosen PGSD FIP Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

2 1) Jika gambar disini makan menggunakan tangan, 

sebaiknya ada kobokan untuk cuci tangan, atau wastafel 

& sabun untuk cuci tangan. Jika makannya 

menggunakan sendok & garpu, maka seharusnya 

terlihat dalam gambar!  

  
 

 
2) Perlu ditambahkan gambar gelas berisi air bening! 

3) Jika ada Voice Note, maka bisa dikirimkan ke sini!!! 
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4) transkrip dari yang akan diperdenganrkan bisa 

dituliskan di sini! 

 

5) "Apa yang Ibu masak?", tanya Ayah. (jangan lupa koma 

dan dilanjut huruf kecil)  

“Apa yang ibu masak?” Tanya Ayah. “Ibu masak apa?”, tanya Ayah. 

 

6) "Sayur bayam, tempe, tahu, dan daging", jawab Ibu, 

(setelah koma terapkan spasi, lengkapi sda juga)  

 

“Sayur bayam, tempe,tahu, dan daging”, 

Jawab Ibu. 

“Sayur bayam, tempe, tahu, dan daging”, 

jawab Ibu. 

 

7) setiap kalimat harus diakhiri titik.  

 

Piring, gelas, sendok, dan garpu Piring, gelas, sendok, dan garpu. 

 

8) Caranya bagaimana? 

(Kemudahanmenggunakanprodukbagisiswakelas II 

Sekolah Dasar) 
  

9) Bagaimana  Siswa akan melakukannya? (Kesesuaian 

produk dengan tujuan pembelajaran) 

 

  
DATA BUKTI PERBAIKAN JUDUL 

Bapak Dwi Heryanto., M. Pd.(Dosen PGSD FIP Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

3 Untuk butir penilaian 

sebaiknya tidak dideskripsikan 

Model VAK yang 

dikembangkan oleh Neil 

1. Model  VAK yang dikembangkan oleh Neil Fleming dan Mills (1992)  

menjelaskan bahwa pada model pembelajaran VAK, pembelajaran difokuskan 
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dalam bentuk wacana yang 

luas seperti ini, alangkah 

baiknya dibuat perpoint agar 

lebih sistematis, mudah dalam 

memahami dan menilainya. 

Dalam langkah-langkah 

pembelajaran Model VAK, 

sebaiknya dimunculkan 

karekteristik dan kekhasan dari 

model tersebut, tidak hanya 

dijelaskan secara umum saja 

(pendahuluan, kegiatan inti 

dan penutup). Diakhir paragraf 

barangkali perlu disampaikan 

secara sekilas kegiatan 

evaluasi dan refleksinya. 

Dalam penjelasan metode 

global di atas tidak disinggung 

mengenai peran gambar dalam 

pembelajaran. Padahal dalam 

kontek membaca, peran 

gambar sangat penting untuk 

menarik perhatian dan 

menstimulus peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran 

membaca. 

 

Fleming dan Mills (1992)  

menjelaskan bahwa pada model 

pembelajaran VAK, 

pembelajaran difokuskan pada 

pemberian pengalaman belajar 

secara langsung (direct 

experiences) dan 

menyenangkan. Pengalaman 

belajar secara langsung dengan 

cara belajar dengan mengingat 

(visual), belajar dengan 

mendengar (auditory), dan 

belajar dengan gerak dan emosi 

(kinestetic).Langkah-langkah 

model pembelajaran VAK yaitu 

terdiri tahap persiapan 

(kegiatan pendahuluan), tahap 

penyampaian dan pelatihan 

(kegiatan inti pada eksplorasi 

dan elaborasi), dan tahap akhir. 

Pelaksanaa pembelajaran 

membaca permulaan 

menggunakan Metode Global 

atau disebut juga metode 

Kalimat. Dikatakan demikian, 

karena alur proses 

pembelajaran membaca yang 

diperlihatkan melalui metode 

ini diawali dengan penyajian 

pada pemberian pengalaman belajar secara langsung (direct experiences) dan 

menyenangkan (Friyadi , 2012). Pengalaman belajar secara langsung dengan cara 

belajar dengan mengingat/  melihat (visual), belajar dengan mendengar (auditory), 

dan belajar dengan gerak dan emosi (kinestetic) (De Porter, Bobbi dan Hemacki, 

1999). Menurut Rosmawaty (2018), model pembelajaran VAK ini melibatkan tiga 

dria, yaitu melihat (visual), mendengar (audio) dan merasai (kinestetik). 

2. Menurut Lou Russel (2011), langkah-langkah model pembelajaran VAK yaitu 

terdiri atas:  a) tahap persiapan (kegiatan pendahuluan), b) tahap penyampaian dan 

pelatihan (kegiatan inti pada eksplorasi dan elaborasi), dan c) tahap akhir. 

Sedangkan menurut Shoimin (2017),  langkah-langkah model pembelajaran VAK 

terdiri atas: a) tahap persiapan (kegiatan pendahuluan), b) tahap penyampaian 

(kegiatan inti pada eksplorasi), c) tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi), 

dan d) tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi). Berdasarkan uraian 

tersebut, dalam penelitian ini peneliti akan menggbungkan kedua pendapat 

tersebut dalam menentukan sintak atau langkah-langkah dari model VAK yang 

terdiri atas:  

- tahap persiapan (kegiatan pendahuluan); 

- tahap penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi); 

- tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi);  

- tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi); dan  

- tahap akhir (setiap tahapan dijelaskan pada sintak/ tahap pembelajaran). 

Model ini merepresentasikan bahwa guru sebaiknya tidak hanya mendorong siswa 

untuk menggunakan satu modalitas saja, tetapi berusaha untuk mengombinasikan 

semua modalitas tersebut unuk memberi kemampuan yang lebih besar dan 

menutupi kekurangan yang dimiliki masing-masing siswanya (Huda, 2013). 

3. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan menggunakan  Metode Global 

atau disebut juga metode Kalimat. Dikatakan demikian, karena alur proses 

pembelajaran membaca yang diperlihatkan melalui metode ini diawali dengan 

penyajian beberapa kalimat secara global. Untuk membantu pengenalan kalimat 
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beberapa kalimat secara global. 

Untuk membantu pengenalan 

kalimat dimaksud, biasanya 

digunakan gambar. Mula-mula, 

guru mengambil salah satu 

kalimat dari beberapa kalimat 

yang diperkenalkan di awal 

pembelajaran. Kalimat tersebut 

dijadikan dasar/alat untuk 

pembelajaran membaca. 

Melalui proses deglobalisasi 

(proses penguraian kalimat 

menjadi satuan-satuan yang 

lebih kecil, yakni menjadi kata, 

suku kata, dan huruf). Media 

pendukung dalam model VAK  

adalah gambar, rekaman, dan 

kartu kalimat. 

 

dimaksud, biasanya digunakan gambar. Gambar lebih mudah berada dalam 

memori jangka panjang serta memberikan siswa kesempatan untuk mengakses 

imajinasi mereka dan mensintesis informasi dibandingkan dengan kata-kata atau 

konsep (Iswara et al., 2020). Gambar yang dimaksud tentunya sesuai dengan 

kalimat yang ditampilkan.  Mula-mula, guru mengambil salah satu kalimat dari 

beberapa kalimat yang diperkenalkan di awal pembelajaran. Kalimat tersebut 

dijadikan dasar/ alat untuk pembelajaran membaca. Melalui proses deglobalisasi 

(proses penguraian kalimat menjadi satuan-satuan yang lebih kecil, yakni menjadi 

kata, suku kata, dan huruf). 

4. Media pendukung dalam model VAK  adalah gambar, rekaman, dan kartu 

kalimat. Gabungan dari beberaa media ini peneliti sebut sebagai multimedia. 

Multimedia yang digunakan tentunya sesuai dengan model VAK, berdasarkan 

preferensi gaya belajar yang mencakup 3 macam sensori dalam menerima 

informasi yaitu penglihatan, pendengaran, dan gerak yang diharapkan menjadikan 

pembelajar  merasa nyaman. Kegiatan untuk motivasi siswa dalam belajar  dengan 

menampilkan teka teki silang bergambar dalam slide power point juga dalam 

media karton agar siswa dapat langsung mengisi sebagai cara untuk menyiapkan 

siswa belajar, materi membaca permulaan yang disesuaikan dengan aspek 

membaca permulaan yang akan ditingkatkan dalam penelitian melalui power 

point, tampilan gambar sebagai stimulus visual dalam slide power point, rekaman 

pembacaan teks sederhana dalam slide power point untuk stimulus auditori, dan 

kartu kalimat dari teks yang telah di bacakan dalam rekaman dan berdasarkan 

gambar yang telah ditampilkan sebagai stimulus kinestetik.  

5. Evaluasi dilaksanakan secara individu dengan tes lisan melalui lembar penilaian 

berupa bahan bacaan permulaan sesuai dengan indikator dari penilitian yang 

dilaksanakan  yang harus dibaca oleh siswa. Mereka diminta membaca tugas satu 

per satu untuk menunjukkan kompetensi mereka (Iswara et al., 2020). Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca nyaring 

(permulaan) setelah pembelajaran dengan menggunakan model VAK  dilakukan.  
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DATA BUKTI PERBAIKAN MATERI 

Bapak Dwi Heryanto., M. Pd.(Dosen PGSD FIP Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

3 1) Materi PPT dapat lebih disederhanakan lagi. Agar 

peserta didik khususnya di kelas II dapat 

memahaminya dengan baik dan benar. 

 

 
2) Materi mengenai intonasi jangan terlalu teroretis, 

lebih fokus pada pemberian contoh kalimat yang 

dapat dipraktikan secara bersama-sama oleh peserta 

didik. 

  
3) Penjelasan mengenai pelafalan agar lebih 

disederhanakan agar mudah dipahami oleh peserta 

didik dengan tepat. 

  
4) Materi mengenai penjedaan dapat lebih 

disederhankan ditambah coontoh yang konkret dan 

dapat dipraktikan secara langsung dalam proses 

pembelajaran. 
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5) Meteri membaca kata, frase, kalimat dan lainnya, 

pemberian contoh jangan terlalu banyak sehingga 

tidak terkesan menumpuk. 

  
6) Contoh teks sederhanan, penggunaan dialog dapat 

dipikirkan lagi. 

 Contoh teks sederhana, penggunaan dialog 

dapat digunakan untuk melatih siswa lebih 

luas dalam pelafalan, intonasi, dan jeda 

dalam membaca permulaan. 

7) Penggunaan gambar-gambar dapat disesuaikan 

dengan pembahasan materinya, contoh dalam teks 

sederhana mengenai “Makan Malam Bersama” 

baiknya berikanlah gambar tentang sebuah keluarga 

yang sedang makan bersama di atas meja makan, 

bukan gambar strowbery atau bajak laut.   

8) Penggunaan backgroud PPT tidak hanya warna 

hitam lebih terkecan muram, baiknya lebih 

berwarna agar tidak terkesan monoton dan lebih 

ceria. 
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DATA BUKTI PERBAIKAN EVALUASI 

Bapak Dwi Heryanto., M. Pd.(Dosen PGSD FIP Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

3 3) Penggunaan contoh kata “rak dan 

teh” multi interpretasi, baiknya 

diganti dengan kata yg lebih 

konkret dan dekat dengan 

lingkungan peserta didik. 

rak dan teh 

 

bel dan rem 

 
4) Perlu diperhatikan perbedaan frase, 

kata majemuk dan kalimat yang 

berpola S-P atau P-O. 

 

 Frasa adalah satuan bahasa yang yang secara potensial merupakan gabungan 

dua kata atau lebih yang tidak memiliki ciri klausa (Cook, 1971; 91) atau tidak 

prediktif (Kridalaksana, 2001; 177) contoh tidur siang 

Kata majemuk terdiri dari dua kata yang berbeda atau lebih yang akan 

membentuk sebuah makna baru. Dan kata majemuk tidak akan bisa disisipi 

atau dipisahkan karena akan menimbulkan makna yang berbeda 

(https://dosenbahasa. com/apa-perbedaan-kata-majemuk-dan-frasa, 14 Agustus 

2017) contoh rumah sakit 

Disebut juga kalimat transformasional karena hanya terdiri atas S dan P (Putun, 

2006:56) contoh adik menangis 

Disebut juga kalimat transformasional karena hanya terdiri atas S dan O (Putun, 

2006:56) 

 

 

 

 

 

 

 

https://artikatakbbi.com/kata
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DATA BUKTI PERBAIKAN MEDIA 

Bapak Dwi Heryanto., M. Pd.(Dosen PGSD FIP Universitas Pendidikan Indonesia) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

3 1) Materi PPT dapat lebih disederhanakan lagi. Agar peserta 

didik khususnya di kelas II dapat memahaminya dengan 

baik dan benar. 

  
2) Materi mengenai intonasi jangan terlalu teroretis, lebih 

fokus pada pemberian contoh kalimat yang dapat 

dipraktikan secara bersama-sama oleh peserta didik. 

  
3) Penjelasan mengenai pelafalan agar lebih disederhanakan 

agar mudah dipahami oleh peserta didik dengan tepat. 

  
4) Materi mengenai penjedaan dapat lebih disederhankan 

ditambah coontoh yang konkret dan dapat dipraktikan 

secara langsung dalam proses pembelajaran. 
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5) Meteri membaca kata, frase, kalimat dan lainnya, 

pemberian contoh jangan terlalu banyak sehingga tidak 

terkesan menumpuk. 

  
6) Contoh teks sederhanan, penggunaan dialog dapat 

dipikirkan lagi. 

 Contoh teks sederhanan, penggunaan 

dialog dapat digunakan untuk melatih 

siswa lebih luas dalam pelafalan, intonasi, 

dan jeda dalam membaca permulaan. 

7) Penggunaan gambar-gambar dapat disesuaikan dengan 

pembahasan materinya, contoh dalam teks sederhana 

mengenai “Makan Malam Bersama” baiknya berikanlah 

gambar tentang sebuah keluarga yang sedang makan 

bersama di atas meja makan, bukan gambar strowbery 

atau bajak laut.   

8) Penggunaan backgroud PPT tidak hanya warna hitam 

lebih terkecan muram, baiknya lebih berwarna agar tidak 

terkesan monoton dan lebih ceria. 

  
 

DATA BUKTI PERBAIKAN JUDUL 

Bapak H. Awan Sukandar, S.Pd., M.Pd (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

5 1) Bila metode penelitiannya R & D, maka kata ‟terhadap‟ dalam 

judul penelitian anda sebaiknya diganti dengan kata ‟untuk 

Pengembangan Model VAK  melalui 

Metode Global terhadap 

Pengembangan Model VAK melalui 

Metode Global untuk meningkatkan 
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meningkatkan‟ . saran judul menjadi Pengembangan Model 

VAK  melalui Metode Global untuk meningkatkan Keterampilan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas II Sekolah Dasar 

Keterampilan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas II Sekolah Dasar 

 

Keterampilan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas II Sekolah Dasar 

2) Bila metode penelitiannya kuantitatif, maka kata ‟terhadap‟ 

boleh digunakan, namun di awal judul sebaiknya ditambahkan 

kata ‟Pengaruh‟. Saran judul menjadi Pengaruh Pengembangan 

Model VAK melalui Metode Global untuk meningkatkan 

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas II Sekolah 

Dasar 

3) Cek penelitian dan tanda baca 

 

Kata mengingat 

kata terdiri 

pelaksanaa 

dasar/alat 

ditambah dengan kata melihat 

kata terdiri yang terdapat dalam 

langkah- langkah model pembelajaran 

dihilangkan. Pelaksanaan dasar/ alat. 

DATA BUKTI PERBAIKAN MATERI 

Bapak H. Awan Sukandar, S.Pd., M.Pd (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

5 1) Kesesuaian dengan kompetensi 

dasar, IPK, dan tujuan 

 

 

 

 

2) Penggunaan kaidah kebahasaan 
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3) Sistematika penyajian 

  
 

 

DATA BUKTI PERBAIKAN EVALUASI 

Bapak H. Awan Sukandar, S.Pd., M.Pd (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

5 1) Soal evaluasi yang disajikan perbaiki sehingga 

dapat menambah wawasan siswa 

  
2) Perintah mengerjakan soal masih ada yang “Bacalah…..” “Ayo, baca …..”. 
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ambigu 

3) Perhatikan kaidah kebahasaan yang baik dan 

benar sesuai PUEBI 

 
 

4) Diksi jalan ambigu 

  
5) Tidak dikenal ‟frasa sebagai kata benda‟; 

koreksi: frasa nomina atau frasa benda. Kurang 

tepat istilah ‟frasa sebagai predikat; koreksi: 

frasa verba atau frasa kerja. 

Sub indikator dari Frasa sebagai kata benda, 

Frasa sebagai predikat, dan Frasa sebagai 

keterangan 

Frasa nominal, Frasa verbal, dan Frasa 

adjektival (Damaianti & Sitaresmi, 2005:18-

24) 

 

6) Perbaiki dan koreksi indikator 4  

membaca nyaring teks bacaan sederhan yang 

terdiri dari beberapa kalimat sederhana yang 

terdiri dari 3-5… 

Membaca nyaring teks bacaan sederhan yang 

terdiri dari beberapa kalimat sederhana yang 

terdiri dari 3-5 kata dengan lafal dan intonasi 

yang jelas, lancar, dan tepat juga dengan 

memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, 

menarik napas) jeda panjang atau pendek 

Membaca nyaring teks bacaan sederhana yang 

terdiri dari lebih kurang 10  kalimat sederhana 

(3-5 kata) dengan lafal dan intonasi yang 

jelas, lancar, dan tepat juga dengan 

memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, 

menarik napas) jeda panjang atau pendek 

7) Diksi ‟cerita pada soal‟ kurang tepat; koreksi: 

teks/ wacana. 

cerita pada soal teks pada soal 
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DATA BUKTI PERBAIKAN MEDIA 

Bapak H. Awan Sukandar, S.Pd., M.Pd (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

5 1) Redaksi butir penilaian „kejelasan judul materi 

yang terdapat pada power point‟ koreksi. 

  

2) Gambar dalam media TTS Bergambar harus 

lebih diperjelas, supaya tidak salah persepsi! 

  

3) Peggunaan gambar, animasi, audio, atau video 

pada MO power Point harus lebih relevan 

dengan KD, IPK, tujuan, materi, dan menarik 

perhatian peserta didik. 

  
4) Perhatikan kaidah penggunaan kebahasaan! 

Sesuaikan dengan PUEBI! Hindari kesalahan 

pengetikan! 

 

Sederhan diperbaiki menjadi sederhana 

 

Sederhan diperbaiki menjadi sederhana 
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Setelah kata intonasi awalnya tidak diberi spasi 

diperbaiki dengan membubuhkan spasi 

 
Setelah garis miring awalnya tidak diberi spasi 

dieprbaiki dengan membubuhkan spasi 

 
nasi goring 

 

 

Setelah kata intonasi awalnya tidak diberi 

spasi diperbaiki dengan membubuhkan spasi 

 
Setelah garis miring awalnya tidak diberi 

spasi dieprbaiki dengan membubuhkan spasi 

 
nasi goreng 
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DATA BUKTI PERBAIKAN JUDUL 

Ibu Eti Fatmah, S.Pd. (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Leles Kabupaten Garut) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

6 1) Sebaiknya kalimat global yang disajikan 

dalam Model VAK adalah kalimat 

sederhana namun dekat dengan keseharian 

anak kelas II SD. 

 
 

2) Pembelajaran dikemas dengan 

memperhatikan karakteristik siswa juga 
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DATA BUKTI PERBAIKAN MATERI 

Ibu Eti Fatmah, S.Pd. (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Leles Kabupaten Garut) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

6 1) Ditambah lagi ilustrasi gambarnya 

  
2) Lebih disederhanakan kembali 

  
3) Lebih detail dalam setiap tahapannya  Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan), 

 Tahap Penyampaian/ Eksplorasi,  

 Tahap Pelatihan/ Elaborasi, dan  

 Tahap Akhir /Kegiatan Penutup. 

 Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan), 

 Tahap Penyampaian/ Eksplorasi,  

 Tahap Pelatihan/ Elaborasi,  

 Tahap Penampilan Hasil (Kegiatan Inti 

Pada Konfirmasi), dan 

 Tahap Akhir/Kegiatan Penutup, Penilaian. 

4) Pemotongan kalimat dalam teks sebaiknya 

jangan terlalu panjang untuk setiap kalimatnya 
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5) Berikan teks yang dekat dengan anak 

6) Carilah teks yang melibatkan cerita kekinian 

atau terbaru topiknya. Teks lebih kepada 

factual sekarang ini 

  
7) Buat bahan ajar sederhana untuk materi 

membaca permulaan 
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DATA BUKTI PERBAIKAN EVALUASI 

Ibu Eti Fatmah, S.Pd. (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Leles Kabupaten Garut) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

6 1) Perincian untuk tiap 

indikator sangat 

diperlukan 

  
2) Cantumkan soal evaluasi 

berupa penguatan bagi 

siswa juga 

 Nomor kedua dari setiap soal merupakan soal penguatan 

bagi siswa 

3) Sudah bagus, untuk soal 

KVK namun “bak” dapat 

dipadankan dengan “rak” 

atau “cat”   
4) Soal KV-KVK cukup baik 

untuk “kasus” sebaiknya 

padankan dengan hal yang 

sama 
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5) Kata-kata yang menjadi 

soal KV-KV-KV cukup 

baik, namun kata 

“dilemma” sebaiknya 

diganti 

  

6) Soal berpola KVK-KV 

sudah cukup baik, 

pemilihan kata “lampu” 

dapat diganti dengan 

padanan kata “kursi” 
  

7) Kata “kipas” dapat diganti 

dengan “sandal” 

  
8) Kata “bijaksana” dapat 

diganti dengan kata lain 

semisal “jujur” 
 

 

9) Frasa untuk cantik molek 

sebaiknya diganti 

  
10) Kalimat perintah cukup 

baik, kata “protocol” 

sebaiknya diganti 
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11) Kalimat tanya cukup baik. 

Perkaya kembali kalimat 

tanya agar bervariasi dan 

jelas missal “Siapa nama 

pasien Corona itu?” 

 

 

 

 

DATA BUKTI PERBAIKAN MEDIA 

Ibu Eti Fatmah, S.Pd. (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Leles Kabupaten Garut) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

6 1) Bubuhkan judul yang menarik dengan porsi 

yang variatif terkait bentuk tulisan dan huruf 

  
2) Buatlah kata dan kalimat lebih menarik 

  
3) Namun lebih diperhatikan kontras warna agar 

dapat terbaca untuk setiap tulisannya 
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4) Gunakan variasi huruf yang baku. Bisa 

menggunakan TNR dengan font minimal 14 

atau 16 pt. 

  

5) Buat produk yang dapat mencapai tujuan 

secara holistik agar produk terkesan efektif. 

  

DATA BUKTI PERBAIKAN JUDUL 

Bapak Dadan Hermawan, M.Pd. (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Jalan Cagak Kabupaten Subang) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

7 1) Dalam implementasi PBM 

Jangan lupa perhatikan ranah 

perkembangan kognitif anak 

usia  kelas rendah. 

 Dalam (Khaulani, S and Irdamurni, 2020) aspek perkembangan kognisi merupakan 

perkembangan yang berhubungan dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh 

anak, yakni kemampuan untuk berpikir dan memecahkan masalah. Teori 

perkembangan Piaget merupakan salah satu teori perkembangan kognitif yang 

terkenal. Dalam teorinya, Piaget menjelaskan anak usia SD yang pada umumnya 

berusia 7 sampai 11 tahun,  berada pada tahap ketiga dalam tahapan perkembangan 

kognitif yang dicetuskannya yaitu tahap operasional konkret. Pada tahap ini, anak 

dinilai telah mampu melakukan penalaran logis terhadap segala sesuatu yang bersifat 

konkret, tetapi anak belum mampu melakukan penalaran untuk hal-hal yang bersifat 
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abstrak (Trianingsih, 2016).Anak usia SD akan mengalami perkembangan kognitif 

yang pesat. Anak akan mulai belajar membentuk sebuah konsep, melihat hubungan, 

dan memecahkan masalah terhadap situasi yang bersifat konkret. (Slavin, 2011). 

Untuk itu, Guru hendaknya dapat membangun suasana belajar yang konkret bagi anak 

sebagai guna memudahkan anak dalam berpikir logis serta dapat memecahkan 

masalah. (Trianingsih, 2016).  

2) Kemudian pastikan semua 

gaya belajar anak terfasilitasi 

dalam waktu yang sama. 

 Dalam (Widayanti, 2013) dijelaskan bahwa hendaknya guru tidak hanya 

memperhatikan strategi dalam mengajarnya saja tapi juga memperhatikan perbedaan 

karakteristik masing-masing siswa. Setiap siswa memiliki cara/ gaya belajar yang 

berbeda-beda, sehingga dalam menerima, mengolah, dan mengingat informasi yang 

diperoleh juga berbeda- beda. Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru dapat 

mengarahkan mereka untuk belajar sesuai dengan gaya belajar yang mereka miliki 

sehingga dapat dengan mudah menerima pelajaran dan dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. Upaya yang dapat dilakukan pengajar adalah memperhatikan gaya belajar 

siswa dengan cara pengelompokan berdasarkan gaya belajar. Selain itu model 

pengembangan VAK (Visual Auditori Kinestetik) melalui metode global merupakan 

pengembangan model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan di Kelas II Sekolah Dasar. Layanan kolaborasi pembelajaran mixed 

learning style yang dilakukan oleh peneliti merupakan kegiatan untuk memfasilitasi 

kecendrungan gaya belajar anak, walaupun anak menurut referensi memiliki semua 

gaya belajar namun yang mendominasi tetap satu jenis gaya belajar.  Saat 

pembelajaran berlangsung penggunaan multimedia ini merupakan alternatif solusi 

dalam mempertahankan motivasi siswa dalam belajar sehingga aspek membeca 

permulaan dapat ditingkatkan  secara komprehensif.  

DATA BUKTI PERBAIKAN MATERI 

Bapak Dadan Hermawan, M.Pd. (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Jalan Cagak Kabupaten Subang) 

No Saran Perbaikan 
Sebelum 

Perbaikan 
Setelah Perbaikan 

7 1) Pastikan semua siswa  Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dalam proses pengembangan model pengembangan, 
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memiliki kemampuan prasyarat 

membaca yang tidak terlalu 

jauh. 

data awal berupa tes kemampuan membaca awal siswa yang didapat dari guru kelas 

menunjukkan rata-rata nilai dari 4 (empat) sekolah adalah sebesar 77 dengan nilai rata-rata 

setiap sekolah seperti tertera dalam tabel di bawah ini: 

Tabel Nilai Rata- Rata Keterampilan Membaca Siswa Kelas II Sekolah Dasar Gugus Bung 

Tomo  Kecamatan Tarogong Kaler Garut 

 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara bertahap mulai dari membaca kata, frasa, kalimat, 

dan teks sederhana merupakan cara yang dilakukan peneliti merujuk pada indikator dan 

tujuan dari penelitian ini. Sesuai dengan kompotensi dasar yang menjadi dasar penelitian ini 

yaitu membaca nyaring (permulaan) teks (15-20 kata) dengan memperhatikan lafal dan 

intonasi yang tepat dengan indikator yang ditingkatkan yaitu: membaca kata dengan lafal 

jelas, lancar, dan tepat; membaca frasa dengan lafal jelas, lancar, dan tepat; membaca kalimat 

sederhana (3-5 kata) dengan lafal jelas, lancar, tepat, dan intonasi yang wajar; dan membaca 

nyaring teks bacaan sederhan yang terdiri dari lebih kurang 10 kalimat sederhana yang terdiri 

dari 3-5 kata dengan lafal dan intonasi yang jelas, lancar, dan tepat juga dengan 

memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti, menarik napas) jeda panjang atau pendek. 

Selain itu pembelajaran membaca permulaan selain diajarkan di kelas awal atau kelas I 

membaca permulaan juga diajarkan di kelas II Sekolah Dasar (Dirjen Ristekdikti, 2018); 

Slavin et all., (2014); dan (Permatasari, 2019). Penggunaan media gambar dalam penelitian 

ini adalah untuk menstimulasi siswa pada pembelajaran yang akan dilaksanakan, dengan 

gambar yang seering mereka lihat dan juga sering mereka alami diharapkan akan lebih 

mempermudah penyampaian materi membaca permulaan melalui metode global. 

 SDIT Wilayah 

Utara 

SDN Wilayah 

Timur 

SDN Wilayah 

Selatan 

SDN 

Wilayah 

Barat 

 

Seluruh 

Ṝ 79 76 81 71 77 
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2) Jika agama siswa 

heterogen lebih baik tidak ada 

simbol agama dalam gambar. 

  
3) Konten bisa lebih 

mengangkat hal yang kadang 

dilupakan siswa saat makan 

malam. 

 Konten makan bersama yang ditonjolkan dalam materi ini karena selama kegiatan di rumah, 
kegiatan yang selama ini jarang dinikmati adalah makan bersama keluarga. Melalui kegiatan- 

kegiatan yang disesuaikan dengan kondisi faktual saat ini dimana setiap keluarga diharuskan 

meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat diantaranya dengan sering mencuci tangan dan 

mengkonsumsi makanan yang sehat. 

 

 

 

DATA BUKTI PERBAIKAN EVALUASI 

Bapak Dadan Hermawan, M.Pd. (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Jalan Cagak Kabupaten Subang) 

No Saran Perbaikan 
Sebelum 

Perbaikan 
Setelah Perbaikan 

7 1) Bagaimana jika urutan soalnya 

disesuaikan dengan prinsif metode 

global disajikan dari keseluruhan ke 

bagian. 

 Penilaian yang dilakukan melalui pemberian soal evaluasi merupakan salah satu 

cara peneliti mengetahui tingkat keberhasilan penelitian pada setiap siswa yang 

disesuaikan dengan indikator penelitian yang dilaksanakan. Penilaian ini 

disampaikan secara individu dengan tes lisan berupa unjuk kerja/ performance 

keterampilan membaca permulaan siswa yang telah melaksanakan pembelajaran 

dengan model pembelajaran VAK melalui metode global sesuai dengan indikator 

dan sub indikator yang menjadi aspek yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

2) Apakah tidak terlalu banyak jika  Soal evaluasi yang dibuat disusun berdasarkan aspek-aspek yang akan 
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dilakukan per-siswa ? dikembangkan mulai dari kata, frasa, kalimat, dan teks sederhana. Pelaksanaan 

evaluasi juga disesuaikan dengan urutan dari aspek-aspek yang akan dikembangkan, 

sehingga indikator pertama merupakan salah satu kemampuan prasyarat untuk 

indikator kedua dan seterusnya. 

3) Mungkin lebih lengkap jika ada intruksi 

dilakukan secara personal atau 

bersama-sama. 

 Perintah atau instruksi evaluasi disampaikan secara langsung kepada siswa saat 

evaluasi akan dilaksanakan, dan sifatnya individu. 

DATA BUKTI PERBAIKAN MEDIA 

Bapak Dadan Hermawan, M.Pd. (Praktisi Pendidikan UPT Pendidikan Kecamatan Jalan Cagak Kabupaten Subang) 

No Saran Perbaikan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

7 1) Mungkin dapat diberikan judul besar 

   

2) Bisa di bold atau pakai font yang lain  Semu judul dalam slide telah di bold dengan font Century Gothic karena 

disesuaikan dengan buku siswa dan diharapkan akan lebih bermakna 

dalam ingatan siswa. 
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Lampiran 10 Hasil Pemeriksaan Psikolog Grahita Indonesia terhadap 

Penentuan Gaya Belajar Siswa di Lingkungan Gugus 

Bung Tomo Kabupaten Garut 

SDN Wilayah Barat 

No Kode Siswa 

Gaya Belajar Nilai Tes 

Membaca 

Permulaan 

Pendahuluan 

Visual Auditori Kinestetik 

1. S1 1     75 

2. S2 1     80 

3. S3 1     75 

4. S4 1     50 

5. S5   1   75 

6. S6   1   75 

7. S7 1     80 

8. S8   1   70 

9. S9 1     60 

10. S10   1   60 

11. S11   1   75 

12. S12   1   60 

13. S13     1 80 

14. S14 1     80 

15. S15   1   75 

16. S16 1     60 

17. S17 1     75 

18. S18     1 80 

19. S19 1     65 

20. S20 1     65 

21. S21   1   80 

22. S22   1   75 

23. S23   1   75 

24. S24 1     75 
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SDN Wilayah Timur 

No Kode Siswa 

Gaya Belajar Nilai Tes 

Membaca 

Permulaan 

Pendahuluan 

Visual Auditori Kinestetik 

1. S1   1   90 

2. S2   1   70 

3. S3   1   90 

4. S4     1 94 

5. S5 1     50 

6. S6     1 90 

7. S7     1 20 

8. S8     1 80 

9. S9     1 75 

10. S10 1     40 

11. S11   1   50 

12. S12 1     94 

13. S13 1     90 

14. S14     1 90 

15. S15   1   60 

16. S16 1     80 

17. S17   1   90 

18. S18   1   80 

19. S19   1   75 

20. S20     1 94 

21. S21   1   90 

22. S22 1     60 

23. S23 1     40 

24. S24     1 90 

25 S25 1     94 

26. S26   1   94 

27. S27   1   50 

28. S28     1 60 

29. S29 1   1 94 

30. S30     1 60 
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SDN Wilayah Utara 

No Kode Siswa 

Gaya Belajar Nilai Tes 

Membaca 

Permulaan 

Pendahuluan 

Visual Auditori Kinestetik 

1. S1   1   43 

2. S2 1     83 

3. S3   1   94 

4. S4 1     93 

5. S5 1     80 

6. S6 1     80 

7. S7     1 86 

8. S8   1   94 

9. S9   1   94 

10. S10 1     94 

11. S11 1     87 

12. S12 1     40 

13. S13 1     94 

14. S14   1   80 

15. S15   1   87 

16. S16   1   94 

17. S17 1     94 

18. S18   1   70 

19. S19 1     57 

20. S20   1   93 

21. S21 1     47 

22. S22     1 60 
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SDN Wilayah Selatan 

No Kode Siswa 

Gaya Belajar Nilai Tes 

Membaca 

Permulaan 

Pendahuluan 

Visual Auditori Kinestetik 

1. S1 1     81 

2. S2   1   85 

3. S3 1     65 

4. S4   1   65 

5. S5 1     98 

6. S6 1     77 

7. S7     1 73 

8. S8     1 74 

9. S9 1     88 

10. S10 1     83 

11. S11 1     83 

12. S12 1     80 

13. S13     1 74 

14. S14 1     81 

15. S15     1 81 

16. S16 1     80 

17. S17   1   78 

18. S18   1   65 
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Lampiran 11 Surat Pengantar Observasi Penelitian  
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Lampiran 12 Surat Keputusan Pembimbing Tesis 
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Lampiran 13 Surat Permohonan Penimbang Ahli 
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Lampiran 14 Dokumentasi Pemeriksaan Gaya Belajar oleh Psikolog 

di Wilayah Gugus Bung Tomo Kabupaten Garut 

 

 
  

Pengarahan awal sebelum  Wawancara terhadap salah satu siswa 

 Pemeriksaan di SDN Wilayah di SDN Wilayah Utara 

 Utara 

 
  

Foto bersama Siswa SDN Wilayah  Pengarahan Awal sebelum  
 Utara Pemeriksaan di SDN Wilayah 

  Timur 

 
 Wawancara terhadap salah satu  Foto bersamaSiswa di SDN Wilayah 

 Siswa di SDN Wilayah Timur  Timur 
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 Pengarahan awal sebelum  Wawancara terjadap Siswa di  

 Pemeriksaan awal di SDN Wilayah  SDN Wilayah Selatan 

 Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Foto bersama siswa SDN Wilayah Pengarahan awal sebelum 

 Selatan  Pemeriksaan di SDN  

  Wilayah Barat 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 Wawancara terhadap siswa di Foto bersama Siswa SDN  

 SDN Wilayah Barat Wilayah Barat 
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Dikarenakan artikel yang berjudul “Penggunaan Manik-manik Positif dan Negatif 

Berbantuan Powerpoint untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Bilangan Bulat 

Positif dan Negatif Kelas IV Sekolah Dasar” yang dibuat tidak lolos ke final maka 

penulis mengirimkan artikelnya kembali untuk kegiatan Seminar Nasional dalam 

rangka Memperingati Hari Guru Nasional yang ke 72 tahun 2017.  

Merupakan pengalaman yang tidak terlupakan karena pada saat itu, penulis 

meraik predikat sebagai Pemoster Terbaik ke 3 Nasional dan ucapan selamat 

langsung disampaikan oleh Bapak Mentri Pendidikan dan Kebudayaan saat itu 

Bapak Prof. Dr. H. Muhadjir Effendy, MA.  

Tahun 2019 penulis kembali terpilih untuk mengikuti kegiatan Seminar 

Nasional Guru Dikdas Berprestasi yang diselenggarakan oleh Kementrian 

Pendidikan Nasional Ditjen GTK dan saat itu penulis masuk ke kategori 

Presenter. 

Tahun 2020 selama penyusunan tugas akhir ini, penulis mengikuti seleksi 

Guru Pamong dan dinyatakan lulus sebagai  Guru Pamong Pendidikan Profesi 

Guru Prajabatan dengan LPTK Universitas Pendidikan Indonesia. Selain itu 

penulis juga mengikuti seleksi Program Pendidikan Guru Penggerak, dan 

dinyatakan lulus dan menjadi Calon Guru Penggerak (CGP Angkatan 1 tahun 

2020) sehingga harus mengikuti pendidikan PPGP selama 9 bulan mulai dari 

bulan September 2020. 

Setiap skenario perjalanan dalam kehidupan dilalui dengan tidak mudah, 

harapan terbesarnya hanya ingin menjadikan dirinya lebih bermanfaat bagi orang 

lain dengan berbagi pengalaman dan pengetahuan yang telah didapatkan dari 

setiap proses updating dan upgrading ilmu pengetahuan dalam setiap kegiatan. 

  


